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ABSTRAK

Judul : PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN
KOOPERATIF TIPE JIGSAW TERHADAP HASIL
BELAJAR MATA PELAJARAN PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM DAN BUDI PEKERTI SISWA KELAS
X DI SMK HARAPAN MULYA KENDAL TAHUN
AJARAN 2018/2019
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NIM  : 1503016042

Penelitian ini dilatar belakangi oleh model pembelajaran yang
dilakukan guru selama ini kurang bervariasi dan guru kurang
maksimal dalam menggunakan model pembelajaran sehingga siswa
pasif dalam belajar. Untuk itu peneliti melakukan penelitian mengenai
Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Terhadap
Hasil Belajar Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Dan Budi
Pekerti Siswa Kelas x Di SMK Harapan Mulya Kendal Tahun Ajaran
2018/2019. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah
pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw
berpengaruh dari pada pembelajaran konvensional.

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen, yang
dilaksanakan di SMK Harapan Mulya Kendal. Populasi dalam
penelitian ini adalah siswa kelas X TKJ, sedangkan sampel dari 30
siswa kelas X TKJ SMK Harapan Mulya Kendal tahun ajaran
2018/2019 yang berjumlah 3 kelas di ambil dengan cara Quasi
Experimental Design, yaitu mengambil 2 kelas secara acak untuk
menentukan  kelas eksperimen dan kelas Kontrol. Teknik
pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini dengan metode
dokumentasi dan metode tes. Sebelum diberi perlakuan kedua kelas
diuji keseimbangannya dengan uji normalitas dan homogenitas
dengan menggunakan hasil nilai tes awal. Kemudian kedua kelas
diberi perlakuan yang berbeda, kelas eksperimen menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dan kelas kontrol menggunakan
pembelajaran konvensional.

Hal ini dilakukan Analisis dengan menggunakan rumus t tes
diperoleh hasil bahwa tp;tyng= 4.365 lebih besar dari pada tigpe; =
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1,671 untuk taraf signifikasi 5%. Hal ini berarti ada perbedaan hasil
belajar PAI-BP materi Iman kepada Malaikat Allah dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dengan
pembelajaran konvensional. Model pembelajaran kooperatif tipe
jigsaw lebih efektif dari pada model pembelajaran konvensional.
Dengan demikian hipotesis yang berbunyi “Model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw berpengaruh terhadap hasil belajar siswa di
kelas X SMK Harapan Mulya Kendal” di terima.

Kata Kunci: Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw dan Hasil
Belajar.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan seringkali menjadi masalah bagi suatu negara.
Salah satu masalah yang dihadapi dalam dunia pendidikan yaitu
lemahnnya proses pembelajaran. Keberhasilan suatu proses
pembelajaran dapat diukur dari keberhasilan siswa itu sendiri dan
dapat dilihat dari tingkat pemahaman, penguasaan materi serta
hasil belajar siswa.

Guru sebagai pendidik juga mempunyai peran sangat
penting dalam pembelajaran. Guru adalah salah satu faktor yang
menentukan proses keberhasilan pendidikan yang berkualitas.
Guru dalam era teknologi informasi dan komuniasi sekarang ini
bukan hanya sekedar mengajar (transfer of knowledge) melainkan
harus menjadi manajer dalam pembelajaran. Hal tersebut
mengandung arti seorang guru diharapkan mampu menciptakan
kondisi belajar yang menantang kreativitas dan aktivitas siswa,
memotivasi siswa, menggunakan multimedia, multimetode dan
berbagai macam sumber belajar agar mencapai tujuan belajar
tersebut.*

Belajar pada hakikatnnya adalah proses interaksi
terhadap semua situasi yang ada di sekitar individu siswa. Belajar

dapat dipandang sebagai proses yang diarahkan kepada tujuan dan

'Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme
Guru, (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2011), him. 19-20.



proses berbuat melalui berbagai pengalaman. Belajar juga
merupakan proses melihat, mengamati, menalar, mencoba,
mengomunikasikan, dan  memahami  sesuatu.  Kegiatan
pembelajaran dilakukan oleh dua orang pelaku yaitu guru dan
siswa. Perilaku guru untuk menciptakan kondisi lingkungan untuk
belajar dan mempunyai peran sangat penting dalam pembelajaran
dan perilaku siswa untuk belajar. Perilaku tersebut terkait dengan
pengembangan bahan pembelajaran. Bahan pembelajaran itu
dapat berupa pengetahuan, nilai-nilai keagamaan, nilai-nilai
sosial, seni budaya, sikap dan kecakapan/ keterampilan.
Hubungan antara guru, siswa, dan bahan ajar bersifat dinamis dan
kompleks. Untuk itu belajar dan pembelajaran harus dirancang
sebaik mungkin agar tercapai tujuan pembelajaran yang optimal.

Pembelajaran merupakan suatu sistem, yang terdiri atas
berbagai komponen yang saling berhubungan antara satu dengan
yang lain. Komponen tersebut meliputi tujuan, materi, metode,
dan evaluasi. Keempat komponen tersebut perlu diperhatikan
seorang guru dalam memilih dan menentukan model-model
pembelajaran apa yang akan digunakan dalam kegiatan
pembelajaran.

Untuk mengetahui hasil belajar dapat diketahui melalui
evaluasi. Evaluasi sendiri merupakan proses penggunaan
informasi untuk membuat pertimbangan seberapa efektif suatu
program telah memenuhi kebutuhan siswa. Evaluasi bukan saja

berfungsi untuk melihat keberhasilan siswa dalam proses



pembelajaran, tetapi juga berfungsi sebagai umpan balik bagi guru
atas kinerjanya dalam pengelolaan pembelajaran. Suatu proses
pembelajaran tidak terlepas dari tujuan pembelajaran. Untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang berkualitas diperlukan
manajemen pembelajaran yang dapat memobilisasi segala sumber
daya pendidikan. Dalam proses pembelajaran diperlukan
pembelajaran yang menarik, mudah dipahami, membuat aktif
peserta didik dan tidak membosankan.? Penyampaian materi dapat
dilakukan dengan menggunakan model pembelajaran yang
dianggap sesuai, sehingga pembelajaran melakukan persiapan
pengolahan memerlukan model pembelajaran yang efektif dan
efisien. Salah satu upaya yang dilakukan guna meningkatkan
proses pembelajaran yaitu dengan menggunakan beberapa model
pembelajaran.

Penggunaan model pembelajaran biasanya didesain
berdasarkan berbagai prinsip atau teori sebagai pijakan dalam
pengembanganya. Model pembelajaran adalah suatu rencana atau
pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum dan
pembelajaran  jangka panjang, merancang bahan-bahan
pembelajaran dan membimbing pembelajaran di kelas atau di luar

kelas. Model pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan, artinya

2 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar,
(Jakarta: Kencana, 2014), him.5.



para guru boleh memilih model pembelajaran yang sesuai dan
efisien untuk mencapai tujuan pembelajaran.®

Saat ini sudah banyak model pembelajaran yang
berkembang di dunia pendidikan untuk meningkatkan motivasi
dan prestasi peserta didik dalam belajar. Salah satunya adalah
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw atau yang sering
disebut dengan diskusi kelompok. Model pembelajaran kooperatif
tipe jigsaw adalah model yang dikembangkan oleh Elliot Aroson.
Dalam model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw ada hubungan
saling ketergantungan positif antar siswa, ada tanggung jawab
perseorangan, serta ada komunikasi antar anggota kelompok.
Siswa secara kolaboratif dalam kelompok dapat mencapai tujuan
bersama. Dengan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Penggunaan
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw selama pembelajaran
diprediksikan dapat memudahkan peserta didik dalam
mengembangkan ide, gagasan atau pikiran yang dimiliki untuk
dituangkan ke dalam tulisan dan dapat menambah motivasi serta
meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Selain itu berdasarkan observasi, model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw belum pernah digunakan pada pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti (PAI-BP) di SMK
Harapan Mulya Kendal. Pembelajaran PAI-BP di SMK Harapan

® Rusman, Belajar dan pembelajaran Berorientasi Standar Proses
Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2017), him.1-2.



Mulya Kendal selama ini masih menggunakan metode ceramah
saja. Keunggulan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw ini
adalah membuat peserta didik aktif di dalam kelas dan bertujuan
agar siswa tidak jenuh menerima pelajaran karena ada interaksi
sosial antara peserta didik dengan cara bekerjasama dalam
kelompok. Setiap anggota kelompok dapat memberikan
tanggapannya dan setiap peserta didik mendapat tugas dan
tanggung jawab yang jelas secara individu maupun secara
kelompok.® Model pembelajaran tipe jigsaw dapat membantu
siswa yang kurang pandai agar bisa lebih aktif sehingga hasil
belajarnya meningkat.

Hasil belajar adalah kemampuan pengetahuan, sikap
yang diperoleh siswa setelah menerima perlakuan yang diberikan
oleh guru. Perubahan-perubahan yang terjadi pada diri siswa
meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik sebagai hasil
dari kegiatan belajar. Dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw pada pembelajaran PAI-BP diharapkan
siswa menjadi lebih aktif sehingga hasil belajaranya meningkat.

Berdasarkan latar belakang di atas, mendorong penulis
untuk melakukan penelitian yang berjudul: Pengaruh Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw terhadap Hasi belajar Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Siswa Kelas
X di SMK Harapan Mulya Kendal Tahun Ajaran 2018/2019.

* Muhammad Fathurroman, Model-Model Pembelajaran Inovatif,
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2015), him. 63.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan  latar  belakang di  atas, dapat

diidentifikasikan permasalahan yang perlu dikaji, adapun

permasalahan tersebut adalah: Apakah penggunaan model

kooperatif tipe jigsaw berpengaruh terhadap hasil belajar mata

pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti siswa kelas
X di SMK Harapan Mulya Kendal ?

C. Tujuan dan Manfaat Peneliti

1. Tujuan Peneliti

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh

penggunaan model kooperatif tipe jigsaw terhadap hasil

belajar mata Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti siswa
Kelas X di SMK Harapan Mulya Kendal.
2. Manfaat Peneliti

a. Bagi peserta didik

1)

2)

3)

Dengan adanya penggunaan model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw yang digunakan oleh guru
pada proses pembelajaran PAI-BP, diharapkan hasil
belajar peserta didik akan lebih meningkat.
Diharapkan peserta didik memperoleh pemahaman
yang konkrit setelah proses pembelajaran PAI-BP
dengan  menggunakan  model  pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw.

Sebagai paradigma baru dalam melaksanakan

pembelajaran  sehingga peserta didik lebih



termotivasi dan tidak merasa jenuh serta lebih mudah

memahami pelajaran.

b. Bagiguru

1)

2)

Memberi gambaran bagi guru tentang efektifitas
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti.
Memberikan inspirasi bagi guru dalam menggunakan
model pembelajaran yang sesuai dengan materi dan
kondisi peerta didik.

c. Bagi SMK Harapan Mulya Kendal

1) Diharapkan dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran PAI-BP sehingga dapat meningkatkan
hasil belajar peserta didik.

2) Melalui  peningkatan  kualitas  pembelajaran
diharapkan masyarakat lebih antusias untuk
memasukkan anak-anaknya ke sekolah tersebut.

d. Bagi Peneliti

1) Mendapatkan pengalaman bagaimana
pembelajaran PAI dan Budi Pekerti dilakukan
dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw.

2) Sebagai bekal peneliti dan sebagai calon guru,

agar siap melaksanakan tugas lapangan.






BAB II
MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE JIGSAW
TERHADAP HASIL BELAJAR MATA PELAJARAN
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN BUDI PEKERTI

A. Deskripsi Teori
1. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw
Sebelom membahas lebih lanjut tentang model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw, terlebih dulu perlu diketahui apa maksud
dengan model pembelajaran dan kooperatif tipe jigsaw.
a. Model Pembelajaran
1) Definisi Model Pembelajaran
Model pembelajaran biasanya disusun berdasarkan
berbagai prinsip atau teori belajar. Para ahli menyusun
model pembelajaran berdasarkan prinsip-prinsip pendidikan,
teori-teori psikologi, sosiologis, psikiatri, analisis sistem,
atau teori-teori lain.  Menurut Joyce & Weil model
pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat
digunakan  untuk  membentuk  kurikulum  (rencana
pembelajaran jangka panjang), Merencanakan bahan-bahan
pembelajaran, dan membimbing pembelajaran di kelas atau
yang lainnya. Model Pembelajaran dapat dijadikan

polapilihan, artinnya para guru boleh memilih model



pembelajaran yang sesuia efektif, dan efisien untuk

mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan.*

Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang
melukiskan prosedur sistematis dalam mengorgorganisasikan
pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu
dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang
pembelajaran dan para penajar dalam merancang dan
melaksanakan aktivitas belajar.’

Model pembelajaran  dalam  perkembanganya
berkembang menjadi banyak. Terdapat model pembelajaran
yang kurang baik dipakai dan diterapkan, namun ada model
pembelajaran yang baik untuk diterapkan. Ciri-ciri model
pembelajaran adalah sebagai berikut:

a) Adanya keterlibatan intelektual-emosional peserta didik
melalui kegiatan mengalami, menganalisis, berbuat, dan
pembentukan sikap.

b) Adanya keikut sertaan peserta didik secara aktif dan
kreatif selama pelaksanaan model pembelajaran.

¢) Guru bertindak sebagai fasilator, coordinator, mediator,
dan motivator saat kegiatan belajar peserta didik.

d) Menggunakan berbagai metode, alat, dan media

pembelajaran.

! Rusman, Belajar dan Pembelajaran Berorientasi Standar Proses
Pendidikan, ..., hlm.244.

2 Asis Saefuddin dan Ika Berdiati, Pembelajaran Efektif, (Bandung:
PT Remaja Rosdakarya, 2014), him.48.



2)

Apabila model pembelajaran memenuhi ciri-ciri di atas
maka dapat di katakana model pebelajaran itu baik. Namun
sebaliknnya jika tidak memenuhi ciri-ciri maka model
pembelajaran jelek.?

Macam-macam Model Pembelajaran
Rumpun model pembelajaran secara garis besar dapat
dibagi menjadi model pembelajaran yang berpusat pada
guru, model pembelajaran yang berpusat pada siswa dan
beberapa model pembelajaran aplikatif. Berikut model
pembelajaran :
a) Model Pembelajaran yang berpusat pada guru
Model pembelajara ini mempunyai lantasan teoretis
teori belajar sosia, teori belajar behavioral, dan teori
pemprosesan informasi. Model-model pembelajaran yang
didalamnya merupakan model pembelajaran dengan
pendekatan berpusat pada guru. Model ini difokuskan
pada tatap muka actual antara pendidik dengan peserta
didik dengan cara mempresentasikan dan lain sebagainya.
Model ini meliputi:
(1) Model Presentasi dan menerangkan (Presenting and
Explaining) hasil belajar peserta didik :
(@) Memperoleh dan mengasimilasikan informasi

baru

¥ Muhammad Fathurroman, Model-Model Pembelajaran Inovatif, ...,

him. 31.
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(b) Memperluas struktur konseptual
(c) Mengembangkan kebiasaan mendengarkan dan
berpikir.
(2) Model Pengajaran Langsung hasil belajar peserta
didik :
(@) Penguasaan pengetahuan yang distrukturisasikan
dengan baik
(b) Penguasaan keterampilan
(3) Konsep-konsep spesifik
(@) Sifat konsep
(b) Penalaran logis dan berpikir tingkat tinggi
(c) Komunikasi
b) Model Pembelajaran yang berpusat pada peserta didik
Model ini berpijak pada pendekatan pembelajaran
yang berpusat pada peserta didik. Model ini mendasarkan
diri pada asumsi yang berbeda tentang mengajar dan
belajar. model ini Meliputi :
(1) Pembelajaran cooperative (Cooperative Learning)
hasil belajar peserta didik meliputi:
(@) Prestasi akademik
(b) Toleransi dan menerima keberagamaan
(2) Model Problem Based Learning hasil belajar peserta
didik meliputi :
(@) Keterampilan penyelidiki dan keterampilan

mengatasi masalah



(b) Perilaku dan keterampilan sosial
(c) Keterampilan untuk belajar secara mandiri
(3) Model diskusi kelas (Classroom Discussion) hasil
belajar peserta didik meliputi :
(@) Pemahaman konseptual
(b) Keterlibatan dan engagement
(c) Keterampilan berkomunikasi dan proses
berpikir
(4) Studi kasus hasil belajar peserta didik meliputi:
(@) Melakukan analisis, sintesis, dan evaluasi
terhadap fakta-fakta atau situasi dalam kasus
(b) Mengaitkan dengan situasi tertentu
(c) Tukar pengalaman mengenaik satu kasus.*
b. Pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
1) Cooperatif
a) Definisi
Cooperatif learning atau pembelajaran kooperatif
merupakan bentuk pembelajaran dengan cara siswa
belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil
secara kalaboratif yang anggotannya terdiri dari empat
sampai enam orang dengan struktur kelompok yang

bersifat heterogen.

* Muhammad Fathurroman, Model-Model Pembelajaran Inovatif
,...,him.32-42,
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Dalam Pembelajran ini akan tercipta sebuah
interaksi yang lebih luas, yaitu interaksi dan komunikasi
yang dilakukan anatara gru dan siswa, siswa dengan
siswa dan siswa serta siswa dengan guru (Multi way
trafic comunication). Pembelajaraan kooperatif tidak
sama dengan sekedar belajar dalam kelompok. Ada unsur
dasar pembelaj aran kooperatif yang membedakan
dengan pembelajaran kelompok yang dilakukan asal-asal.
Dalam pembelajaran kooperatif proses pembelajaran
tidak harus belajar dari guru kepada siswa. Siswa dapat
saling membelajarkan sesama siswa lainnya.

Menurut Nurulhayati yang dikutip dari bukunya
Rusman, ada lima unsur dasar model cooperative
learning yaitu:

(1) Saling ketergantungan yang positif yaitu suatu
bentuk kerja sama yang sangat erat kaitannya antara
anggota kelompok. Kerja sama ini membutuhkan
untuk mencapai tujuan. Siswa benar-benar mengerti
bahwa kesuksesan anggotannya.

(2) Pertanggung jawaban individual yaitu kelompok
tergantung pada cara belajar perseorang seluruh
anggota  kelompok. Pertanggung  jawaban
memfokuskan aktivitas kelompok dalam
menjelaskan  konsep pada satu orang dan

memastikan bahwa setiap orang dalam kelompok



siap menghadapi aktivitas lain dimana siswa harus

menerima tanpa pertolongan anggota kelompok.

(3) Kemampuan bersosialisasi yaitu sebuah kemampuan
bekerja sama yang bisa digunakan dalam aktivitas
kelompok.

(4) Tatap muka, setiap kelompok diberikan kesempatan
untuk bertemu dan berdidkusi.

(5) Evaluasi proses kelompok.”

Model Pembelajaran pembelajaran  kooperatif
merupakan model pembelajaran yang banyak digunakan
dan menjadi perhatian serta dianjurkan oleh para ahli
pendidikan. Hal ini dikarenakan :

(1) Penggunaan  pembelajaran  kooperatif  dapat
meningkatkan hasil belajar siswa dan sekaligus
dapat meningkatkan hubungan sosial, menumbuhkan
sikap toleransi dan menghargai pendapat orang lain.

(2) Pembelajaran kooperatif dapat memenuhi kebutuhan
siswa akan berfikir kritis, memecahkan masalah, dan
mengintregrasikan pengetahuan dengan

pengalaman.®

® Rusman, Belajar dan Pembelajaran Berorientasi Standar Proses
Pendidikan, ..., him.296.

® Rusman, Belajar dan Pembelajaran Berorientasi Standar Proses
Pendidikan, ..., him. 297.
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b) Prosedur Pembelajaran Kooperatif

Prosedur atau langkah-langkah  pembelajaran
kooperatif pada prinsipnnya terdiri atas atas empat tahap,
yaitu penjelasan materi, belajar dalam kelompok,
penilaian, dan pengakuan tim.

(1) Penjelasan materi, tahap ini merupakan tahapan
penyampaian pokok-pokok materi pelajaran sebelom
siswa belajar dalam kelompok.

(2) Belajar Kelompok, tahap ini merupakan setela guru
memberikan penjelasan materi, siswa bekerja dalam
kelompok yang telah dibentuk sebelomnya.

(3) Penilaian, Penilaian dalam pembelajaran kooperatif
bisa dilakukan melalui tes atau kuis , yang dilakukan
secara individu atau kelompok.

(4) Pengakuan tim, adalah penetapan tim yang dianggap
paling menonjol aau tim pling berprestasi untuk
kemudian diberikan penghargaan dan hadiah,
dengan harapan dapat motivasi tim untuk terus
berprestasi lebih baik.

Model- model pembelajaran kooperatif
Ada beberapa variasi jenis model dalam

pembelajaran kooperatif, jenis-jenis model persebut,

sebagai seberikut: Model Student Team Achievement

Division (STAD), Model Teams Games Tournaments

(TGT) Model Snowball Throwing, Model Jigsaw,



learning Together, Cooperatif learning Structures (CLS),
Group Investigation, Complex Instruction (Cl), Team
Accelerated Intruction (TAI), Cooperative Integrated
Reading and Composition (CIRC), Structured Dyadic
Methods ( SDM), Spontaneous Group Discusion (SGM),
Number Head Together (NHT), Role Playing, Match a
match, dan lain-lain.
2) Model Pembelajaran Jigsaw
a) Definisi

Teknik mengajar jigsaw dikembangkan oleh Elliot
Aroson sebagai metode Cooperative Learning. Teknik ini
bisa digunakan dalam pengajaran membaca, menulis,
mendengarkan,  ataupun  berbicara.  Teknik ini
menggabungkan kegiatan membaca, menulis,
mendengarkan, ataupun berbicara. Pendekatan ini bisa
pula digunakan dalam beberapa mata pelajaran, seperti
ilmu pengetahuan sosial, matematika, agama, dan bahasa.
Teknik ini cocok untuk semua kelas / tingkatan.’

Metode jigsaw vyaitu salah satu metode
pembelajaran kooperatif. Dalam metode jigsaw ada
hubungan saling ketergantungan positif antar siswa, ada
tanggung jawab perseorangan, serta ada komunikasi antar

anggota kelompok. Siswa secara kolaboratif dalam

" Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi
Edukatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), him. 402-403.
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b)

kelompok untuk mencapai tujuan bersama ini

memungkinkan metode jigsaw dapat meningkatkan hasil

belajar siswa.

Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw adalah
suatu teknik pembelajaran kooperatif yang terdiri dari
beberapa anggota dalam satu kelompok yang bertangung
jawab atas bagian materi belajar dan mampu
mengerjakan materi tersebut kepada anggota lainnya
dalam kelompoknnya. Kunci tipe jigsaw adalah
interdepedensi setiap siswa terhadap anggota tim yang
memberikan informasi yang diperlukan dengan tujuan
agar dapat mengerjakan tugasnya dengan baik.
Langkah-langkah dalam penerapan teknik jigsaw sebagai
berikut :

(1) Pilihlah materi pelajaran yang dapat dibagi menjadi
beberapa bagian (segment).

(2)Sebelum bahan pelajaran  diberikan, pengajar
memberikan pelajaran melalui topik yang akan
dibahas dalam bahan pelajaran untuk hari ini.
Pengajar bisa menuliskan topik di papan tulis dan
menyakan apa yang siswa ketahui mengenai topik
tersebut. Kegiatan brainstorminsg ini dimaksudkan
untuk mengaktifkan skemata siswa agar lebih siap

menghadapi bahan pelajaran yang baru.



(3)Bagi anak didik menjadi beberapa kelompok sesuai
dengan jumlah materi pelajaran yang ada. Jika jumlah
anak didik adalah 50, sementara jumlah materi
pelajaran yang ada adalah 5, maka masing-masing
kelompok terdiri dari 10 orang. Jika jumlah ini
dianggap terlalu besar, bagi lagi menjadi 5 orang,
kemudian setelah proses (diskusi kelompok) selesai
gabungkan kedua kelompok tersebut.

(4)Setiap kelompok mendapat tugas membaca dan
memahami materi yang berbeda-beda.

(5) Setiap  kelompok mengirimkan anggotanya ke
kelompok lain untuk menyampaikan apa yang telah
mereka pelajari dalam kelompok.

(6) Kembalikan suasana kelas seperti semula, kemudian
tanyakan sekiranya ada persoalan-persoalan yang
tidak terpecahkan dalam kelompok.

(7)Beri anak didik beberapa pertanyaan untuk mengecek
pemahaman mereka terhadap materi yang baru saja
mereka pelajari. Pengecekan pemahaman anak didik
dilakukan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan

mereka dalam memahami materi.

18



(8) Kegiatan ini bisa diakhiri dengan diskusi mengenai
topik dalam bahan peajaran hari itu. Diskusi bisa
dilakukan antara pasangan atau dengan seluruh kelas.®

c) Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Jigsaw

Learning

Bila dibanding dengan metode pembelajaran
tradisional, model pembelajaran jigsaw memiliki
beberapa kelebihan berikut:

(1) Mempermudah pekerjaan guru dalam mengajar,
karena sudah ada kelompok ahli yang bertugas
menjelaskan materi kepada rekan-rekannya.

(2) Pemerataan penguasaan materi dapat dicapai dalam
waktu yang lebih singkat.

(3) Metode pembelajaran ini dapat melatih siswa untuk
lebih aktif dalam berbicara dan berpendapat.’

(4) Mengkatkan hasil belajar

(5) Mengkatkan daya ingat

(6) Meningkatkan sikap anak positif terhadap sekolah.™

® Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi
Edukatif,(Jakarta: Rineka Cipta, 2010), him.388-390.

% Jumanta Humdayama, Model dan Metode Pembelajaran Kreatif dan
Berkarakter, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2014), him.89.

10 Rusman, Belajar dan Pembelajaran Berorientasi Standar Proses
Pendidikan, Jakarta :..., hlm. 310.
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Beberapa hal yang bisa menjadi kelemahan
aplikasi model ini di lapangan, menurut Roy Killen
adalah sebagai berikut :

(@ Prinsip utama pembelajaran ini adalah Peer
teaching, pembelajaran oleh teman sendiri, ini akan
menjadi kendala karena perbedaan persepsi dalam
memahami konsep yang akan didiskusikan bersama
siswa lain.

(b) Apabila siswa tidak memiliki rasa percaya diri
dalam berdiskusi menyampaikan materi pada teman.

(c) Record siswa tentang nilai, kepribadian, perhatian
siswa harus sudah dimiliki oleh guru dan biasanya
butuh waktu yang sangat lama untuk mengenali tipe-
tipe siswa dalam kelas tersebut.

(d) Butuh waktu yang cukup dan persiapan yang matang
sebelum model pembelajaran ini bisa berjalan
dengan baik.

(e) Aplikasi metode ini pada kelas yang lebih besar
(Iebih dari 40 siswa) sangat sulit.**

Dalam penerapannya sering dijumpai beberapa
permasalahan, diantaranya berikut ini:

(1) Siswa yang aktif akan lebih mendominasi diskusi,

dan cenderung mengontrol jalannya diskusi.

11 Jumanta Humdayama,Model dan Metode Pembelajaran Kreatif dan
Berkarakter, ..., hlm. 89.
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(2) Siswa yang memiliki kemampuan membaca dan
berpikir rendah akan mengalami kesulitan untuk
menjelaskan materi apabila ditunjuk sebagai tenaga
ahli.

(3) Siswa yang cerdas cenderung merasa bosan.

(4) Pembagian kelompok vyang tidak heterogen,
dimungkinkan kelompok yang anggotanya lemah
semua.

(5) Penugasan anggota kelompok untuk menjadi tim
ahli sering tidak sesuai antara kemampuan dan
kompetensi yang harus dipelajari. Siswa yang tidak
terbiasa berkompetisi akan kesulitan.

Siswa yang tidak terbiasa berkompetisi akan

kesulitan untuk mengikuti proses pembelajaran-*?
2. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar

Sebelum menguraikan pengertian hasil belajar terlebih

dahulu penulis akan memaparkan pengertian belajar. Belajar

adalah suatu upaya atau proses perubahan perilaku seseorang
sebagai akibat interaksi peserta didik dengan berbagai sumber

belajar yang ada disekitarnya. salah satu tanda sesorang telah

belajar dengan adanya perubahan tingkah laku dalam dirinya.

Perubahan tingkah laku tersebut meliputi perubahan

12 Jumanta Humdayama, Model dan Metode Pembelajaran Kreatif
dan Berkarakter,...,hlm. 90.
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pengetahuan (kognitif), keterampilan (psikomotor) dan nilai
sikap (afektif).*®

Menurut Ngalim Purwanto Belajar adalah setiap
perubahan yang relatife menetap dalam tingkah laku yang
terjadi sebagai suatu hasil dari latihan atau pengalaman.™

Belajar merupakah proses dari perkembangan hidup
manusia. Dengan belajar manusia melakukan perubahan-
perubahan kualitatif individu sehingga tingkah lakunnya
berkembang. Semua aktivitas dan prestasi hidup tidaknnya
lain adalah hasil dari belajar.™

Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak
setelah melalui kegiatan belajar. Karena belajar itu sendiri
merupakan suatu proses dari seseorang yang berusaha untuk
memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang relatif
menetap. Dalam kegiatan pembelajar atau kegiatan
instruksiona, biasannya guru menetapkan tujuan belajar. Anak
akan berhasil dalam belajar adalah yang berhasil mencapai
tujuan-tujuan pembelajaran atau tujuan intruksional.

Untuk mengetahui apakah hasil belajar yang telah

dicapai sesui dengan tujuan yang dikehendaki dapat diketahui

3 Bambang Warsita, Teknologi Pembelajaran Landasan dan

Aplikasinya, Jakarta: Rineka Cipta, 2008, him. 62.

% Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT.Remaja
Rosdakarya, 2014), him .84.

5 Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono , Psikologi Belajar, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2013), him. 127.
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dengan melalui evaluasi. Evaluasi merupakan proses
penggunaan informasi untuk membuat pertimbangan seberapa
efektif suatu program telah memenuhi kebutuhan siswa.
Penilian hasil belajar siswa mencakup segala hal yang
mempelajari disekolah baik itu mecakup pengetahuan
(kognitif), Sikap (afektif), keterampilan (psikomotorik).
b. Macam-macam Hasil Belajar
Hasil belajar sebagai mana yang dijelaskan di atas
meliputi (kognitif), Sikap (Afektif), dan keterampilan proses
(aspek psikomotorik).*® Untuk lebih jelasnya dapat dijelaskan
sebagai berikut:
1) Ranah Kognitif
Dalam aspek kognitif dibedakan menjadi enam
kategori yaitu:

a) Pengetahuan (knowledge) yaitu kemampuan yang
menuntut peserta didik untuk dapat mengenali atau
mengetahui adanya konsep, prinsip, fakta atau istilah
tanpa harus mengerti atau dapat menggunakannya.

b) Pemahaman (comprehension) uaitu kemampuan
yang menuntut peserta didik untuk memahami atau
mengerti tentang materi pelajaran yang disampaikan
guru dan dapat memanfaatkannya tanpa harus

menghubungkannya dengan ha;-hal lain.

16 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar,
Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2013, him. 5.
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Kemampuan ini djabarkan lagi menjadi tiga yaitu
menerjemahkan, menafsirkan, dan mengekstrapolasi.

c) Penerapan (application) yaitu kemampuan yang
menuntut peserta didik untuk menggunakan ide-ide
umum, tatacara ataupun metode, prinsip, dan teori-
teori dalam situasi baru dan konkret.

d) Analisis (analysis) yaitu kemampuan yang menuntut
peserta didik untuk menguraikan suatu situasi atau
keadaan tertentu kedalam unsur-unsur atau
kemponen pembentukannya.kemampuan analisis
kelompok menjadi tiga yaitu analisis unsur, analisis
hubungan, dan analisis prinsip-prinsip terorganisasi.

e) Sintesis (synthesis) yaitu kemampuan yang menuntut
peserta didik untuk menghasilkan sesuatu yang baru
dengan cara menggabungkan berbagai faktor. Hasil
yang diperoleh dapat berupa tulisan, rencana atau
mekanisme.

f) Evaluasi (evaluation) vyaitu kemampuan Yyang
menuntut peserta didik untuk dapat mengevalusi
suatu situasi, keadaan, pernyataa atau konsep

berdasarkan kriteria tertentu.’

7 Rusman, Belajar dan Pembelajaran Berorientasi Standar Proses
Pendidikan, ..., him.131-132.
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2) Ranah Afektif

Beberapa ranah afektif sebagai hasil belajar yaitu :

a) Menerima (reciving) Mencakup kepekaan dalam
menerima rangsangan (stimulasi) dari luar yang
datang kepada siswa dalm benuk masalah, situasi,
seleksi gejala, dan kemampuan untuk menerima
pelajaran dari guru.'®

b) Menjawab (responding) vaitu Kemampuan ini
bertalian dengan partisipasi siswa pada tingkat ini
siswa tidak hanya menghadiri suatu fenomena tetapi
juga meredaksi terhadapnya dengan salah satu cara.
Hasil belajar jenjang ini dapat menekankan kemauan
untuk menjawab atau kepuasan dalam menjawab."

c) Penilaian (valuing) yaitu berkenaan dengan nilai dan
kepercaraan terhadap gejala atau stimulus. Dalam
evaluasi ini termasuk didalamnya kesediaan menerima
nilai,latar belakang, atau pengalaman untuk menerima
nilai dan kesepakatan terhadap nilai tersebut

d) Organisasi (organization) yaitu pengembangan dari
nilai kedalam satu sistem organisasi, termasuk
hubungan satu nilai dengan nilai lain, pemantapan,

dan prioritas nilai yang dimilikinnya. Yang termasuk

'8 Nana Sujana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung:

PT.Remaja Rosdakarya,2012), him .30.

117.
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19 Daryanto, Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2001), him.



kedalam organisasi ialah konsep tentang nilai,
organisasi nilai, dll .?°
3) Aspek Psikomotorik

Ranah psikomotorik meliputi:

a) Persepsi (perception) adalah penggunaan indra tubuh
untuk memperoleh pagangan dalam membimbing
kegiaan.

b) Kesiapan (set) yaitu kesiapan yang bertindak

c) Gerakan yang terbiasa yaitu membiasakan tindakan-
tindakan dan memvariasikan tindakan tersebu kearah
yang lebi luas.*

c. Faktor-faktor yang Mempengarui Hasil Belajar

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki
siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Hasil
belajar mempunyai peranan penting dalam proses
pembelajaran.

Hasil belajar yang dicapai seorang peserta didik
merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor yang
mempengaruhinya. Baik dalam diri (faktor internal)
maupun dari luar (faktor eksternal). Pengenalan faktor-
faktor yang mempengaruhi hasil belajar penting sekali

artinya dalam rangka membantu peserta didik dalam

2% Nana Sujana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, ..., him .30.

2l Burhanudin salam, Pengantar Pedagogik (Dasar-Dasar Ilmu
Mendidik), (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), him. 92.
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mencapai hasil belajar yang sebaik-baiknya. Faktor-
faktor intern dan ekstern tersebut meliputi:
1) Faktor internal yaitu :
a) Faktor Fisiologis
Secara umum, kondisi fisiologi, seperti
kesehatan yang prima, tidak dalam keadaan
capek dan lelah, tidak dalam keadaan cacat
jasmani, dan sebagainnya. Hal-hal tersebut
dapat mempengaruhi sisw dalam menerima
pelajaran.
b) Faktor Psikologis
Setiap individu dalam hal ini siswa
pada dasarnya miliki kondisi psikologi yang
berbeda-beda, tentunya hal ini turut
memengaruhi hasil belajar. Beberapa faktor
psikologi meliputi 1Q, perhatian. Minat,
bakat,motivasi, kognitif, dan daya nalar siswa.
2)  Faktor eksternal yaitu :
a) Faktor Lingkungan
Faktor lingungan apat memegaruhi
hasil belajar. Faktor lingkungan meliputi fisik

dan lingkungan sosial.



b) Faktor Instrumental
Faktor instrument adalah faktor yang
keberadaan dan penggunaanya dirancang sesuai
dengan hasil belajar yang diharapkan.?
3. Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
a. Pengertian Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
1) Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan
terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal,
mamahami, manghayati, hingga mengimani, bertakwa, dan
berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran agama Islam
dari sumber utamanya kitab suci Al-Qur’an dan Hadits,
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, serta
penggunaan pengalaman.?

Pendidikan Agama islam lebih khusus, seperti yang
tercantum dalam PP No.53 Tahun 2007 Bab I, pasal 1:
pendidikan agama islam adalah pendidikan yang
memberikan  pengetahuan dan  memberikan  sikap,
kepribadian dan keterampilan peserta didik dalam

mengamalkan ajaran agamanya, Yyang dilaksanakan

?2 Rusman, Belajar dan Pembelajaran Berorientasi Standar Proses
Pendidikan, ..., hlm.131.

2 M. Amin Haedari, Pendididkan Agama Islam Gagasan dan
Realitas, (Jakarta: Puslitbang Pendidikan Agama Islam dan Keagamaan,
2010), him 11.
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sekurang-kurangnya melalui mata pelajaran / kuliah pada
semua jalur, jenjang, dan jenis pendidikan.

Menurut Zakiyah Daradjat yang dikutip dari bukunya
Abdul Majid, Pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha
untuk membina dan mengasuh peserta didik agar senantiasa
dapat memahami kandungan ajaran Islam secara
menyeluruh, menghayati makna tujuan, yang pada akhirnya
dapat mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai
pandangan hidup. Menurut Tayar Yusuf yang dikutip dari
buku Abdul Majid, juga mengartikan Pendidikan Agama
Islam sebagai usaha sadar generasi tua untuk mengalihkan
pangalaman, pengetahuan, kacakapan, dan ketrampilan
kepada generasi muda agar kelak menjadi manusia muslim,
bertakwa kepada Allah Swt, berbudi pekerti luhur, dan
berkepribadian yang memahami, menghayati, dan
mengamalkan ajaran agama Islam dalam kehidupannya.®

Kedudukan mata pelajaran pendidikan agama Islam
semakin dipertegas dan diperkuat pada UU No. 20 tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan  Nasional yang
mengungkapkan bahwa pendidikan agama pada sekolah
hendaknya memiliki konstribusi positif yang cukup efektif

bagi pembentukan watak dan karakter bangsa yang

% Haidar Putra Daulay, Pemberdayaan Pendidikan Agama Islam di

Sekolah, (Jakarta: PT Fajar Interpratama Mandiri, 2006), him. 42.

2% Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), him. 12.
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bermartabat, sejalan dengan tujuan pendidikan nasional.
Disamping itu, pasal 3 dalam Undang-Undang tersebut
menyatakan, “Pendidikan nasional bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi earga Negara yang demokratis serta bertanggung
jawab”. Berikutnya Pasal 12 ayat 1 dijelaskan bahwa “setiap
peserta didik pada setiap satuan pendidikan berhak: a)
Mendapatkan pendidikan agama sesuai dengan agama yang
dianutnya dan diajarkan oleh pendidik yang seagama”.?®

Maka, dapat disimpulkan bahwa mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam merupakan mata pelajaran wajib
dan usaha sadar yang dilakukan pendidik untuk
mengembangkan keberagaman peserta didik agar mampu
memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran Islam
dalam kehidupan sehari-hari dalam bermasyarakat.

2) Budi Pekerti

Budi pekerti adalah tingkah laku, perangai, akhlak, dan

watak.Budi pekerti juga dapat dimaknai sebagai perilaku

yang tercemin dalam kata, perbuatan, pikiran, sikap dan

% Andi Prastowo, Pembelajaran Konstruktivisik-Scientific Untuk
Pendidikan Agama Islam Di Sekolah/Madrasah, (Jakarta: PT RajaGrafindo
Persada, 2015), him 10.
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perasaan, keinginan dan hasil karya.?’” Pendidikan budi
pekerti merupakan program pengajaran disekolah yang
bertujuan mengembangkan watak atau tabiat siswa dengan
cara menghayati nilai-nilai dan keyakinan masyarakat
sebagai kekuatan moral dalam hidupnya melalui kejujuran,
dapat dipercaya, disiplin, dan kerja sama yang menekankan
ranah afektif (perasaan dan sikap)tanpa meninggalkan ranah
kognitif (berpikir rasional) dan ranah skill/ psikomotorik
(ketrampilan, terampil mengolah data, mengemukakan
pendapat, dan kerja sama).?

Jika dicermati, sebenarnya ada dua aspek yang menjadi
orientasi pendidikan budi pekerti. Pertama, membimbing
hati nurani peserya didik agar berkembang lebih positif
secara bertahap dan berkesinambungan, Kedua, menumpuk
mengembangkan, menanamkan nilai-nilai dan sifat-sifat
positif kedalam pribadi peserta didik.Pendidikan budi pekerti
juga mengikis dan menjauhkan peserta didik dari sifat-sifat

dan nilai-nilai buruk.?

?" Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Ilmiah, (Bandung:
Alfabeta CV, 2014), him 13.

%8 Nurul Zuriah, Pendidikan Moral & Budi Pekerti Dalam Perspektif
Perubahan; Menggagas Platfrom Pendidikan Budi Pekerti Secara
Konstekstual dan Futuristik, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2015), him 19-20.

2% Zubaedi, Pendidikan Berbasis Masyarakat, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2012), him 4-5.
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Dalam konteks Pendidikan Agama Islam, persoalan akhlak
atau budi pekerti merupakan salah satu aspek yang esensial.
Jika Islam dapat disebut sistem maka akhlak adalah salah satu
substansinya.®* Merujuk pandangan Ki Hajar Dewantara,
pendidikan seyogianya berperan sebagai penyongsong kodrat
alami anak-anak agar mereka dapat mengembangkan kehidupan
lahir batinya sesuai kodrat masing-masing. Pengetahuan dan
kepandaian bukan tujuan melainkan alat (perkakas) untuk
meraih kematangan jiwa yang akandapat mewujudkan hidup
dan penghidupan yang tertib dan suci, serta manfaat bagi orang
lain.**

b. Tujuan Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti

Tujuan pendidikan agama Islam adalah “untuk
membimbing anak didik supaya menjadi muslim sejati, beriman
teguh, beramal shaleh dan berakhlak mulia serta berguna bagi
masyarakat, agama dan negara”. Menurut Hasan Langgulung,
tujuan pendidikan agama Islam dapat dibagi menjadi dua, yaitu
tujuan akhir dan tujuan umum.

Tujuan akhir pendidikan agama Islam adalah:
1) Persiapan untuk kehidupan dunia dan akhirat,

2) Perwujudan sendiri sesuai dengan pandangan Islam,

% Nurul Zuriah, Pendidikan Moral & Budi Pekerti Dalam Perspektif
Perubahan; Menggagas Platfrom Pendidikan Budi Pekerti Secara
Konstekstual dan Futuristik, ..., him. 180.

81 Zubaidi, Desain Pendidikan Karakter, (Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2012), him. 337.
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3) Persiapan untuk menjadi warga Negara yang terbaik,

4) Perkembangan yang menyeluruh dan berpadu bagi pribadi
pelajar..*

Dalam rangka mewujudkan tujuan pendidikan nasional,
pendidikan budi pekerti yang terintegrasi dalam sejumlah mata
pelajaran yang relevan secara umum bertujuan untuk
memfasilitasi siswa agar mampu menggunakan pengetahuan,
mengkaji dan menginternalisasi serta mempersonalisasi nilai,
mengembangkan ketrampilan sosial yang memungkinkan
tumbuh dan berkembangnya akhlak mulia dalam diri siswa
serta mewujudkannya dalam perilaku sehari-hari, dalam
berbagai konteks sosial dan budaya yang berbhineka sepanjang
hayat.

Berdasarkan pemikiran tersebut, maka tujuan pendidikan
budi pekerti adalah sebagai berikut:

1) Siswa memahami nilai-nilai budi pekerti di lingkungan
keluarga, lokal, nasional, dan internasional melalui adat
istiadat, hukum, undang-undang, dan tatanan antarbangsa.

2) Siswa mampu mengembangkan watak atau tabiatnya secara
konsisten dalam mengambil keputusan budi pekerti
ditengah-tengah rumitnya kehidupan bermasyarakat saat ini.

3) Siswa mampu menghadapi masalah nyata dalam masyarakat

secara rasional bagi pengambilan keputusan yang terbaik

32

Fatah Syukur, Metodik Khusus Pendidikan Agama Islam,

(Semarang: Akfi Media, 2009), him. 12-14.
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setelah melakukan pertimbangan sesuai dengan norma budi
pekerti.

4) Siswa mampu menggunakan pengalaman budi pekerti yang
baik bagi pembentukan kesadaran dan pola perilaku yang
berguna dan bertanggung jawab atas tindakannya.**

4. Materi Iman Kepada Malaikat
a. Menghadirkan Iman dalam kehidupan sehari-hari

1) Definisi Iman Kepada Malaikat Allah

Kepercayaan kepada malaikat merupakan salah satu
pokok ajaran islam. Kepercayaan ini dinilai dari ulama-ulama
sebagai salah satu rukun iman. Bukan saja tidak sempurna,
tetapi tidak sah iman seorang muslim, apabila tidak percaya
adannya malaikat dengan sifat-sifatnya yang dijelaskan
agama.**

Iman Kepada Malaikat Allah adalah mengimami
keberadaan mereka dengan keimanan yang Kkuat, tidak
tergoyahkan oleh keraguan dan kebimbangan. Allah SWT

berfirman dalam Al Qur’an surah al-Bagarah, 2:285 :

%% Nurul Zuriah, Pendiidkan Moral & Budi Pekerti dalam Perspektif
Perubahan,..., hlm 64-67.

* M. Quraish Shihab, Yang Terembuyi Jin, Iblis, Setan, dan Malaikat
dalam Al Qur’an As-Sunnah serta wacana pemiliran Ulama masa lalu dan
masa kini, (Jakarta: Lentera Hati , 2000), Cet.1l1, him. 246.
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Rasul telah beriman kepada Al Quran yang diturunkan
kepadanya dari Tuhannya, demikian pula orang-orang yang
beriman. semuanya beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-
Nya,  kitab-kitab-Nya  dan  rasul-rasul-Nya.  (mereka
mengatakan): "Kami tidak membeda-bedakan antara
seseorangpun (dengan yang lain) dari rasul-rasul-Nya", dan
mereka mengatakan: "Kami dengar dan Kami taat." (mereka
berdoa): "Ampunilah Kami Ya Tuhan Kami dan kepada
Engkaulah tempat kembali."*®

Malaikat mempunyai ciri-ciri anatara lain bertubuh besar
dan memiliki sayap. Diantara mereka ada yang memiliki dua
sayap, tiga sayap, atau empat sayap, dan ada pula yang
memiliki lebih dari itu. Mereka salah satu tentara Allah yang
mampu menampakan diri dengan berbagai rupa dan bentuk
sesuai dengan keadaan yang menuntutnya dengan kehendak
Allah SWT.

Mereka dekat kepada Allah dan dimuliakannya,mereka
tidak memiliki sifat laki-laki dan perempuan, tidak menikah dan
tidak beranak-pianak. Mereka tiak makan dan minum. Makanan
mereka hanyalah mengucap tasbih ucapan (4 ¢ =) dan tahli

(41 4llY) . Mereka tidak merasa jenu, tiak malas, tidak penat,

% Departemen Agama Republik Indnesia, A/ Qur’'an dan

Terjemahnya, (Surabaya: Duta Iimu, 2009), him. 62.
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dan mereka disifati dengan kebaikan, keindahan, malu, dan
disiplin.

Malaikat berbeda dengan manusia, karena mereka
diciptakan dalam kepatuhan, ketundukan, dan tidak pernah
durhaka pada Allah SWT. Allah menciptakan mereka untuk
ibadah kepadanya dan melaksanakan segala perintahnnya. Dan
Para Malaikat tidak akan masuk rumah yang terdapat didalam
rumahnnya ada berhala, gambar, anjing, dan lonceng. Karena
mereka merasa terganggu dengan apa yang manusia merasa
terganggu dengannya.

Iman kepada malaikat merupakan rukun iman yang
kedua. Yang dimaksud iman kepad malaikat adalah
mempercayai bahwa Allah mempunyai makhluk yang bernama
malaikat yang diberikan tugas untuk melaksanakan segala
sesuatu yang diperintahkan dabn menjadi penghubung anara
Allah dan para Rosulnya untuk menyampaikan wahyu. Iman
kepada malaikat bersumber dari keimanan kepada Allah sebab
keberadaan dan perintah mengimaminya berasal dari Allah.*’

a) Sifat-sifat Malaikat Allah SWT
Al Qur’an menjelaskan bahwa malaikat adalah

hamba Allah yang mulia, tidak pernah durhaka, tidak pernah

% Nur Hidayat, Akidah Akhlak dan pembelajarannya, (Yogyakarta:
Ombak, 2015), him.76-88.

¥ Forum MGMP Agidah Akhlak MTs Kabupaten Tegal, Agidah
Akhlak kelas VII, him. 16.
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maksiat dan tidak pernah menentang Allah SWT.* Seperti
dalam firman Allah surah al-Anbiya ayat 26-27.

- [ & . B, _
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(2 Toskers coply oy S5l 455255
Dan mereka berkata: "Tuhan yang Maha Pemurah telah
mengambil (mempunyai) anak”, Maha suci Allah.
sebenarnya (malaikat-malaikat itu), adalah hamba-hamba
yang dimuliakan. Mereka itu tidak mendahului-Nya dengan
Perkataan dan merekamengerjakan perintah-perintah-
Nya.(QS. Al — Anbiya ayat 26-27).*

Malaikat adalah makhluk Allah yang yang mempunyai
sifat yang berbeda manusia dan makhluk bumi lainnya.
Diantara sifat-sifat malaikat adalah:

1) Malaikat diciptakan dari Nur (cahaya)

2) Malaikat selalu taat dan berbakti serta bersujud kepada
Allah SWT, tidak pernah ingkar kepada Allah.

3) Malaikat tidak menyombongkan diri karena tidak
memiliki nafsu

4) Malaikat dapat berubah bentuk

5) Malaikat selalu bertasbih tidak mengenal lelah. Firman

Allah dalam surat Al Anbiya ayat 20

%8| brahim dan Darsono, Membangun Agidah Akhlak jilid I untuk Kelas

VIl Madrasah Tsanawiyah , (Solo: PT Tiga Serangkai Mandiri, 2009),

him.84.
%Departemen Agama Republik Indnesia, 4/ Qur’an dan Terjemahnya,

(Semarang: Andi Gravika, 1994), him. 85.
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6) Malaikat tidak berjenis kelamin
7) Malaikat tidak berjenis kelamin Malaikat tidak makan
dan minum
8) Malaikat terjaga dari perbuatan dosa
9) Malaikat diciptakan Allah dengan tugas-tugas tertentu.*’
b) Nama Malaikat dan Tugasnya
Nama-nama malaikat yang wajib diimani ada
sepuluh nama malaikat antara lain sebagai beriku :
(1) Malaikat Jibril
Malaikat jibril juga dinamai Ar-ruh Al Amin dan
Al Qudus. Jibril adalah malaikat yang di tugasi Allah
SWT. Dalam menyampaikan wahyu kepada nabi
Muhammad SAW jibril terkadang berwujud laki-laki
yang berpakaian serba putih dan terkadang dengan
wujud aslinnya.** Firman Allah tentang tugas-tugas

malaikat jibril dalam surat an-Najm ayat 4-5:

D s 3 N5 O
Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang
diwahyukan (kepadanya), yang diajarkan kepadanya
oleh (Jibril) yang sangat kuat. (Q.S An-Najm ayat 4-
5).42
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0 Forum MGMP Agidah Akhlak MTs Kabupaten Tegal, Agidah
Akhlak Kelas VII, him.20.

*! |brahim dan Darsono, Membangun Agidah Akhlak..., him.85-86.

2 Departemen Agama Republik Indnesia, A/ Qur'an dan

Terjemahnya, him.871.
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(2)

(3)

Malaikat Mikail
Pada dasarnya rejeki datangnya kepada Allah yang

diturunkan melalui malaikat mikail ugas dari malaikat

israfil antara lain:

(@ Memberikan rezeki yang kepada semua makhluk
yang ada di alam ini.

(b) Mengatur angin, hujan dan tananman.

Malaikat Israfil
Malaikat Israfil bertugas meniup sangkakala

(terompet) pada hari kiamat, peniupan sangka kala itu

ada 3 (tiga) macam:

(@ Nafhul faza vyaitu peniupan yang menakutkan
(mengejutkan)  yang  menyebabkan  rusak
binasannya alam jagat raya pada hari kiamat

(b) Nafhul Shaqgi yaitu peniupan yang memushahkan
segala sesuatu

(c) Nafhul Baats yaitu peniupan yang membangkitkan
manusia seluruh untuk dikumpulka dan dihisab
amalnnya. Tiupan sangkakala israfil merupakan
awal kehidupan di akhirat.** Seperti dalam Al

Qur’an surat Yasin aya 51:

* Forum MGMP Agidah Akhlak MTs Kabupaten Tegal, Agidah

Akhlak Kelas VII, him.19.
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Dan ditiuplah sangkakala, maka tiba-tiba mereka

keluar dengan segera dari kuburnta ( menuju)

kepada Tuhan mereka. (QS. Yasin ayat 51).*

(4) Malaikat Izrail

Bertugas mencabut nyawa makhluk hidup bila ajal
telah tiba. Pada garis besarnnya ada dua macam cara
malaikat dalam mengambil nyawa manusia. Cara
pertama adalah mencabut nyawa dengan keras dan cara
yang kedua mencabut nyawa dengan lemah lembut.
Orang yang dicabut nyawannya dengan keras adalah
orang kafir dan durhaka, sedangkan yang diambil
nyawannya dengan lebah lembut adalah nyawa orang-
orang taat kepada Allah.* tercantum dalam ayat al

Qur’an surat as-Sajdah ayat 11 :

S5 QD& B el sl S K55 e
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Katakanlah: "Malaikat maut yang diserahi untuk
(mencabut nyawa)mu akan mematikanmu, kemudian

*  Departemen Agama Republik Indnesia, Al Qur'an dan

Terjemahnya, (Surabaya: Duta IImu, 2009), him.633.

> M. Quraish Shihab, Yang Terembuyi Jin, Iblis, Setan, dan Malaikat
dalam Al Qur’an As-Sunnah, ..., him. 296.
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hanya kepada Tuhanmulah kamu akan dikembalikan."
(QS. As-Sajdah ayat 11).%
(5) Malaikat Ragib
Malaikat Ragib bertempat di sebelah kanan
manusia bertugas mencatat seluruh perbuatan baik

manusia. Seperti firman allah dalam surah az-Zukhruf

ayat 80

s )9 g_sb 55 e e ¢
sy L 232~
(2053

Apakah mereka mengira, bahwa Kami tidak mendengar
rahasia dan bisikan-bisikan mereka? sebenarnya (kami
mendengar), dan utusan-utusan (malaikat-malaikat)
Kami selalu mencatat di sisi mereka.(QS. Az-
Zukhruf).*’
(6) Malaikat Atid

Malaikat Atid bertempat disebelah Kkiri manusia
dan bertugas mencatat segala amal buruk manusia.
Malaikat Rokib dan Atid disebut juga malaikat kiromal
katibin dan kelak Allah akan mengupulkan manusia di
alam mahsyar untuk meminta pertanggung jawaban

perbuatan mereka di dunia dan Allah membagikan buku

% Departemen Agama Republik indnesia, A/ Qur'an dan

Terjemahnya, him.589.

T Departemen Agama Republik Indnesia, 4! Qur’an dan

Terjemahnya, (Surabaya: Duta limu, 2009), him.714.
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catatan perbuatan manusia.”® Firman Allah dalam surah
Qaaf ayat 18.

Tiada suatu ucapanpun yang diucapkan;ya melainkan
ada di dekatnya Malaikat Pengawas yang selalu hadir.
(QS. Qaaf ayat 18).*°
Kedua malaikat penguasa tersebut tidak belum
mencatat niat buruk seseorang sebelum niat itu
diwajibkan dalam bentuk nyata. Berbeda dengan niat
baik, mereka mencatat alaupun belum diwujudkan.
(7) Malaikat Munkar
Malaikat mungkar bertugas menanyai amal baik
manusia yang sudah mati dialam kubur.
(8) Malaikat Nakir
Malaikat Nakir bertugas menanyai amal buruk
manusia yang sudah mati dialam kubur.
(9) Malaikat Malik
Malaikat Malik diberi bertugas untuk menjaga

neraka Firman Allah dalam surah at-Tahrim ayat 6:

*® Forum MGMP Agidah Akhlak MTs Kabupaten tegal, Agidah
Akhlak kelas VII, him.19.

* Departemen Agama Republik Indnesia, A4/ Qur'an dan

Terjemahnya, him.750.
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Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya
adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat
yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah
terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka
dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan. (QS.
at-Tahrim ayat 6).*

(10) Malaikat Ridwan

Malaikat Ridwan diberi tugas untuk menjaga

surga.” Firman Allah dalam surah az- Zumar ayat 73:

> e
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Dan orang-orang yang bertakwa kepada Tuhan dibawa
ke dalam syurga berombong-rombongan (pula).
Sehingga apabila mereka sampai ke syurga itu sedang
pintu-pintunya telah terbuka dan berkatalah kepada
mereka penjaga-penjaganya: "Kesejahteraan
(dilimpahkan) atasmu. Berbahagialah kamu! Maka

Departemen Agama Republik Indnesia, Al Qur’an dan

Terjemahnya, (Surabaya: Duta limu, 2009), him.822.
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masukilah syurga ini, sedang kamu kekal di dalamnya".
(QS. az- Zumar ayat 73).>
B. Kajian Pustaka
Kajian Pustaka merupakan penelusuran pustaka yang berupa
buku, hasil penelitian, karya ilmiah atau sumber lain yang
dijadikan penulis sebagai rujukan atau perbandingan terhadap
penelitian yang penulis laksanakan. Beberapa penelitian terdahulu
yang ada kaitannya dengan skripsi ini di antaranya:

1. Penelitian yang ditulis oleh Fitri Rahmawati (31044228),
Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri Walisongo
Semarang yang berjudul: “Pengaruh Pembelajaran Kooperatif
Tipe Jigsaw Terhadap Hasil Belajar Kimia Materi Pokok
Sistem Periodik Unsur Kelas X MA Uswatun Hasanah
Mangkang”. Dalam penelitian ini Fitri menyimpulkan bahwa
ada pengaruh yang signifikan antara pembelajaran kooperatif
tipe jigsaw terhadap hasil belajar kimia materi pokok sistem
periodik unsur. Hal ini ditunjukkan dari nilai F regresi (16.06)
> F tabel (4.17) untuk taraf signifikansi 5% dan F regresi
(16.06) > F tabel (7.35) untuk taraf signifikansi 1%.

2. Penelitian yang ditulis oleh Uzlifatul Jannah (NIM. 3104049)
Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri Walisongo
Semarang yang berjudul ”Efektivitas Pembelajaran Kooperatif
Tipe Jigsaw Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Materi

2. Departemen Agama Republik Indnesia, A4/ Qur'an dan

Terjemahnya, (Surabaya: Duta lImu, 2009), him.672.
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Pokok Komposisi Fungsi Semester 2 Kelas XI MAN Kendal
Tahun Pelajaran 2007/2008”. Jannah menyimpulkan bahwa
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw terhadap hasil belajar
peserta didik materi pokok komposisi fungsi siswa kelas XI di
MAN Kendal. Hasil uji hipotesis diperoleh t hitung (5,05) > t
tabel (1,66) untuk taraf signifikansi 5%.

Penelitian yang ditulis oleh Angga Pranata (108018300050)
Fakutas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam
Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta yang berjudul:
“Pengaruh  Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw
Terhadap Hasil Belajar Siswa pada Konsep Cahaya di SDN
Cirendeu Ill, Tangerang Selatan”. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode quasi eksperimen. Sampel dalam
penelitian ini terdiri dari dua kelompok, yaitu kelompok
eksperimen yang berjumlah 45 siswa dan kelompok kontrol
yang juga berjumlah 45 siswa. Kelompok eksperimen adalah
kelompok yang diajarkan dengan metode jigsaw, sedangkan
kelompok kontrol adalah kelompok yang diajarkan secara
konvensional. Berdasarkan analisis data pengujian hipotesis
dengan uji nonparametris sample tests data postest yang
dilakukan pada taraf kepercayaan 95%, diperoleh nilai Sig. (2-
tailed) sebesar 0,000. Nilai Sig. (2-tailed) < 0,05, sehingga
hipotesis alternatif diterima. Oleh karena itu dapat disimpulkan

bahwa terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran



kooperatif tipe jigsaw terhadap hasil belajar IPA di SDN
Cirendeu Il1, Tangerang Selatan.

Penelitian di atas memiliki persamaan dan perbedaan dengan
penelitian ini. Persamaannya terletak pada penggunaan model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. Sedangkan perbedaannya
terletak pada subjek penelitian, materi, lokasi, dan tahun penelitian.
Peneliti fokus pada penelitian tentang Efektifitas Model
Pembelajaran Kooperatif tipe Jigsaw Terhadap Hasi Belajar Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas X Di
SMK Harapan Mulya Kendal Tahun Ajaran 2018/2019

. Kerangka Berfikir

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
dapat dikatakan berkualitas dan efektif apabila hasil belajar siswa
dapat meningkat dengan baik. Salah satu cara untuk meningkakan
hasil belajar siswa yaitu dengan menerapkan pembelajaran yang
sesuai dengan materi menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe jigsaw pada saat proses pembelajaran. Dalam hal ini tugas
seorang guru sebagai tenaga pendidik harus mempunyai
keterampilan dalam membuat model pembelajaran agar materi
yang sulit dimengerti siswa dapat dipahami siswa dan dapat
dipahami dengan baik

Dengan pembelajaran menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw, Siswa akan mampu meningkatkan
pemahaman untuk lebih mudah dalam menginggat, meningkatkan

pengetahuannya yang relevan dengan dunia nyata, mendorong
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mereka dengan penuh pemikiran kerja sama, kecakapan belajar dan
kepercayaan diri sendinnya.

Dalam penelitian ini akan dilaksanakan denagn pretes, Pada
kelompok sampel yaitu kelas eksperimen dan kelas control untuk
mengetahui  kemampuan awal siswa, kemudian untuk kelas
eksperimen akan diberi perlakuan pembelajaran menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw sedangkan kelas kontrol
menerapkan  pembelajaran  tanpa  menggunakan  model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. Setelah itu akan di adakan
posttest untuk mengetahui hasil belajar guna menggukur
keefektifan pembelajaran menggunakan model kooperatif tipe
jigsaw. Berdasarkan uraian tersebut, maka kerangka berfikir

tersebut dapat diilustrasikan dalam diagram berikut ini:



Kelas X Kelas X

N

Pretest

Pretest

Pembelajaran tanpa
menggunakan Model
pembelajaran
kooperatif tipe Jigsaw

Pembelajaran
menggunakan Model
pembelajaran
kooperatif tipe Jigsaw

4

Postest
Postest

Efektivitas Model
pembelajaran
kooperatif tipe jisaw
terhadap hasil belajar

Gambar 1. Bagan alur Kerangka berfikir.
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D.

Rumusan Hipotesis

Hipotesis adalah asumsi tentang parameter populasi. Asumsi
tersebut bisa jadi benar bisa juga tidak benar. Fungsi utama uji
hipotesis adalah membuat keputusan tentang kebenaran atau
kesalahan hipotesis berdasarkan sampel. Jadi dalam penelitian ini,
data uang diperoleh dari sampel bukan populasi, sehingga hasil
analisis terhadap data tidak bisa diberlakukan kepopulasi.®
Hipotesis penelitian adalah jawaban sementara tentang masalah
penelitian yang dapat diuji kebenarannya dengan menggunakan
data empirik. **

Hipotesis dapat diartikan sebagai jawaban yang bersifat
sementara pada permasalahan penelitian.® Dalam penelitian ini
penulis mengajukan hipotesis “Model pembelajaran kooperatif tipe

jigsaw efektif terhadap hasil belajar siswa di kelas X SMK
Harapan Mulya Kendal”.

%% |bnu Hajar, Dasar-Dasar Statistika untuk llmu Pendidikan, Social

& Humaniora, (Semarang: Pustaka Zaman, 2014) him. 109.

> Deni Darmawan, Metode penelitian Kuantitatif, (Bandung: Remaja

Rosdakarya, 2013), him. 120.

%% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,

(Bandung: Alfabeta, 2007), him. 64.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field
research) dan pendekatan penelitian yang digunakan dalam
skripsi ini adalah pendekatan kuantitatif eksperimen. Penelitian
kuantitatif eksperimen ini menggunakan Quasi Experimental
Design yang diterapkan pada Nonequivalent Control Group
Design untuk mencari pengaruh model pembelajaran kooperatif
tipe jigsaw terhadap hasil belajar PAI-BP siswa kelas X di SMK
Harapan Mulya Kendal. Dalam jenis penelitian ini, kelas
eksperimen dan kelas kontrol tidak dipilih secara random
melainkan peneliti menerima apa adanya kelas yang sudah ada.’

Penelitian ini dibagi menjadi dua kelompok penelitian
yaitu kelompok pertama adalah kelompok eksperimen pada kelas
X TKJ 1 yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
jigsaw. Dan kelompok kedua adalah kelompok kontrol yang tidak
diberi perlakuan yaitu pada kelas TKJ 2 .

Pada awal penelitian, siswa diberi soal pretest untuk
mengetahui kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal.
pembagian soal sebelum diberi perlakuan. Kemudian siswa kelas
eksperimen diberi perlakuan dengan penerapan model

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, sementara siswa Kkelas

! Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2015), him. 166.
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kontrol diberi perlakuan yakni pembelajaran tanpa penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. Pada akhir penelitian,
siswa kembali diberikan soal posttest untuk mengetahui hasil
belajar setelah diberi perlakuan. Data hasil pretest dan posttest
dipakai sebagai data hasil penelitian untuk kemudian diolah
menggunakan analisis statistika.

Tabel.3.1. Skema The randomized pretes - posttest control group

desaign.

Kelompok Pre- test | Pengakuan | Post-test
Grup Eksperimen T X, T,
(XTKI2)
Grup Kontrol T, X, T,
(TKJ3)

Keterangan :

Kelompok eksperimen : Kelopok sempel yang mendapatkan
pengajaran dengan model pembelajaran
kooperatif jigsaw.

Kelopompok kontrol  : Kelompok  sampel  yang  tidak
mendapatkan pengajaran dengan model
pembelajaran kooperatif jigsaw

X; :Pelakuan (penerapan pembelajaran kooperatif Jigsaw)
X, :Pembelajaran konvensiol
T, :Tesawal yang sama pada kedua kelas
T, :Tes akhir yang sama pada kedua kelas
Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat dari Penelitian ini dilaksanakan di SMK Harapan
Mulya Kendal. Adapun waktu yang ditempuh untuk
melaksanakan penelitian yaitu pada tanggal 1 Maret sampai 30

maret 2019.



C. Populasi dan Sampel

1.

Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
obyek atau subjek yang mempunyai kualitas atau
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penelitian untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.? Adapun yang
mejadi populasi adalah seluruh peserta didik kelas X SMK
Harapan Mulya yang terdiri dari 14 kelas dengan jumlah 382
siswa.
Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik
yang memiliki oleh populasi tersebut. Untuk pengambilan
sampel dari populasi harus betul-betul representative
(mewakili).® Kategori sempel dalam penelitian ini adalah
sampel berpasangan, karena terdapat 2 kelompok yang akan
dibandingkan vyaitu kelas eksperimen 30 siswa dan kelas
kontrol 30 siswa.

Teknik samping merupakan teknik pengambilan
sempelnya. Untuk menentukan sempel yang akan digunakan

dalam penelitian, terdapat berbagai teknik sampel yang

2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D ...,

him. 80.

8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,...,

him. 80.
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digunakan.” Karena peneliti memilih pendekatan Quasi
Experimental Design yang diterapkan pada Nonequivalent
Control Group Design, maka sampel pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol tidak dipilih secara random melainkan

peneliti menerima apa adanya kelas yang sudah ada.5

Variabel dan Indikator Penelitian

Variabel adalah suatu atribut, sifat atau nilai dari orang,
objek kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk ditarik kesimpulannya.® Penelitian atau apa
yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. Dalam hal ini ada
dua variabel yang akan dianalisis melalui pengelolaan data yang
akan mencari pengaruh. Dua variabel dalam penelitian adalah:
1. Variabel bebas atau independen (X)

Variabel bebas yaitu variabel yang dianggap menjadi
penyebab variabel yang mempengaruhi atau terjadi sebab
perubahannya atau timbulnya dependen variable atau
terikat.” (berperan memberikan pengaruh) yaitu aktifitas

siswa dalam menggunakan metode koperatif tipe jigsaw

4 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, ...,

him. 81.

® Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif,

Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2015), him. 166.

® Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, ...,

him. 38.

" Rahmad Aziz, Psiologi Pendidikan, Malang : UIN Maliki Press,

2014, him. 43.
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merupakan variabel independen (X) atau variabel yang
mempengaruhi.

variabel penelitian ini mempunyai beberapa indikator
yaitu:

(1)Sebelum bahan pelajaran  diberikan, pengajar
memberikan pelajaran melalui topik yang akan
dibahas dalam bahan pelajaran untuk hari ini.
Pengajar bisa menuliskan topik di papan tulis dan
menyakan apa yang siswa ketahui mengenai topik
tersebut. Kegiatan brainstorminsg ini dimaksudkan
untuk mengaktifkan skemata siswa agar lebih siap
menghadapi bahan pelajaran yang baru.

(2)Bagi anak didik menjadi beberapa kelompok sesuai
dengan jumlah materi pelajaran yang ada. Jika jumlah
anak didik adalah 50, sementara jumlah materi
pelajaran yang ada adalah 5, maka masing-masing
kelompok terdiri dari 10 orang. Jika jumlah ini
dianggap terlalu besar, bagi lagi menjadi 5 orang,
kemudian setelah proses (diskusi kelompok) selesai
gabungkan kedua kelompok tersebut.

(3) Setiap kelompok mendapat tugas membaca dan
memahami materi yang berbeda-beda.

(4)Setiap  kelompok mengirimkan anggotanya ke
kelompok lain untuk menyampaikan apa yang telah

mereka pelajari dalam kelompok.
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(5) Kembalikan suasana kelas seperti semula, kemudian
tanyakan sekiranya ada persoalan-persoalan yang
tidak terpecahkan dalam kelompok.

(6) Beri anak didik beberapa pertanyaan untuk mengecek
pemahaman mereka terhadap materi yang baru saja
mereka pelajari. Pengecekan pemahaman anak didik
dilakukan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan
mereka dalam memahami materi.

2. Variabel terikat atau dependen (Y)

Variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat,
karena adannya variabel bebas. Hasil belajar merupakan
variabel dependent (Y) atau variabel yang terikat.®

Variabel terlebih dahulu dipecahkan menjadi
kategori-kategori data yang harus dikumpulkan oleh peneliti,
pemecahan katekori ini dapat diartikan dengan indikator
(petunjuk). Dua variabel penelitian ini mempunyai beberapa
indikator yaitu:

a. Aktifitas siswa dalam pembelajaran aktif dengan
metode koperatif tipe Jigsaw (Variabel X)
1) Keterlibatan langsung peserta didik dalam
pembelajaran aktif
2) Antusias peserta didik dalam belajar PAI-BP.

® Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta,2007), him. 39.
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3) Hasil belajar PAI-BP (Variabel Y), adalah variabel
yang dipengaruhi dengan indikator adalah dari nilai

ulangan harian setelah dilakukan pembelajaran.’

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara yang dapat digunakan
oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Adapun teknik
pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini adalah:
1. Teknik Tes
Untuk mengukur kemampuan dasar dan mencapaian
atau  prestasi.’® Setelah dilakukannya pembelajaran
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
pada siswa materi pokok iman kepada malaikat Allah dapat
dilakukan dengan tes. Jadi Tes dipakai untuk mengumpulkan
data tentang hasil belajar PAI-BP.
2. Teknik Dokumentasi
Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai
hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku,
surat kabar, majalah, prasasti, notulen, rapat, lengger, agenda,
dan sebagainnya.”® Di dalam pelaksanaannya, studi

dokumentasi digunakan peneliti untuk memperoleh data

® Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi
Edukatif,(Jakarta: Rineka Cipta, 2010), him.388-390.

19 syharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,
..., hIm.266.

1 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2010), him.274.
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mengenai nama peserta didik yang termasuk populasi da
sampel, data nilai ulangan peserta didik, peta atau data lain

yang berkaitan dengan penelitian.

F. Teknik Analisis Data Penelitian
Sebelum proses pengumpulan data selesai, maka tahap
selanjutnya adalah pengolahan data dan analisa data. Analisa data
dapat dikatakan sebagai proses manipulasi data hasil penelitian
sehingga data tersebut dapat menjawab proses hasil penelitian.
Langkah-langkahnnya sebagai berikut :
1. Teknik Analisis Uji Instrumen
Sebelum instrument digunakan tes digunakan maka
intrumen tersebut terlebih dahulu diuji coba, uji coba ini
dimaksudkan untuk mengetahui gambaran tentang terenuhi
atau tidaknnya syarat-syarat instrumen tentang terpenuhi atau
tidaknya syarat-syarat instrument sebagi alat pengumpulan
data yang baik, dengan dianalisis validitas, reliabilitas, tingkat
kesukaran soal dan daya pembeda.
a. Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan
tingkat kevalidan dan kesahihan suatu tes. Sebuah tes
dikatakan valid apabila tes tersebut mengukur apa yang

hendak diukur.*?> Adapun rumus yang di gunakan adalah

12 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta:
Bumi Aksara,2007), cet.7, him.65.
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korelasi product moment dengan mengkorelasikan skor

butir dengan skor soal.™

NYXY-GEX)EY)
VINZxZ-(30%} (T2}

Rumus: 7y, =
Keterangan :
Ty = Koefisien korelasi antara variabel X dengan

variabel Y

N Banyaknya peserta tes

XX) = Jumlah skor butir X
Y'Y = Jumlah skor total Y
Y XY = Hasil perkalian antara skor butir dengan skor

total

Kemudian hasil 7, yang didapat dari perhitungan
dibandingkan harga tablel r product Momen. Harga r table
dihitung dengan taraf signifikansi 5% dan N sesuai dengan
jumlah siswa, jika 7y, >714pe1, Maka dapat dinyatakan butir
soal.

b. Reliabilitas
Reliabilitas adalah  ketetapan dalam analisis
reliabilitas instrument tes soal menggunakan rumus R.20.
Suatu tes dikatakan reliable apabila hasil tes tersebut
menunjukan ketetapan. Rumus yang digunakan untuk
mencarai reliabilitas adalah:™

Rumus Cron bach’s alpha:

13 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, ..., cet.7,
him.72.

% Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, ..., cet.7,
him.86.
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1 = (n ﬁ 1) (1 — E;_;i2>

Keterangan :

ri1 = Reliabilitas tes yang di cari

N = Banyak soal

Y. 07 =Jumlah varian skor tiap-tiap item
of = varian total

Rumus varian : *°

of =Z—X2:V%
Kemudian hasil r;; yang didapatkan dari perhitungan
dibandingkan dengan tabel r Product Moment. Harga
Traper dihitung dengan taraf signifikansi 5% dan kepada
sesuai butir soal 71> 451, Maka dapat dinyatakan butir

soal tersebut reliable.

. Taraf kesukaran soal

Taraf kesukaran soal diperlukan untuk mengetahui
tampak tarif kesukaran butir soal sesuai apa yang telah
direncanakan dalam spesifikasi insrumen. Kreteria yang
cocok digunakan dalam penelitian ini adalah mencakup
semua tingkat kesukaran baik itu mudah, sedang, maupun
sukar.

Rumus:

15 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan,.., ,cet,7,

him.109 dan 110.
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P=—
JS
Keterangan :
P =Indeks kesukaran

B = Banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar
JS = Jumlah seluruh peserta tes

Kriteria yang digunakan :*'

P 0,00-0,30 Soal Sukar
P 0,30-0,70 = Soal sedang
P 0,70-1,00 = Soal mudah

d. Daya pembeda
Daya pembeda soal adalah untuk mengukur atau
membedakan siswa yang pandai (berkemampuan tinggi)
dengan siswa yang berkemampuan rendah.

Rumus :*8
Ba Bp

D:EE=PA_PB

Keterangan :

D = Daya pembeda
] = Jumlah peserta tes
Jao = Banyaknya peserta kelompok atas

18 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, ..., cet,7,
him.208.

7 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, , ..., cet,7
him.210

8 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, ...cet,7,
him.212.
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Jg = Banyaknya peserta kelompok bawah

B, = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab
bener

Bg = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab
salah

P, = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab
bener

Pz = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab
salah.

Kriteria yang digunakan adalah sebagai berikut:*®

ri; — 0,20 = Daya beda jelek

0,20 — 0,40 = Daya beda cukup

0,40 — 0,70 = Daya beda baik

0,70 — 1,00 = Daya beda baik sekali

D = Negatif

2. Uji Analisis keabsahan objek penelitian
Analisis keabsahan objek penelitiandigunakan untuk

menentukan apakah objek yang dipilih sah secara statistik
sebagai obyek penelitian. Analisis tersebut menunjukkan
apakah kedua kelompok (eksperimen dan kontrol) memiliki
tingkat homogenitas yang sama. Analisis dilakukan melalui
dokumen hasil nilai ulangan Pendidikan Agama Islam BP
semester ganjil kelas X tahun ajaran 2015/2016 yang
menggunakan dua uji yaitu uji normalitas dan uji homogenitas

19 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, ..., cet,7,
him.218.
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a. Uji Normalitas
Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui
apakah data yang diperoleh didistribusikan normal atau
tidak. Pengujian normalitas data dengan menggunakan
rumus chi kuadrat:

_\F (fo—fh)
=)

Keterangan:

X? = normalitas sampel
fo = frekuensi yang diobservasi
fh = frekuensi yang diharapkan
K = banyaknya kelas interval
KA Xfiryng<xizper dengan dk= k-1, maka diambil
kesimpulandata terdistribusi normal®
b.  Uji Homogenitas

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yang
ditetapkan berasal dari populasi yang memiliki varian
yang relatif sama. Rumus yang digunakan adalah sebagai
berikut:

_varian besar

F, =
hitung varian kecil

Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut:
1) Menghitung rata-rata ( x)

20 sugiyono, Statistika untuk Penelitian, (Bandung: CV Alfabeta,
2007), him. 107.
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2) Menghitung varians (s? ) dengan rumus:*

(x=x)?

s2=Y

n-1
Keterangan:
s? =varians sampel
n = jumlah sampel
3) Membandingkan Fpjtyng dengan Figpe -1)(Nk-1)
dan dk=(k1). Apabila Fpityng< Frape:r Maka data

berdistribusi homogen.?

G. AnalisaPasca-penelitian
Jika perlakuan telah selesai diberikan, maka diadakan tes
untuk mengambil data hasil belajar siswa pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Tahapan analisis data tersebut adalah sebagai
berikut:
1) Uji normalitas dan uji homogenitas akhir
Analisis ini dilakukan dengan menggunakan data
tentang nilai hasil belajar siswa setelah diberikan perlakuan.
Nilai tersebut harus diuji kembali dengan uji normalitas dan
homogenitas untuk menentukan kelas tersebut tetap dalam
keadaan normal setelah adanya perlakuan sebagaimana
langkah pengujian pada saat uji normalitas dan homogenitas
pada tahap awal.

2! Sugiyono, Statistik untuk Penelitian, him. 57.

22pynaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan,
(Jakarta: Media Group 2010), him. 250-252.
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2) Uji perbedaan dua rata-rata

Setelah kedua sampel diberi perlakuan yang berbeda,
maka dilaksanakan tes akhir. Teknik statistik yang digunakan
adalah teknik t-test untuk menguji signifikan perbedaan dua
buah mean yang berasal dari dua buah distribusi. Pada
penelitian ini, data yang digunakan adalah data post-test. Hasil
post-test digunakan sebagai dasar dalam menguji hipotesis
penelitian, yaitu hipotesis ditefrima atau ditolak. Sebuah
pembelajaran dikatakan efektif jika memenuhi syarat
ketuntasan belajar, yaitu jika rata-rata hasil belajar siswa
mencapai minimal 75.
Pengujian yang digunakan adalah sebagai berikut:

Ho:pl <p2

Ha:pl>p2
Keterangan :
ul = rata-rata nilai akhir (Post-test) kelas eksperimen
u2 = rata-rata nilai akhir (Post-test) kelas kontrol
Hipotesis diatas dapat diuji dengan menggunakan rumus uji t

(pihak kanan).

X, —X
n T,
n; — 1)sl + (n, — 1)s2
dengan 2 = (= Dst+ (2 = s}
n;+n;—2
Keterangan:

x1 = skor rata-rata dari kelompok eksperimen
x, = skor rata-rata dari kelompok kontrol
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nl = banyaknya subyek kelompok eksperimen
n2 = banyaknya subyek kelompok kontrol

s3 = varians kelompok eksperimen

s? = varians kelompok kontrol

§2 = varians gabungan

Kriteria pengujian: Ho ditolak dan Ha diterima: jika thitung >
ttabel. Derajat kebebasan untuk daftar distribusi t ialah (n1 + n2 —
2) dengan peluang (1 — o). J ka Ho d tolak dan Ha d ter ma, berart
rata-rata hasil belajar kelas eksperimen lebih baik dari pada rata-

rata hasil belajar kelas kontrol.?
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BAB IV
DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA

Pada bab ini, penulis akan mengkaji beberapa pokok bahasan di
antaranya deskripsi data, analisis data, pembahasan hasil penelitian
dan keterbatasan penelitian.

A. Deskripsi Data

Penelitian dilaksanakan di SMK Harapan Mulya Kendal
mulai tanggal 1 Maret 2019 s.d 30 Maret 2019. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh kelas X Semester Gasal Tahun
ajaran 2018/2019 dengan 382 siswa yang terdiri dari 14 kelas.
Adapun kelas yang digunakan untuk penelitian adalah kelas X
TKJ3 sebagai kelas kontrol dengan jumlah 30 siswa dan X TKJ2
sebagai kelas eksperimen dengan jumlah 30 siswa sedangkan
untuk kelas uji coba dilakukan di kelas X TKJ 1 dengan jumlah
25 siswa. Sebelum kelas tersebut diberi perlakuan dengan model
pembelajaran yang berbeda, terlebih dahulu kelas eksperimen dan
kelas kontrol dipastikan memiliki kemampuan yang seimbang.
Oleh karena itu dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas
yang diambil dari nilai ulangan harian semester gasal pada materi
iman kepada Malaikat Allah mata pelajaran PAI-BP tahun
pelajaran 2018/20109.

Penelitian ini termasuk dalam penelitian eksperimen
murni yang berdesain Quasi Experimental Design yang berarti

desain penelitian dalam pengujian rumusan hipotesis hanya

66



menggunakan hasil dari nilai Post-test antara kelas kontrol dan
kelas eksperimen. Kelas kontrol diberi perlakuan dengan
menggunakan model pembelajaran diskusi tanpa model sinektik
dan kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw. Desain penelitian ini adalah sebagai
berikut!

Kelompok Pre- test Pengakuan Post-test
Grup Eksperimen T, X, T,
(XTKI2)
Grup Kontrol T, X, T,
(TKIJ)

Keterangan:

Kelompok eksperimen : Kelopok sempel yang mendapatkan
pengajaran dengan model
pembelajaran kooperatif jigsaw

Kelompok kontol : Kelompok  sampel yang tidak
mendapatkan  pengajaran  dengan
model  pembelajaran  kooperatif
jigsaw

X; :Pelakuan (penerapan pembelajaran kooperatif Jigsaw)

X, :Pembelajaran konvensiol

T, :Tesawal yang sama pada kdua kelas

T, : Tes akhir yang sama pada kedua kelas

Langkah selanjutnya yang dilakukan yaitu :
a. Melakukan pengamatan atau observasi tentang model

pembelajaraan kooperatif tipe jigsaw materi PAI-BP yang
ada di SMK Harapan Mulya Kendal.
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Perencanaan, yang mencakup merumuskan kemampuan,
merumuskan tujuan khusus yang ingin dicapai oleh produk
yang di uji cobakan sesuai dengan tujuan yang ingin
dicapai oleh produk yang dikembangkan. Tujuan ini
bermaksudkan untuk mengembangkan produk yang diuji
cobakan sesuai dengan tujuan khusus yang ingin di capai.
Merencanakan dan membuat model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw, selanjutnya peneliti menguji
cobakan model pembelajaran ini ke kelompok Kkecil,
langkah ini dilakukan untuk mengeahui kevalidan. Dimana
hasil dari uji coba menunjukan hasil baik, maka model
pembelajaran ini dirasa layak dan siap di uji cobakan
dilapangan.

Menentukan sampel dari 382 siswa kelas X SMK Harapan
Mulya Kendal ajaran 2018/2019 yang berjumlah 14 kelas
diambil dengan cara menerima apa adanya kelas yang
sudah ada dari sekolah yaitu mengambil 2 kelas untuk
menentukan kelas eksperimen dan kelas kontol. Dari
pemilihan tersebut terpilih kelas eksperimen X TKJ 2
adalah kelas yang mendapatkan pembelajaran dengan
model pembelajaraan kooperatif tipe jigsaw. Sedangkan
kelas kontrol adalah kelas X TKJ 3 dengan pembelajaran
konvensional.

Menentukan kelas uji coba dilakukan dengan mengambil

kelas yang bukan kelas sampel serta sudah menerima
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materi iman kepada malaikat Allah SWT. Dan dipilih kelas
X TKJ 1 sebagai kelas uji coba.

f.  Setelah soal diberikan kepada kelas uji coba, hasil dari tes
uji coba kemudian dianalisis untuk mengetahui validitas,
reabilitas, tarif kesukaran dan daya pembeda. Kemudian
dari hasil analis dipilih soal-soal yang mempengaruhi
kreteria untuk dijadikan soal evaluasi. Soal-soal yang
dipilin  tersebut kemudian diberikan kepada kelas
eksperimen dan kontrol, pada akhir pertemuan sebagai

evaluasi untuk mendapatkan data akhir.

B. Analisis Pra-perlakuan
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Analisis pra-perlakuan terdiri atas analisis instrumen

dan analisis keabsahan objek penelitian.

1. Analisis Instrumen

Analisis instrumen dilakukan pada soal uji coba tes
obyektif yang berupa essay berjumlah 10 soal yang telah
diujikan di kelas yang sudah pernah mendapatkan materi
Imam kepada Malaikat Allah itu kelas X TKJ 1. Analisis
instrumen digunakan untuk memastikan bahwa instrumen
tersebut valid, memilikiragam tingkat kesukaran dan daya
pembeda serta reliable, sehingga soal tersebut benar-benar
dapat digunakan sebagai soal Post test untuk kelas eksperimen

dan kontrol.



Validitas butir soal
Untuk mengetahui tingkat validitas tiap butir soal

digunakan rumus korelasi product moment.

NYXY-(FX)QY)
VINZxZ-(E0)?} (EV)?}

Rumus: 1y, =

dari tabel r produk moment dengan N = 25 dan
a = 5%, maka di peroleh 1¢4pe; = 0,396. Jika 1hiryng >
Trabel » Maka item soal vailid.

Hasil penghitungan dapat dilihat pada tabel dibawah
ini dan penghitungan selengkapnnya di lampiran 5.

Tabel 4.1. Validitas Soal Uji coba.

No Tyx Validitas
soal
1 10,801 Valid
2 10,728 Valid
3 10,820 Valid
4 10,789 Valid
5 10,790 Valid
6 10,778 Valid
7 10727 Valid
8 0,595 Valid
9 ]0/561 Valid
10 | 0,870 Valid

Dari tabel 4.1. .dapat di simpulkan bahwa
penghitungan validitas dari 10 butir soal tersebut semuanya
Valid.
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b. Reliabilitas

Untuk mengetahui reliabilitas esai dapat dicari dengan rumus:

2
r11=(nﬁ1) (1_ 2;?)

Keterangan :

ri1 = Reliabilitas tes yang di cari

N = Banyak soal

Y. o7 =Jumlah varian skor tiap-tiap item
of = varian total

Harga r;; kemudian dibandingkan dengan harga Kkritik
r product moment untuk dengan N = 10 dan taraf
singnifikan a = 5%. Apabila harga 771> 1gper, Maka
dikatakan insrumen tes reliabialitas.

Berdasarkan analisis tes uji coba diperoleh 7ty =
0,900 Dari rproduct moment di peroleh  regpe Untuk N =
10 dan taraf signifikanai «= 5% adalah 0,632, Karena
Thitung > Ttaber SENINGga soal reliabel.

Analisis reliabilitas selengkapnya dapat dilihat pada
lampiran 7.
n=10
rhitung 0,900
r tabel 0,632
c. Tingkat Kesukaran

Analisis tingkat kesukaran soal dilakukan dengan

tujuan untuk mengetahui keseimbangan item tes. Tingkat

kesukaran soal merupakan perbandingan antara baanyak



siswa yang menjawabb benar engan banyaknnya siswa
peserta tes uji coba.
Tingkat kesukaran soal dibedakan dalam kategori soal

mudah, sedang, dan sukar dengan menggunakan rumus:

N

dimana S= X
N

Smaks

Tabel 4.2. Taraf Kesukaran Soal Uji Coba.

Sl;k;l TK Taraf Kesukaran
1 0.668 Sedang
2 0.688 Sedang
3 0.712 Sedang
4 0.672 Sedang
5 0.68 Sedang
6 0.432 Sedang
7 0.488 Sedang
8 0.56 Sedang
9 0.7 Mudah
10 0.332 Sedang

Dari tabel 4.2. dapat di simpulkan bahwa dari hasil
penghitungan mengenai tingkat kesukaran dari 10 butir soal
adalah 9 soal sedang, 1 soal tergolong mudah. Perhitungan
selengkapnya pada lampiran 8.

Daya Pembeda

Daya Pembeda soal dilakukan untuk mengetahui

kemampuan soal untuk emmbedakan antara siswa yang

termasuk kelas atas (pandai) dan siswa yang teramasuk kelas
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bawah (kurang pandai). Untuk menentukan daya pembeda
tiap butir soal digunakan rumus sebagai berikut:

Xxa—X
DP — 4KA KB

~ Skor max
Tabel 4.3 Daya Pembeda Soal Uji Coba.

No Soal DP Keterangan
1 0,3 Cukup baik
2 0,2 Cukup baik
3 0,671 Baik
4 0,6 Baik
5 0,643 Baik
6 0,471 Baik
7 0,429 Baik
8 0,329 Cukup baik
9 0,314 Cukup
10 0,7 Baik

Dari perhitungan soal nomor 1 pada tabel 4.3 didapat daya
pembeda 0,3 kemudian dikonsultasikan dengan kriteria yang ada
yaitu 0,3 berada diantara 0,3 - 0,7 , maka soal nomor 1 memiliki
daya pemeda yang cukup baik. Untuk perhitungan selengkapnya
dapat dilihat pada lampiran 9.

2. Analisis Kesahihan Objek Penelitian
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Analisis kesahihan objek penelitian digunakan untuk
menentukan apakah objek yang dipilih sah secara statistik sebagai
obyek penelitian. Analisis dilakukan melalui dokumen nilai hasil
ulangan harian semester gasal siswa kelas X TKJ 2 dan X TKJ 3
pada materi Imam kepada Malaikat Allah tahun pelajaran

2018/2019 dengan dua uji statistik yaitu normalitas dan uji



homogenitas. Hasil analisis menunjukkan apakah kedua kelompok
eksperimen dan kontrol memiliki tingkat homogenitas yang sama.
1) Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data
tersebut terdistribusi normal atau tidak. Pengujian dilakukan
dengan uji Chi-Kuadrat.Hasil pengujian dapat dilihat dalam
tabel distribusi frekuensi berikut:

Tabel 4.4. Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Awal Kelas
Eksperimen (TKJ 2)

No | Interval Kelas Frekuensi | Frekuensi Relatif (%)
1 61-66 2 6.7%
2 67-72 7 23.3%
3 73-78 5 16.7%
4 79-84 8 26.7%
5 85-90 5 16.7%
6 91-96 3 10%
Jumlah 30 100%

Tabel 4.5. Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Awal kelas kontrol

signifikansi o =

X%tabel maka data berdistribusi normal dan sebaliknya jika

No | Interval Kelas Frekuensi | Frekuensi Relatif (%)
1 53-58 3 10 %
2 59-64 6 20%
3 65-70 9 30%
4 71-76 9 30%
5 77-82 1 3.3%
6 83-88 2 6.7%
Jumlah 30 100%
Kriteria pengujian yang digunakan untuk

5% dengan dk = k-1. Jika X?hitung <




X?hitung > X?tabel = maka data tidak berdistribusi normal.
Hasil pengujian normalitas data dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.6. Data Hasil Uji Normalitas Awal

Kelas X?hitung | Dk X%tabel | Ket
Eksperimen 28,8 5 11,070 Normal
(X TKJ 2)

Kontrol (X TKJ 3) 71,5 5 11,070 Normal

Uji normalitas nilai post-test pada kelas eksperimen dan
kontrol diperoleh X?hitung berturut-turut sebesar 9,4 dan 8,45
sedangkan XZ2tabel = 11,70 yang menunjukkan bahwa
X2hitung < X?tabel sehingga data berdistribusi normal.

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 16

2) Uji Homogenitas

Uji homegenitas digunakan untuk mengetahui apakah
kedua kelas (eksperimen dan Kontrol) mempunyai varian
yang sama (homogen) atau tidak. Uji kesamaan dua varian

data dilakukan dengan menggunakan rumus:

_varian besar

F;; =
hitung varian kecil

Kedua kelas mempunyai varian yang sama jika
menggunakan a = 5 % menghasilkan Fiwyng <Frane Maka kedua

kelas dikatakan homogen. Dari hasil perhitungan diperoleh:

S, %= 193.97
S,%2=106.59

Maka dapat dihitung :
I:hitung = ﬂ = 1181

106.59



Perhitungan uji homogenitas untuk sampel diatas
diperoleh Fpiwng = 1,81 dengan peluang % a dan taraf

signifikansi sebesar a = 5% serta dk pembilang = 30 — 1 = 29
dan dk penyebut = 30 — 1 = 29 vyaitu Fgpe = 1,86
menunjukkan bahwa Fpiung < Frane, S€hingga data bervarian
homogen.

Tabel 4.7. Data Hasil Uji Homogenitas Awal

No | Kelas Fhitung Ftabel Kriteria
1 Eksperimen
(XTKJ2)
1,81 1,86 Homogen
2 Kontrol
(X TKJ 3)

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 18

C. Analisis Pasca-perlakuan

Analisis pasca-perlakuan didasarkan pada nilai post-test
yang diberikan pada siswa baik kelas eksperimen maupun kelas
kontrol.Analisis akhir ini meliputi uji normalitas, uji homogenitas

dan uji hipotesis.

1. Uji normalitas
Uji normalitas menggunakan data nilai post-test siswa
setelah melaksanakan proses pembelajaran. Siswa yang
mengikuti post-test yaitu sebanyak 60 anak terbagi menjadi 2
kelas yaitu kelas kontrol dan eksperimen. Masing-masing kelas
tersebut berjumlah 30 siswa. Distribusi frekuensi nilai dari

masing-masing kelas disajikan dalam tabel berikut ini:
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Tabel 4.8. Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Post-test kelas
Eksperimen (X TKJ 2)

No Interval Frekuensi Freku_ensi
Kelas Relatif (%)

1 53-58 3 10 %

2 59-64 6 20%

3 65-70 9 30%

4 71-76 9 30%

5 77-82 1 3.3%

6 83-88 2 6.7%
Jumlah 30 100%

Tabel 44.9. Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Post-test kelas
Kontrol (X TKJ 3)

No Interval Erekuensi Freku_ensi
Kelas Relatif (%)

1 53-58 3 10 %

2 59-64 6 20%

3 65-70 9 30%

4 71-76 9 30%

5 77-82 1 3.3%

6 83-88 2 6.7%
Jumlah 30 100%

Kriteria pengujian menggunakan taraf signifikansi a =

5% dengan dk = k — 1. Jikax? piyng <x% e Maka data

berdistribusi normal dan sebaliknya jika x? piyng > x? e Maka

data tidak berdistribusi normal. Hasil pengujian normalitas data

dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.10. Data Hasil Uji Normalitas Akhir

Kelas %2 hitung Dk X tabel Keterangan
Eksperimen 9.4 5 11,070 Normal
(TKJ2)

Kontrol 8.45 5 11,70 Normal
(TKJ 3)




Uji normalitas nilai post-test pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol diperoleh x2ying berturut-turut sebesar 9.4 dan
8.45 sedang x?pe = 11,070 yang menunjukkan bahwa x?hitung
<x2%upa Sehingga data berdistribusi normal. Perhitungan
selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 22..

. Uji Homogenitas

Perhitungan uji homogenitas untuk sampel dengan
menggunakan data nilai hasil belajar (Post-test). Uji
homogenitas data menggunakan rumus:

Varian terbesar

Fp; = - .
htung =y arian terkecil

Kedua kelas mempunyai varian yang sama (homogen)
apabila menggunakan o = 5 % menghasilkan Fiyng <Fiapel,. Dari
hasil perhitungan diperoleh:

S:1%=69,15
S,%=49,08
Maka dapat dihitung :

diperoleh Fpiwng = 1,40 dengan peluang %a dan taraf

signifikan sebesar a = 5 %, serta dk pembilang = 30 — 1 = 29
dan dk penyebut = 30 — 1 = 29 vyaitu Fy,e = 1,86 terlihat bahwa
Fhiung < Frave, hal ini menunjukkan bahwa data bervarian

homogen.
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Tabel 4.11. Data Hasil Uji Homogenitas Akhir

No Kelas Fhitung Fiabel Kriteria
1 X TKJ 2

1,40 1,86 Homogen
2 X TKJ3

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 24

3. Uji Hipotesis

Uji hipotesis menggunakan uji perbedaan dua rata-rata

yang bertujuan untuk mengetahui apakah hasil dari nilai Post-

test antara kelas eksperimen dan kontrol mempunyai nilai rata-

rata yang berbeda atau tidak. Uji perbedaan dua rata-rata juga

digunakan dalam menguji hipotesis penulis yang mengajukan

hipotesis “Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw terhadap
hasil belajar siswa di kelas X SMK Harapan Mulya Kendal”.

Hasil uji perbedaan dua rata-rata disajikan dalam tabel 4.12.
Tabel 4.12. Hasil Perbedaan Dua Rata-Rata

Sumber variasi Eksperimen Kontrol
> Nilai 2356 2126
N 30 30
X 9.4 8.45
Varians (s°) 69,15 49,08

(ny — 1S3 + (np — 1)SE

§% =
n1+7’l2 - 2
_ (30-1)69,15+(30-1)49,08
30+30-2
_ 29.69,15+29.49,08
58
=59.119




X1 — X2
s 1+1
ng Ny

t =

69,15—49,08

= ————=—=4.365

59.119( 1 1
_+_
30 30

Setelah dilakukan Analisis dengan menggunakan rumus t
tes diperoleh hasil bahwa t hitungtp;tyng= 4,365 lebih besar dari
pada tigpe;= 1,671 untuk taraf 5%..Perhitungan selengkapnya
dapat dilihat pada Lampiran 25.

Hal ini berarti ada perbedaan hasil belajar PAI-BP materi
Iman kepada Malaikat Allah dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dengan pembelajaran
konvensional. Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw lebih
efektif dari pada model pembelajaran konvensional. Dengan
demikian hipotesis yang berbunyi “Model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw berpengaruh terhadap hasil belajar siswa di
kelas X SMK Harapan Mulya Kendal”di terima.

D. Pembahasan Hasil Penelitian
Analisis data yang telah dilakukan meliputi analisis
praperlakuan dan pasca-perlakuan. Analisis pra-perlakuan terdiri
atas analisis instrumen dan analisis kesahihan objek penelitian.
Hasil analisis instrumen yang berupa soal uji coba
menunjukkan bahwa sebesar 57,5% butir soal valid, reliabel,
memiliki indeks kesukaran dengan kriteria yaitu sedang dan

mudah, memiliki daya pembeda soal dengan kriteria yaitu baik
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sekali, baik dan cukup, sehingga menunjukkan bahwa instrumen
tersebut sah digunakan sebagai soal post-test yang akan diberikan
bagi kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sedangkan analisis
kesahihan objek penelitian menghasilkan data yang berdistribusi
normal dan bervarian (homogen), sehingga menunjukkan bahwa
objek yang ditetapkan sebagai kelas ekperimen dan kontrol sah
secara statistik digunakan sebagai objek penelitian dan
menunjukkan bahwa kelas tersebut memiliki kemampuan yang
seimbang serta dapat diberikan perlakuan.

Hasil analisis pasca-perlakuan menunjukkan bahwa
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
Kooperatif Tipe Jigsaw materi Iman Kepada Malaikat Allah kelas
X SMK Harapan Mulya Kendal Berpengaruh dibandingkan
dengan menggunakan model pembelajaran diskusi tanpa
menggunakan Model pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw . Hasil
analisis menunjukkan bahwa tgpe = 1,671 dan  thjwng = 4,365
sehingga nilai signifikansi dan hipotesis yang diajukan dapat
diterima.

Keberhasilan proses model pembelajaran Kooperatif Tipe
Jigsaw tidak terlepas dari kemampuan guru untuk
mengembangkan model-model pembelajaran yang berorientasi
pada peningkatan intensitas keterlibatan siswa secara aktif di
dalam proses pembelajaran. Pengembangan model pembelajaran
yang tepat bertujuan untuk menciptakan kondisi pembelajaran

yang memungkinkan siswa dapat belajar secara aktif dan



menyenangkan, sehingga siswa dapat meraih hasil belajar prestasi
yang optimal.?

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw mampu
meningkatkan pemahaman siswa kelas X terhadap materi Iman
Kepada Malaikat Allah yang dibuktikan dengan hasil belajar
siswa yang memiliki nilai rata-rata lebih tinggi dibandingkan
dengan kelas yang tanpa menggunakan model pembelajaran
Kooperatif Tipe Jigsaw. Penelitian ini memberikan informasi
bahwa model pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw relevan
digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama

Islam pada materi Iman Kepada Malaiaikat Allah.

E. Keterbatasan Penelitian
Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian ini pasti banyak
terjadi kendala dan hambatan. Hal tersebut bukan karena faktor
kesengajaan, melainkan terjadi karena adanya keterbatasan
peneliti. Adapun kendala yang dialami peneliti dalam penelitian
yang pada akhirnya menjadi keterbatasan penelitian adalah
sebagai berikut:

1. Keterbatasan Waktu
Pada saat pelaksanaan pembelajaran, peneliti memiliki
keterbatasan waktu pembelajaran. Pada tahap analogi langsung,

siswa membutuhkan waktu lebih lama untuk menemukan ide,

2 Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta,2009),
him. 140.
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menyusun deskripsi hingga mengidentifikasi persamaan dan
perbedaan analogi yang dikemukakan. Kebutuhan waktu yang
banyak ini menunjukkan bahwa siswa kesulitan untuk
melakukan analogi langsung. Hal ini disebabkan karena siswa
baru pertama kali diajarkan dengan menggunakan model
pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw sedangkan siswa sudah
terbiasa menggunakan cara lama yang menekankan pada
penyampaian informasi. Selain itu, siswa juga kurang
menguasai fakta-fakta dan prosedur pelaksanaan keterampilan.
Walaupun waktu yang digunakan cukup singkat tetapi
penelitian ini sudah memenuhi syarat-syarat dalam penelitian

ilmiah.

. Keterbatasan Materi

Penelitian ini terbatas pada materi Iman kepada Malaikat
Allah pada siswa kelas X SMK Harapan Mulya tahun pelajaran
2018/2019, sehingga ada kemungkinan perbedaan hasil
penelitian apabila model pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw

diterapkan pada materi lain.

. Keterbatasan Tempat Penelitian

Lokasi penelitian adalah SMK Harapan Mulya tahun
pelajaran 2018/2019 sehingga ada kemungkinan perbedaan
hasil penelitian apabila penelitian yang sama dilakukan pada
objek penelitian yang lain, namun sampel penelitian sudah

memenuhi prosedur penelitian.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat
disimpulkan bahwa Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw
efektif Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam Dan Budi Pekerti Siswa Kelas X Di Smk Harapan Mulya

Kendal Tahun Ajaran 2018/2019.
Hal ini dilakukan Analisis dengan menggunakan rumus t

tes diperoleh hasil bahwa tp;zy,ng= 4.365 lebih besar dari pada

traper = 1,671 untuk taraf signifikasi 5%. Hal ini berarti ada
perbedaan hasil belajar PAI-BP materi Iman kepada Malaikat
Allah dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
jigsaw dengan pembelajaran konvensional. Model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw berpengaruh dari pada model pembelajaran
konvensional. Dengan demikian hipotesis yang berbunyi “Model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw efektif terhadap hasil belajar
siswa di kelas X SMK Harapan Mulya Kendal”di terima..

Jadi dapat disimpulkan bahwa Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Jigsaw Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti Siswa Kelas X Di
SMK Harapan Mulya Kendal Tahun Ajaran 2018/2019

berpengaruh dari pada model pembelajaran konvensional.
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Saran

Berkaitan dengan pembahasan hasil penelitian, bahwa
pembelajaran dengan menggunakan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Jigsaw berbantuan lebihbaik dibandingkan
dengan pembelajaran yang menggunakan model pembelajara
ceramah dan tanya jawab dalam meningkatkan hasil belajar
peserta didik. Berdasarkan penelitian tersebut, maka saran-saran
yang dapat diberikan adalah sebagai berikut:
1. Bagi Pendidik

a. Hendaknya dalam proses belajar mengajar, pendidik dapat
menyiapkan pembelajaran dengan sebaik mungkin agar
materi dapat tersampaikan secara maksimal. Termasuk
pemilihan model pembelajaran, media dan teknik yang
dipakai dalam proses pembelajaran.

b. Diharapkan pendidik lebih inovatif dan memperkaya
variasi mengajar supaya peserta didik tidak merasa jenuh.
Pendidik mampu menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan sehingga peserta didik tidak merasa
terbebani dalam menerima pelajaran.

c. Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw agar dapat
dilakukan tidak hanya sampai penelitian ini selesai, akan
tetapi dilanjutkan dan dilaksanakan secara kontinyus
sebagai salah satu alternatif dalam meningkatkan hasil

belajar peserta didik.



Bagi Peserta Didik

a. Diharapkan selama proses belajar mengajar berlangsung,
peserta didik dapat bekerjasama dengan kelompoknya.
Sehingga dapat merangsang peserta didik untuk aktif
dalam proses belajar mengajar.

b. Peserta didik hendaknya tidak malu menanyakan materi
yang dianggap sulit kepada teman yang lainnya. Karena
pembelajaran tidak hanya terbatas pada penjelasan guru

c. Diharapkan peserta didik dapat memaotivasi dirinya supaya
dapat meningkatkan hasil belajar secara maksimal.

Bagi Pihak Sekolah

a. Hendaknya seluruh pihak sekolah mendukung dalam
kegiatan pembelajaran yang berlangsung.

b. Memfasilitasi proses pembelajaran dengan melengkapi

sarana dan prasarana.

Kata Penutup
Alhamdulillah, puji syukur kepada Allah SWT yang telah

memberikan segala nikmat dan karunia-Nya sehingga penulis
dapat menyelesaikan skripsi ini. Penulis menyadari bahwa skripsi
ini masih terdapat banyak kesalahan dan kekurangan, meskipun
penulis sudah  berusaha semaksimal mungkin  dalam
menyusunnya. Oleh karena itu dengan kerendahan hati, penulis
mengharap kritik dan saran yang membangun dari pembaca

untuk perbaikan ke depannya. Semoga skripsi ini dapat

86



87

bermanfaat penulis sendiri pada khususnya dan para pembaca

pada umumnya. Aamiin.
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Lampiran 1
Daftar Nama Peserta Didik Kelas Uji coba

No Kode Nama

1. | UC-1 Adinda Putri Nuraini

2. | UC-2 Ahammad Suknonul Huda
3. | UC-3 Ahmat Cahyono

4. | UC4 Ayu Fitriyah

5. | UC-5 Bachtiar Akbar L

6. | UC-6 Desi Fitriyani

7. | UC-7 Galang Fajar Saputra

8. | UC-8 Ibnu Surya Putra Pratama
9. | UC-9 Ivana Cahya Kusumanihrum
10. | UC-10 M. Aditya

11. | UC-11 M. Bagus Arya Dwi Putra
12. | UC-12 Maulana Ade Setiawan

13. | UC-13 Maulida Khabibatul La

14. | UC-14 Mohammad Okta Hermawan
15. | UC-15 Mohammad Gilang Pradana
16. | UC-16 Musyarofah

17. | UC-17 Nadia Faza Sadida

18. | UC-18 Nana Eka

19. | UC-19 Nandya Az Zahra

20. | UC-20 Nisa llianah

21. | UC-21 Nisrinatul Husniyah

22. | UC-22 Rifki Febriyah Putra

23. | UC-23 Risgiga Anggreini

24. | UC-24 Sella Alaika

25. | UC-25 Yuni Dwi Siswanti




Lampiran 2

Kisi-Kisi Uji Coba

Kisi-Kisi Soal Uji Coba

2018/2019
Jumlah
No Kompetensi Dasar Topik Kelas Uraian Materi Soal Indikator
Pertopik
Mampu menjelaskan
Meyakini keberadaan Malaikat-malaikat Pengertian iman kepada pengerten '”‘?”
71 Allh Malaikat 1 |kepada Malaikat
i dae Allh.
Mampu menjelaskan
Malaikat dengan
) R baik dan
Menjelaskan adil, disipli, jujur dan oo }
) - . Fungsi beriman kepada menjelaskan ayat
7.2 | tanggung jawab sebagai implementasi ) 1 : )
. ; malaikat hadis dan qur'an
beriman kepada malaikat Allah .
tentang iman kepad
Malaikat Allah
M jelask
73 Menjelaskan makna beriman kepada lm?n_ifepaﬁ X Makna beriman kepada 1 fu:r:ip ;engflas a
' Maliat Allh Malakat Al malakat-melaikt Allh e
malaikat
. . Mampu menjelaskan
81 I'\Alin{illﬁn dhubungan Iﬁn kzpla(.ig Contoh-contoh berian kepada 1 perbedaan manusia
o |l A dengan periatuadh Malaiat-malaikat Aleh dan malakt
disiplin dan tanggung jawab.
Menjelaskan tugas -
tugas malaikat
Mampu
82 Menyajikan perilaku yang mencerminkan Perilaku yang mencerminkan 1 menyampaikan
' beriman kepada Malaikat Allah beriman kepada Malaikat Allah perilaku beriman
kepada malaikat
dalam kehidupan
sehari-hari




Lampiran 3

Soal Uji Coba
Satuan Pendidikan  : SMK Harapan Mulya Kendal
Materi . Iman kapada Malaikat Allah
Kelas/waktu : X/ 60 Menit

Petunjuk mengerjakan :

a.
b.

© Kerjakan dengan jujur, karena kejujuran adalah cermin kepribadian ©

Berdoalah sebelum mengerjakan.

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan langkah-langkah atau
caranya dilembar jawaban yang ditentukan.

Jawab dengan tidak mencontek

Selamat mengerjakan

SOAL
1. Jelaskan pengertian iman kepada Malaikat !
Tuliskan ayat al qur’an yang memerintahkan agar kita
beriman kepada Malaikat !
3. Jelaskan sifat dan ciri-ciri malaikat !
4, Jelaskan fungsi beriman kepada malaikat !
5. Tulis Hadis yang menjelaskan bahwa malaikat diciptakan
dari cahaya!
6. Sebutkan contoh perilaku beriman kepada malaikat dalam
kehidupan sehari-hari!
Jelaskan perbedaan sifat antara manusia dan malaikat !
Jelaskan perbedaan sifat antara malaikat dan setan atau iblis!

Tulis terjemahan hadist tentang asal penciptaan malaikat!
O Menurut pendapatmu, apakah hikmah diciptakannya malaikat
bagi kepentingan manusia? Jelaskan !



Lampiran 4
Kunci Jawaban Soal Uji Coba

1. Iman kepada Malaikat adalah percaya dan yakin bahwa Allah
telah menciptakan malaikat yang diberi tugas tertentu, untuk
mengatur dan mengurus perjalanan alam semesta.

2. Q.S An Nisa: 136

- g .5,4 7 g e e A - .4,.9 /25"/
o J5 Al iU sy AL Tk B4k Gl Gl

o g A2 o % - N SN P S s
caSiley AL 280 ey B e T3l Gl cunsmlly <45
= 7 1.9 - =271 Gl ' L
(201 0ems WLS L5 Jab = NTapalls callfs o a STy
Artinya : Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah beriman
kepada Allah dan Rasul-Nya dan kepada kitab yang Allah
turunkan kepada Rasul-Nya serta kitab yang Allah turunkan
sebelumnya. Barangsiapa yang kafir kepada Allah, malaikat-
malaikat-Nya, Kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, dan hari
Kemudian, Maka Sesungguhnya orang itu telah sesat sejauh-
jauhnya.

3. Ciri-ciri Malaikat
a. Mahluk yang selalu patuh karena suci dari keinginan dan
nafsu
b. Bisa bercakap-cakap dan menjelma menjadi manusia dengan
iin Allah
c. Makhluk yang mempunyai kedudukan tertentu
d. Makhluk yang tidak pernah melakukan dosa dan maksiat
e. Mahluk yang tidak sombong dan selalu bertasbih kepada
Allah
f. Tidak berjenis kelamin, tidak tidur, tidak makan dan minum,
serta tidak dapat dilihat oleh indra manusia
4. Fungsi Iman kepada Malaikat
a. Meningkatkan martabak manusia, dengan beriman kepada
yang gaib termasuk malaikat, pengetahuan, pengetahuannya



bisa mengkatkan wawasannya, bukan hanya di bidang materi,
tapi melebar kebidang non materi.

b. Terhindar dari penyakit tahayul dan khurafat dan bersama
dengan itu untuk memperkokoh jiwa tauhid

¢. Hidup ini harus dijalani dengan penuh harapan dan optimism,
meskipun berbagai cobaan siap menghadangnya

d. Hidup ini harus ditembuh dengan hati-hati dan penuh
perhitungan, sekacil apapun perbuatan akan mendapatkan
balasan

e. Mendidik krdisiplinan dan membiasakan untuk selalu taat
pada ajaran islam.
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Telah menceritakan kepada kami Muhammad Bin Rafi’
Abdu Bin Humaid, berkata Abdu: Telah mengkabarkan
kepada kami, sedangkan ibnu Rafi’ berkata: Telah
menceritakan kepada kami Abdurrazak telah mengkhabarkan
kepada kami Ma’mar dari az-Zuhri dari Urwah dari ‘Aisyah
R.A Berkata : “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wassalam
bersabda: “Malaikat diciptakan dari cahaya, jin diciptakan
dari api yang menyala-nyala dan Adam diciptakan dari
sesuatu yang telah disebutkan (ciri-cirinya) untuk kalian”
.(Shahih Muslim 2996-60).

6. Contoh perilaku beriman kepada malaikat
a. Berperilaku baik dan jujur, karena merasa selalu diawasi oleh
malaikat



7.

8.

10.

b. Taat melaksanakan perintah Allah Swt. Sebagaimana
dicontohkan kepada malaikat dalam pengabdinya hanya pada
Allah Swt.

c. Penuh rasa optimis dalam menghadapi bentuk kehidupan ini,
karena yakin ada pelindung dan penolong

d. Menyakini keagungan Allah Swt.Kekuatan-nya dan
kekuasanya.

e. Selalu bersyukur kepada Allah Swi.

Perbedaan sifar Malaikat dan manusia

a. Malaikat itu gaib, sedangkan manusia bariz

b. Malaikat dalah makhluk mulia dan terpuji, sedangkan
manusia ada yang mulia ada pula yang hina

c. Malaikat tidak angkluh dan tidak sombong sedangkan
manusia ada yang angkuh dn sombong

Perbedaan malaikat, jin, dan setan/ iblis

Malaikat

a. Diciptakan dari cahaya

b. Selalu patuh pada perinah Allah Swt

c. Tidak sombong terhadap penciptaan manusia

d. Selalu mengingat tentang kebaikan

Jin

a. Diciptakan dari api yang menyala

b. Ada yang patuh terhadap perintah Allah ada pula yang tidak
patuh

Setan / Iblis

a. Diciptakan dari api yang menyala

b. Tidak patuh terhadap perintah Allah

¢. Sombong terhadap penciptaan manusia

d. Selalu membisikan kemaksiatan kepada manusia.

“ Malaikat diciptakan dari cahaya, Jin diciptakan dari nyala api,
sedangkan Adam dari apa yang telah diterangkan kepada kamu
semua “ ( H.R. Muslim).

Allah menciptakan malaikat dengan tugas dan tangung jawabnya
masing-masing. Mereka selalunpatuh dan taat akan perintahnya,
karena sudah menjadi tangung jawab sebagai mahluk Allah Swit,
kita juga harus bersikap angung jawab terhadap apa yang
dibebankan kepada kita.



Lampiran 5

Daftar Nilai Uji Coba

No | Kode Nama Nilai
1. | UC-1 | Adinda Putri Nuraini 97
2. | UC-2 | Ahammad Suknonul Huda 90
3. | UC-3 | Ahmat Cahyono 81
4. | UC-4 | Ayu Fitriyah 80
5. | UC-5 | Bachtiar Akbar L 80
6. | UC-6 | Desi Fitriyani 71
7. | UC-7 | Galang Fajar Saputra 71
8. | UC-8 | Ibnu Surya Putra Pratama 67
9. | UC-9 | Ivana Cahya Kusumanihrum 69
10. | UC-10 | M. Aditya 66
11. | UC-11 | M. Bagus Arya Dwi Putra 74
12. | UC-12 | Maulana Ade Setiawan 73
13. | UC-13 | Maulida Khabibatul La 53
14. | UC-14 | Mohammad Okta Hermawan 56
15. | UC-15 | Mohammad Gilang Pradana 53
16. | UC-16 | Musyarofah 50
17. | UC-17 | Nadia Faza Sadida 53
18. | UC-18 | Nana Eka 40
19. | UC-19 | Nandya Az Zahra 46
20. | UC-20 | Nisa llianah 42
21. | UC-21 | Nisrinatul Husniyah 40
22. | UC-22 | Rifki Febriyah Putra 42
23. | UC-23 | Risgiga Anggreini 32
24. | UC-24 | Sella Alaika 25
25. | UC-25 | Yuni Dwi Siswanti 22.




Lampiran 6

Analisis Butir Soal Uji Coba Kelas Tkj 1

ANALISIS BUTIR SOAL UJI COBA
KELASTK)3

No | Nama Nosed Skor Total
1] Ut
1| U2
3 Ue3
4 Uc4
5 ] UGS
6 | U1
7 U
8 | UCo
9 | U7
0] U9
1] uces
2 ] Uc
B b b b 3 5 4 8 8 9 1 %
W[ 6 b 1 9 1 8 b 3 1 0 5
55U 8 8 9 9 1 1 3 5 2 1 b
b o|ul| 6 ] 10 ] 3 5 4 9 1 1 53
7 | U 4 4 9 8 10 1 2 3 9 0 50
18 | U8 1 b 9 5 10 1 1 3 1 0 50
9 || 4 b 5 1 b 1 3 4 8 1 4
0 | U0 b b 5 1 5 1 3 3 b 0 L]
a|juen| 1 b 4 3 b 1 4 1 8 1 ]
0| uca b b 1 1 4 5 2 4 9 1 i}
BUB| 6 ] 1 1 1 1 1 5 8 1 3
U | UCH 5 b 1 2 2 1 1 b 1 0 5
55| 3 ] 1 1 0 1 3 3 1 0 2

Jumlah 167 m I} 168 m 108 v 10 175 8 1433

kelompok Bawah
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Kreteria:

Jika 7,5, >7¢qpe;Maka butir soal dikatakan valid.

X
(3%

100

o)

100

3%
3%

10

3%
3%

()

100

81

81

100

81

81

3%

[

0]
6]

o)

T
539

U

s

]

gy

4359

0
|
|

1)

1

i1
51

&
n
il
it
)
i
n

k)

L)

4

(X3

&)

4

(5%

100

100

%

100

100

L]

SOuL (k)

9
il
JLi]

L)

m

51
53]
56
¥

[

[0

u

L&)
il
]
Bl
i)

i
&0
5

m

@

L)

i)

58
5l
i
5B

15
15

1

i

80

N
m
58

B
L

5%

w w
J Ul
J Ul
13

n

i)

|

X

W

i
3
M

i}

% | &

i

Bl
Bl
9
2

n
LUl
i1

0

i |

]

m|n

53]
53]
i
L]
i
L]

0
0
JIi]
i)

Ll
a0
JLi]
i
m
5
&1
53]
5
fll

[

B

18
i
i
il
b

Y

1%

()"

100

100

10

)

81

(1)

100

9

Ll

m

5
)
53]
56

ll

i

i

18
i
i
il
i
e

JU]

i

n

a

)

03

kil

8
8
W[ &) &

JLi

B

Bl

n

n

R
M| 4| &

M| W

]
R

L)
L2

L]

8
n
0
B!
J

B

SOAL_(X,)

10
10

SKOR

9

i
L)

3
3
5
L)

4

o frora o Gl TR ok Tt T O TR T iy o) T ) Tl

0

10

10
10

SOAL (K,

§

§

1

b
§

b
4
b

b

§

1
b

b
4
1

b

Nama

Uit

U1

U4
U
U1
U1

0D

No

§

1
3

1
I

i}

0




Lampiran 7
Perhitungan Validitas Butir Soal

Keterangan:

N = Banyaknya peserta tes
Y:X=Jumlah skor tiap butir soal

Y'Y= Jumlah skor total
Yx2=Jumlah kuadrat skor butir soal
YY2= Jumlah kuadrat skor total

Butiir soal no 1 perhitungan lengkap sebagai berikut :7,, =

N IXY-(FX)(EY)
VINZXZ-E03EN 3

25 (10503) — (167)(1483)

Tx

’ _J{ZS(1175)——(1671)2}}{(25)97303)2}(1483)2}

1483
Tyy = —
X /338964558
1483

=———=—=10,801

7. =
XV 184109901

Pada taraf signifikan 5% dengan N = 25 diperoleh 7 ;4= 0,801
dan 7¢gper= 0,396, diketahui bahwa 7ptyng > Teapber SEhiNgga dapat

disimpulkan bahwa butir soal nomer 1 valid.



Lampiran 8

Perhitungan Reliabilitas Soal Essay Uji Coba

Rumus:

n 0'-2
T'11:(E) (1 N Zatzl )
Keterangan :
11 = Reliabilitas tes yang di cari
N = Banyak soal
> o= Jumlah varian skor tiap-tiap item
of = varian total

Kriteria:
Apabilarll > rtabel, maka instrumen reliabel

Perhitungan Reliabilitas Soal (Instrumen):

T11:(%) (1 B Zaiziz)
(10 73,810
B (?) (1 B 388,810)

=0,900
Berdasarkan analisis tes uji coba diperoleh ¢,y = 0,900

Dari 1r0quct moment di peroleh 7iq,¢; Uuntuk N = 10 dan taraf
signifikanai cc= 5% adalah 0,632 , Karena 74ityng > Traper SENINgga
soal reliabel.Maka dapat disimpulkan bahwa instrumen (soal) tersebut

reliabel.



Lampiran 9

Uji Tingkat Kesukaran Soal Uji Coba

Rumus:
_ M
_Maks
Keterangan:
TK = Tingkat Kesukaran
M = Rata-rata nilai setiap butir
Mask = skor maksimal
Kriteria:

P 1,00 sampai 0,30 adalah mudah
P 0,31 sampai 0,70 adalah sedang

P 0,71 sampai 1,00 adalah sukar

Perhitungan
ANALISIS BUTIR SOAL UJI COBA
KELAS TKJ 3
No Nama Nosoa Skor Total
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

1 Uc1 10 9 10 10 10 10 9 9 10 10 97
2 Uc-2 8 8 9 10 10 9 9 9 9 9 90
3 Uc3 8 8 9 9 10 6 8 7 9 7 81
4 uc-4 8 8 10 10 10 7 4 9 8 6 80
5 Uc-5 8 8 10 9 10 5 9 6 9 6 80
6 Uc-11 8 7 9 8 9 6 7 6 9 5 74
7 Uc-12 8 8 10 9 10 4 1 4 9 10 73
8 Uc-6 8 8 8 9 9 6 7 4 9 3 n
9 uc-7 7 7 9 8 9 5 4 8 8 6 n
10 uc-9 6 8 8 9 6 6 7 8 5 6 69
1 uc-8 7 9 7 9 7 4 8 4 9 3 67
12 Uc-10 7 6 9 4 4 6 7 8 10 5 66
13 UC-14 6 6 6 3 5 4 8 8 9 1 56
14 uc-13 6 6 7 9 7 8 6 3 1 0 53
15 UC-15 8 8 9 9 7 1 3 5 2 1 53
16 Uc-17 6 6 10 7 3 5 4 9 2 1 53
17 UC-16 4 4 9 8 10 1 2 3 9 0 50
18 UC-18 7 6 9 5 10 1 2 3 7 0 50
19 Uc-19 4 6 5 7 6 2 3 4 8 1 46
20 Uc-20 6 6 5 7 5 1 3 3 6 0 [
21 uc-2 7 6 4 3 6 1 4 2 8 1 2
2 uc-21 6 6 2 1 4 5 2 4 9 1 40
23 Uc-23 6 6 1 1 1 2 1 5 8 1 32
24 uc-4 5 6 1 2 2 1 1 6 1 0 25
25 Uc-25 3 6 2 2 0 2 3 3 1 0 2

Jumlah 167 172 178 168 170 108 12 140 175 8 1483

rata-rata 6.68] 6.88] 7.12] 6.72] 6.80) 4.3 4.88 5.60) 7.00 332




Berikut ini contoh perhitungan pada butir soal nomer 1,
selanjutnya untuk butir soal yang lain dihitung dengan cara yang

sama, dan diperoleh seperti pada tabel analisis Tingkat Kesukaran

soal. TK=—2_ = &%8 - 0 668
Maks 10

Berdasarkan kriteria, maka soal no 1 mempunyai tingkat

kesukaran yang sedang.



Lampiran 10
Uji Daya Pembeda Soal

Rumus :

_BaBp _
Ja JB

Keterangan :

D = Daya pembeda

] = Jumlah peserta tes

Ja = Banyaknya peserta kelompok atas

Jg = Banyaknya peserta kelompok bawah

B, = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab bener

Bg = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab salah

Kriteria
D:0,0-0,20: jelek (poor)
D : 0,20 - 0,40 : cukup (satisfactory)
D : 0,40 - 0,70 : baik (good)
D : negatif, semuanya tidak baik
—BaBp _
“Jals
_12 8

———=0,333 CUKUP

12 12



Lampiran 11

Daftar Nama Siswa Kelas Eksperimen Tkj 2

Agus Abdullah

Agus Riyadi

Arman Maulana

Dewi Rosita

Diah Mega Saputri

Eka Sunarsiyanti

Erwan Hendriyanto
Fredy Fernanda Putra
Hazlinda Ditta Anjani
10. Ika Rahma Nur Maulita
11. Iwan Sutrimo

12. Khoirul Anam

13. Latriyani

14. M Lutfi Taftazani

15. Muhammad Abdul Rosid
16. Muhammad Abdul Umar
17. Muhammad Rizki Nur Ivandi
18. Novita Apriliani

19. Nuvi Nur Setyaningsih
20. Ratih Setya Mahesti

21. Rismawati

22. Rizki Al Mubarok

23. Rudi Fajarudin

24. Sintia Setia Ningsih

25. Siti Arofah Febriyani

26. Siti Fatimah

27. Siti Nurul Maftukah

28. Schan Habir Rahmad

29. Ubaidillah Saputra

30. Widi Pramono

©CoOoNO~ WM



Lampiran 12
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Daftar Nama Siswa Kelas Kontrol TKJ 3
Aditiya Dicha Wibowo

Aditya Rifgi Wijaksono
Akhad Yani

Althiani Soleha

Ayuk Putri Cahayanti
Ayuk Rohmawati
Dewita Anggreini
Dhimas Ady Parsetyo
Fahri Afif Gusthomi

. Fahru Rozi

. lin Inayah

. Lukcy Bagas Pradana

. Maulana Martin

. Meinanda Maulana Nuryan
. Misbahul Munir

. Muhammad Arifudin

. Muhammad Majid

. Muhammad Prayoga Yulianto
. Noval Rizki Saputra

. Nur Lugna Diana

. Pinki Ainun Saputri

. Regita Ayu Setya Nur Aeini
. Rizky Mahendra

. Sela Indriani

. Septiana Ainil Wafa

. Teguh Setiawan

. Vanessa Ardelia Slando

. Vivi Dian Pasmawati

. Zahrani Putri S

. Zedda Arkaeda



Lampiran 13

Soal / Pre-Test
Satuan Pendidikan : SMK Harapan Mulya Kendal
Materi : Iman kapada Malaikat Allah
Kelas/ semester $ X/
Petunjuk mengerjakan

a. Berdoalah sebelum mengerjakan

b. Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan langkah-langkah atau
caranya dilembar jawaban yang ditentukan.

c. Jawab dengan tidak mencontek

d. Sel

amat mengerjakan

Waktu 60 menit

Soal :
1.
2.

3
4,
5

0

Jelaskan pengertian iman kepada Malaikat !
Tuliskan ayat al qur’an yang memerintahkan agar kita beriman
kepada Malaikat !

. Jelaskan sifat dan ciri-ciri malaikat !

Jelaskan fungsi beriman kepada malaikat !

. Tulis Hadis yang menjelaskan bahwa malaikat diciptakan dari

cahayal

Sebutkan contoh perilaku beriman kepada malaikat dalam

kehidupan sehari-hari!

Jelaskan perbedaan sifat antara manusia dan malaikat !

Jelaskan perbedaan sifat antara malaikat dan setan atau iblis!

Tulis terjemahan hadist tentang asal penciptaan malaikat!
Menurut pendapatmu, apakah hikmah diciptakannya malaikat
bagi kepentingan manusia? Jelaskan !

© Kerjakan dengan jujur, karena kejujuran adalah cermin
kepribadian ©

© SEMANGAT ©



Lampiran 14

1.

3.

Kunci Jawaban Soal Pre-Test

Iman kepada Malaikat adalah percaya dan yakin bahwa Allah telah
menciptakan malaikat yang diberi tugas tertentu, untuk mengatur
dan mengurus perjalanan alam semesta.

Q.S An Nisa: 136
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Artinya : Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah beriman
kepada Allah dan Rasul-Nya dan kepada kitab yang Allah turunkan
kepada Rasul-Nya serta kitab yang Allah turunkan sebelumnya.
Barangsiapa yang kafir kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya,
kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, dan hari Kemudian, Maka
Sesungguhnya orang itu telah sesat sejauh-jauhnya.

Ciri-ciri Malaikat

a. Mahluk yang selalu patuh karena suci dari keinginan dan

nafsu

b. Bisa bercakap-cakap dan menjelma menjadi manusia dengan
iin Allah
Makhluk yang mempunyai kedudukan tertentu
Makhluk yang tidak pernah melakukan dosa dan maksiat
Mahluk yang tidak sombong dan selalu bertasbih kepada
Allah
h. Tidak berjenis kelamin, tidak tidur, tidak makan dan minum,

serta tidak dapat dilihat oleh indra manusia

@ape

4. Fungsi Iman kepada Malaikat

a. Meningkatkan martabak manusia, dengan beriman kepada
yang gaib termasuk malaikat, pengetahuan, pengetahuannya



bisa mengkatkan wawasannya, bukan hanya di bidang materi,
tapi melebar kebidang non materi.

b. Terhindar dari penyakit tahayul dan khurafat dan bersama
dengan itu untuk memperkokoh jiwa tauhid

¢. Hidup ini harus dijalani dengan penuh harapan dan optimism,
meskipun berbagai cobaan siap menghadangnya

d. Hidup ini harus ditembuh dengan hati-hati dan penuh
perhitungan, sekacil apapun perbuatan akan mendapatkan
balasan

e. Mendidik krdisiplinan dan membiasakan untuk selalu taat
pada ajaran islam.

5. s w5 231 JB5 Gl B2 J6 a3 dieg iy 23 122 W0s
J3hs JB B ste 22 558 0 AN F R Gzl g A
o Qu Se O 533 08 G R ES Mg e i Jo
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Telah menceritakan kepada kami Muhammad Bin Rafi’ Abdu Bin
Humaid, berkata Abdu: Telah mengkabarkan kepada kami,
sedangkan ibnu Rafi’ berkata: Telah menceritakan kepada kami
Abdurrazak telah mengkhabarkan kepada kami Ma’mar dari az-
Zuhri dari Urwah dari ‘Aisyah R.A Berkata : “Rasulullah
Shallallahu ‘alaihi wassalam bersabda: “Malaikat diciptakan dari
cahaya, jin diciptakan dari api yang menyala-nyala dan Adam
diciptakan dari sesuatu yang telah disebutkan (ciri-cirinya) untuk
kalian” .(Shahih Muslim 2996-60).



6. Contoh perilaku beriman kepada malaikat

a.

b.

C.

d.

e.

Berperilaku baik dan jujur, karena merasa selalu diawasi oleh
malaikat

Taat melaksanakan perintah Allah Swt. Sebagaimana
dicontohkan kepada malaikat dalam pengabdinya hanya pada
Allah Swt.

Penuh rasa optimis dalam menghadapi bentuk kehidupan ini,
karena yakin ada pelindung dan penolong

Menyakini  keagungan Allah  Swt.Kekuatan-nya dan
kekuasanya.

Selalu bersyukur kepada Allah Swt.

7. Perbedaan sifar Malaikat dan manusia

a.
b.

C.

Malaikat itu gaib, sedangkan manusia bariz

Malaikat dalah makhluk mulia dan terpuji, sedangkan manusia
ada yang mulia ada pula yang hina

Malaikat tidak angkluh dan tidak sombong sedangkan
manusia ada yang angkuh dn sombong

8. Perbedaan malaikat, jin, dan setan/ iblis
Malaikat

a.

Diciptakan dari cahaya

b. Selalu patuh pada perinah Allah Swt

c. Tidak sombong terhadap penciptaan manusia

d. Selalu mengingat tentang kebaikan

Jin

a. Diciptakan dari api yang menyala

b. Ada yang patuh terhadap perintah Allah ada pula yang tidak
patuh

Setan / Iblis

a. Diciptakan dari api yang menyala

b. Tidak patuh terhadap perintah Allah

c. Sombong terhadap penciptaan manusia

d. Selalu membisikan kemaksiatan kepada manusia.



9. “ Malaikat diciptakan dari cahaya, Jin diciptakan dari nyala api,
sedangkan Adam dari apa yang telah diterangkan kepada kamu
semua “ ( H.R. Muslim).

10.Allah menciptakan malaikat dengan tugas dan tangung jawabnya
masing-masing. Mereka selalunpatuh dan taat akan perintahnya,
karena sudah menjadi tangung jawab sebagai mahluk Allah Swt,
kita juga harus bersikap angung jawab terhadap apa yang
dibebankan kepada kita.



Lampiran 15
Daftar nilai kelas Pre—Test EKSPERIMEN TKJ 2

No Kode Nilai
1 Agus Abdullah 60
2 Agus Riyadi 70
3 Arman Maulana 60
4 Dewi Rosita 65
5 Diah Mega Saputri 70
6 Eka Sunarsiyanti 75
7 Erwan Hendriyanto 76
8 Fredy Fernanda Putra 50
9 Hazlinda Ditta Anjani 65
10 Ika Rahma Nur Maulita 82
11 Iwan Sutrimo 83
12 Khoirul Anam 70
13 Latriyani 65
14 M Lutfi Taftazani 80
15 Muhammad Abdul Rosid 78
16 Muhammad Abdul Umar 70
17 Muhammad Rizki Nur Ivandi 80
18 Novita Apriliani 75
19 Nuvi Nur Setyaningsih 69
20 Ratih Setya Mahesti 65
21 Rismawati 50
22 Rizki Al Mubarok 55
23 Rudi Fajarudin 45
24 Sintia Setia Ningsih 50
25 Siti Arofah Febriyani 80
26 Siti Fatimah 70
27 Siti Nurul Maftukah 75
28 Schan Habir Rahmad 60
29 Ubaidillah Saputra 65
30 Widi Pramono 70

> 2028




Daftar nilai kelas Pre-Test Kontrol TKJ 3

No Kode Nilai
1 Aditiya Dicha Wibowo 40
2 Aditya Rifgi Wijaksono 50
3 Akhad Yani 55
4 Althiani Soleha 70
5 Ayuk Putri Cahayanti 70
6 Ayu Rohmawati 75
7 Dewita Anggreini 79
8 Dhimas Ady Parsetyo 79
9 Fahri Afif Gusthomi 80
10 Fahru Rozi 30
11 lin Inayah 50
12 Lukcy Bagas Pradana 70
13 Maulana Martin 35
14 Meinanda Maulana Nuryan 60
15 Misbahul Munir 70
16 Muhammad Arifudin 75
17 Muhammad Majid 79
18 Muhammad Prayoga Y 80
19 Noval Rizki Saputra 60
20 Nur Lugna Diana 79
21 Pinki Ainun Saputri 60
22 Regita Ayu Setya Nur Aeini 60
23 Rizky Mahendra 60
24 Sela Indriani 65
25 Septiana Ainil Wafa 65
26 Teguh Setiawan 75
27 Vanessa Ardelia Slando 69
28 Vivi Dian Pasmawati 70
29 Zahrani Putri S 43
30 Zedda Arkaeda 55

> 1908




Lampiran 16

Uji Normalitas Nilai Pre-Test Kelas Eksperimen (X TKJ 2)

Nilai terbesar = 83
Nilai terkecil = 45
N = 30
Rentang (R) =83-45=38

Banyaknya kelas interval (k) = 1 + 3,3 log
N=1+3,3log30
= 1+3,3.1,478
= 5,874 dibulatkanmenjadi 6

Panjang kelas interval (p) :§ =6,33
Tabel distribusi nilai pre-test kelas eksperimen:

Frekuensi

No :Qéfgal Frekuensi | Relatif
(%)

1 45-51 4 13.3

2 52-58 1 3.3

3 59-65 8 26.7

4 66-72 7 23.3

5 73-79 5 16.7

6 80-86 5 16.7

Jumlah 30 100.0

Pada tabel distribusi data diatas, nilai tertinggi (83) belum
tercakup ke dalam kelas interval terakhir. Hal seperti demikian juga
akan terjadi jika diambil solusi membulatkan ke atas (roundup) hasil
perhitungan banyak kelas interval dari 5,874 menjadi 6 kelas serta



dengan panjang kelas %8 = 6,33 dibulatkan menjadi 6, maka tabel

distribusinya sebagai berikut:

Interval )
No fi Xi Xi2 . X fi. X
Kelas
1 45-51 4 48 2304 192 9216
2 52-58 1 56 3136 56 3136
3 59-65 8 62 3844 496 30752
4 66-72 7 69 4761 483 33327
5 73-79 5 77 5929 385 29645
6 80-86 5 83 6889 415 34445
Jumlah 30 471 26863 2027 140521
Rata-rata = M = 20247 =67,7
30
. — ' AY
Varian (5?) _ \/anl-Xlz & fiXi)
n(n-1)
_ [30.140521—(2027)2
- 30(29)
_ |4215630-—-4108729
- 870
= 106,593

(s) = /106,593 = 326,485




Daftar nilai frekuensi yag diharapkan dan pengamatan pada kelas

eksperimen:

Interval (f0 — fh)?

NO Kelas f, f, fo fo (fo— fR)2 |~ fh
1 4551 4 1 3 9 9
2 5258 1 4 -3 9 2,25
3 |59-65 8 10 -2 4 0,4
4 |66-72 7 10 -3 9 0,9
5 7379 5 4 1 1 0,25
6 |80-86 5 1 4 16 16
Jumlah 30 | 30 0 48 28,8

Cara menghitung f, didasarkan pada prosentasi luas tiap bidang kurva
normal dikalikan jumlah data observasi (jumlah individu dalam
sampel). Dalam hal ini jumlah individu dalam sampel = 30 sebagai
brikut :

1. Baris pertama dari atas = 2,7 % x 30 = 0,81 dibulatkan menjadi 1

Baris kedua 13,53 % x 30 = 4,059 dibulatkan menjadi 4
Baris ketiga 34, 13 % x 30 = 10,239 dibulatkan menjadi 10

Baris keempat 34, 13 % x 30 = 10,239 dibulatkan menjadi 10
Baris kelima 13,53 % x 30 = 4,059 dibulatkan menjadi 4
Baris keenam dari atas = 2,7 % x 30 = 0,81 dibulatkan menjadi

o g M wbd

Memasukkan harga-harga fi, ke dalam tabel kolom sekaligus

0-

- i (fO - fh)? .
menghitung harga-harga (f,. f,) dan h didapat

X?hitung= 28,8

7. 0.=0,05 dan dk = (k — 1) =(6 — 1) = 5, dari tabel distribusi Chi-
kuadrat didapat x*=11,070.

8. KarenaX?hitung = 28,8 >X%tabel = 11,070, maka data tersebut
BERDISTRIBUSI NORMAL.




Lampiran 17

Uji Normalitas Nilai Pre-Test kelas Kontrol (X TKJ 3)

Nilai terbesar = 80
Nilai terkecil =30
N = 30
Rentang (R) = 80-30=50

Banyaknya kelas interval (k) =1 + 3,3 log
N =1+33log30
= 1+3,3.1,478
= 5,874 dibulatkanmenjadi 6

Panjangkelas interval (p) = 5—:= 8,33

Tabel distribusi nilai post-test kelas kontrol:

No Interval Kelas Frekuensi (Foze)kuensmelanf
1 30-39 2 6,7 %

2 40-50 3 10,0%

3 51-60 7 23,3%

4 61-70 8 26,7%

5 71-80 10 33,3%

6 81-90 0 0,0%

Jumlah 30 100,0 %

Pada tabel distribusi data diatas, nilai tertinggi (80) belum
tercakup ke dalam kelas interval terakhir. Hal seperti demikian
juga akan terjadi jika diambil solusi membulatkan ke atas
(roundup) hasil perhitungan banyak kelas interval dari 5,874

menjadi 6 kelas serta dengan Panjang kelas interval (p) =%= 8,33
, maka tabel distribusinya sebagai berikut:



No | nterval X, Xi2 f,.X; f. X2
Kelas
1 [30-39 2 34 | 1156,00| 68 2312
2 [ 40-50 2 43 | 1849 86 3698
3 | 51-60 4 52 | 2704 208 10816
4 | 61-70 7 61 | 3721 427 26047
5 | 71-80 6 70 | 4900 420 29400
6 | 81-90 9 79 | 6241 711 56169
JUMLAH | 30 339 | 205710 1920 | 128442

:Efi-Xi: ﬂ:64

Rata-rata -
fi 30

] — RTEY
Varian (52) = \/nzfl'):ll(zn_(lz)fl-xz)

_ ]30.128442-(1920)2
30(29)

_ |3853260—3686400
870

=193,973

Simpangan baku (s) =+/193,973 = 440,42




Daftar nilai frekuensi yag diharapkan dan pengamatan pada kelas

Kontrol
Interval (Fp — Fg)?
NO Kelas fs | fo i (Fo—Fp)> | = F,
1 53-58 2 1 1 1 1
2 59-64 2 4 -2 4 1
3 65-70 4 10 -6 36 3,6
4 71-76 7 10 -3 9 0,9
5 77-82 6 4 2 4 1
6 83-88 9 1 8 64 64
JUMLAH 30 30 0 118 71,5

Cara menghitung f,, didasarkan pada prosentasi luas tiap bidang

kurva normal dikalikan jumlah data observasi (jumlah individu dalam

sampel). Dalam hal ini jumlah individu dalam sampel = 30

N o ok~ b P

Baris pertama dari atas = 2,7 % x 30 = 0,81 dibulatkan menjadi 1

Baris kedua 13,53 % x 30 = 4,059 dibulatkan menjadi 4
Baris ketiga 34, 13 % x 30 = 10,239 dibulatkan menjadi 10

Baris keempat 34, 13 % x 30 = 10,239 dibulatkan menjadi 10
Baris kelima 13,53 % x 30 = 4,059 dibulatkan menjadi 4

Baris keenam dari atas = 2,7 % x 30 = 0,81 dibulatkan menjadi 1
Memasukkan harga-harga fi, ke dalam tabel kolom sekaligus

menghitung harga-harga (f,. fi,) dan (fo;—hfh)z didapat X2hitung

=715
8. Dengan a = 0,05 dandk = (k—1) =(6—1) =5,

daritabeldistribusiChi-kuadratdidapatx® =11,070
9. KarenaX?hitung = 71,5 > tabel = 11,070, maka data tersebut

BERDISTRIBUSI NORMAL.




Lampiran 18

Uji Homogenitas pre-tes kelas kontrol dan Eksperimen

Sumber Data

Sumber variasi Kontrol Eksperimen
> Nilai 1920 2027
N 30 30
X 94 8.45
Varians (s°) 193,9 106,5

_ 1065

I:hitung =—— =1819

193,5

Untuk a = 5%

dk pembilang = nb-k= 30-1= 29

dk penyebut = dk-k= 30-1= 29

F0,05=1,86

karena Fhitung < Franet Maka homogen
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Soal Ulangan Post-Test

Satuan Pendidikan : SMK Harapan Mulya Kendal

Materi

: Iman kapada Malaikat Allah

Kelas/ semester t X/
Petunjuk mengerjakan :

a.
b.

C.
d.

Waktu
Soal ;

=

2.

3.
4.

o

2 oo~

Berdoalah sebelum mengerjakan.

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan langkah-langkah
atau caranya dilembar jawaban yang ditentukan.

Jawab dengan tidak mencontek

Selamat mengerjakan

60 menit

Jelaskan pengertian iman kepada Malaikat !

Tuliskan ayat al qur’an yang memerintahkan agar Kkita
beriman kepada Malaikat !

Jelaskan sifat dan ciri-ciri malaikat !

Jelaskan fungsi beriman kepada malaikat !

Tulis Hadis yang menjelaskan bahwa malaikat diciptakan dari
cahayal

Sebutkan contoh perilaku beriman kepada malaikat dalam
kehidupan sehari-hari!

Jelaskan perbedaan sifat antara manusia dan malaikat !
Jelaskan perbedaan sifat antara malaikat dan setan atau iblis!
Tulis terjemahan hadist tentang asal penciptaan malaikat!

. Menurut pendapatmu, apakah hikmah diciptakannya malaikat

bagi kepentingan manusia? Jelaskan !

© Kerjakan dengan jujur, karena kejujuran adalah cermin
kepribadian ©

© SEMANGAT ©



Lampiran 20
Kunci Jawaban Soal Post-Test

1. Iman kepada Malaikat adalah percaya dan yakin bahwa Allah
telah menciptakan malaikat yang diberi tugas tertentu, untuk
mengatur dan mengurus perjalanan alam semesta.

2. Q.S An Nisa: 136

- g % e g e PR P % /35,_’
Jo U5 Al aisJly sy AL 1yl 5l Al GG

- - P EN
DAY i

o
e s
-

T P __ £ _ .{‘_‘, _ 2 5
2o JB e Jpl Gl cas=mlly a4l g

- 7z T @ . -7 i g 2, 22
(2 1o Mebo (Lo w38 215l ey caSTy
Artinya : Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah beriman
kepada Allah dan Rasul-Nya dan kepada kitab yang Allah
turunkan kepada Rasul-Nya serta kitab yang Allah turunkan
sebelumnya. Barangsiapa yang kafir kepada Allah, malaikat-
malaikat-Nya, Kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, dan hari
Kemudian, Maka Sesungguhnya orang itu telah sesat sejauh-
jauhnya.
3. Ciri-ciri Malaikat
a. Mahluk yang selalu patuh karena suci dari keinginan dan
nafsu
b. Bisa bercakap-cakap dan menjelma menjadi manusia dengan
iin Allah
¢. Makhluk yang mempunyai kedudukan tertentu
. Makhluk yang tidak pernah melakukan dosa dan maksiat
e. Mahluk yang tidak sombong dan selalu bertasbih kepada
Allah
f. Tidak berjenis kelamin, tidak tidur, tidak makan dan minum,
serta tidak dapat dilihat oleh indra manusia

o

4. Fungsi Iman kepada Malaikat
a. Meningkatkan martabak manusia, dengan beriman
kepada yang gaib termasuk malaikat, pengetahuan,



pengetahuannya bisa mengkatkan wawasannya, bukan
hanya di bidang materi, tapi melebar kebidang non
materi.

b. Terhindar dari penyakit tahayul dan khurafat dan bersama
dengan itu untuk memperkokoh jiwa tauhid

c. Hidup ini harus dijalani dengan penuh harapan dan
optimism, meskipun berbagai cobaan siap
menghadangnya

d. Hidup ini harus ditembuh dengan hati-hati dan penuh
perhitungan, sekacil apapun perbuatan akan mendapatkan
balasan

e. Mendidik krdisiplinan dan membiasakan untuk selalu taat
pada ajaran islam.

A1 35 JB &6 Aksle 2 g e LA e saka Gl B

)6 G )G G O B35 )50 e SO 2 iy B L

180 ag G 15T 34

Telah menceritakan kepada kami Muhammad Bin Rafi’ Abdu Bin
Humaid, berkata Abdu: Telah mengkabarkan kepada kami,
sedangkan ibnu Rafi’ berkata: Telah menceritakan kepada kami
Abdurrazak telah mengkhabarkan kepada kami Ma’mar dari az-
Zuhri dari Urwah dari ‘Aisyah R.A Berkata : “Rasulullah
Shallallahu ‘alaihi wassalam bersabda: “Malaikat diciptakan dari
cahaya, jin diciptakan dari api yang menyala-nyala dan Adam
diciptakan dari sesuatu yang telah disebutkan (ciri-cirinya) untuk
kalian” .(Shahih Muslim 2996-60).

6. Contoh perilaku beriman kepada malaikat
a. Berperilaku baik dan jujur, karena merasa selalu diawasi
oleh malaikat



7.

10.

d.

€.

Taat melaksanakan perintah Allah Swt. Sebagaimana
dicontohkan kepada malaikat dalam pengabdinya hanya
pada Allah Swit.

Penuh rasa optimis dalam menghadapi bentuk kehidupan
ini, karena yakin ada pelindung dan penolong

Menyakini keagungan Allah Swt.Kekuatan-nya dan
kekuasanya.

Selalu bersyukur kepada Allah Swit.

Perbedaan sifar Malaikat dan manusia

a.
b.

C.

Malaikat itu gaib, sedangkan manusia bariz
Malaikat dalah makhluk mulia dan terpuji, sedangkan
manusia ada yang mulia ada pula yang hina
Malaikat tidak angkluh dan tidak sombong sedangkan
manusia ada yang angkuh dn sombong

Perbedaan malaikat, jin, dan setan/ iblisMalaikat

a. Diciptakan dari cahaya

b. Selalu patuh pada perinah Allah Swt

c. Tidak sombong terhadap penciptaan manusia

d. Selalu mengingat tentang kebaikan

Jin
a. Diciptakan dari api yang menyala
b. Ada yang patuh terhadap perintah Allah ada pula yang
tidak patuh
Setan / Iblis
a. Diciptakan dari api yang menyala
b. Tidak patuh terhadap perintah Allah
c. Sombong terhadap penciptaan manusia
d. Selalu membisikan kemaksiatan kepada manusia.
“ Malaikat diciptakan dari cahaya, Jin diciptakan dari nyala
api, sedangkan Adam dari apa yang telah diterangkan
kepada kamu semua “ ( H.R. Muslim)
Allah menciptakan malaikat dengan tugas dan tangung
jawabnya masing-masing. Mereka selalunpatuh dan taat
akan perintahnya, karena sudah menjadi tangung jawab
sebagai mahluk Allah Swt, kita juga harus bersikap angung
jawab terhadap apa yang dibebankan kepada kita.



Lampiran 21

Daftar nilai kelas Post-Test EKSPERIMEN TKJ 2

No Kode Nilai
1 Agus Abdullah 70
2 Agus Riyadi 80
3 Arman Maulana 79
4 Dewi Rosita 72
5 Diah Mega Sapultri 87
6 Eka Sunarsiyanti 90
7 Erwan Hendriyanto 70
8 Fredy Fernanda Putra 72
9 Hazlinda Ditta Anjani 94
10 Ika Rahma Nur Maulita 82
11 Iwan Sutrimo 87
12 Khoirul Anam 77
13 Latriyani 83
14 M Lutfi Taftazani 88
15 Muhammad Abdul Rosid 61
16 Muhammad Abdul Umar 73
17 Muhammad Rizki Nur Ivandi | 83
18 Novita Apriliani 84
19 Nuvi Nur Setyaningsih 72
20 Ratih Setya Mahesti 88
21 Rismawati 78
22 Rizki Al Mubarok 72
23 Rudi Fajarudin 82
24 Sintia Setia Ningsih 79
25 Siti Arofah Febriyani 96
26 Siti Fatimah 84
27 Siti Nurul Maftukah 86
28 Schan Habir Rahmad 65
29 Ubaidillah Saputra 77
30 Widi Pramono 75

Y 2386




NILAI KELAS PostTest KONTROL TKJ 3

No Kode Nilai
1 Aditiya Dicha Wibowo 53
2 Aditya Rifgi Wijaksono 72
3 Akhad Yani 76
4 Althiani Soleha 65
5 Ayuk Putri Cahayanti 70
6 Ayu Rohmawati 75
7 Dewita Anggreini 75
8 Dhimas Ady Parsetyo 82
9 Fahri Afif Gusthomi 68
10 Fahru Rozi 76
11 lin Inayah 71
12 Lukcy Bagas Pradana 70
13 Maulana Martin 72
14 Meinanda Maulana Nuryan 69
15 Misbahul Munir 73
16 Muhammad Arifudin 78
17 Muhammad Majid 69
18 Muhammad Prayoga Y 67
19 Noval Rizki Saputra 70
20 Nur Lugna Diana 69
21 Pinki Ainun Saputri 75
22 Regita Ayu Setya Nur Aeini | 69
23 Rizky Mahendra 63
24 Sela Indriani 65
25 Septiana Ainil Wafa 76
26 Teguh Setiawan 65
27 Vanessa Ardelia Slando 53
28 Vivi Dian Pasmawati 77
29 Zahrani Putri S 80
30 Zedda Arkaeda 83

> 2126




Lampiran 22

Uji Normalitas Nilai Post-Test Kelas Eksperimen (X TKJ 2)

Nilai terbesar = 96
Nilai terkecil =61
N = 30
Rentang (R) = 96-61=35

Banyaknya kelas interval (k) = 1 + 3,3 log
N= 1+3,3log 30
= 1+33.1,478
= 5,874 dibulatkan menjadi 6

Panjang kelas interval (p) = % = 5,83 dibulatkan menjadi 6
Tabel distribusi nilai post-test kelas eksperimen:

Interval Erekuensi Frekuensi
Kelas Relatif (%)

1 61-66 2 6.7%

2 67-72 7 23.3%

3 73-78 5 16.7%

4 79-84 8 26.7%

5 85-90 5 16.7%

6 91-96 3 10%
Jumlah 30 100%

Pada tabel distribusi data diatas, nilai tertinggi (96) belum
tercakup ke dalam kelas interval terakhir. Hal seperti demikian juga
akan terjadi jika diambil solusi membulatkan ke atas (roundup) hasil
perhitungan banyak kelas interval dari 5,874 menjadi 6 kelas serta

dengan panjang kelas 3?5 = 5,83 dibulatkan menjadi 6, maka tabel
distribusinya sebagai berikut:



No Il:zilr;/sal fi Xi Xi? fi . X fi . Xi2
1 61-66 2 64.5 4160.25 129 8321
2 67-72 7 69.5 4830.25 486.5 33812
3 73-78 5 75.5 5700.25 3775 28501
4 79-84 8 81.5 6642.25 652 53138
5 85-90 5 87.5 7656.25 437.5 38281
6 91-96 3 935 8742.25 280.5 26227

Jumlah 30 472 377315 2363 188280
Rata-rata = M = 2% 7877
fi 30
Varian (S?) = \/”Zfi'xlz_@f"'xi)z
n(n—1)
_ \/30.188280—(2363)2
30(29)

_ |5648400—-5583769
870

=69,154

Simpangan baku (s) = /69,154 = 262,97

Daftar nilai frekuensi yag diharapkan dan pengamatan pada kelas

eksperimen:
Interval (f0 — fh)?

NO Kelas | f, f, fo. fn | (FO— fh)? fh

1 61-66 2 1 1 1 0

2 67-72 7 4 3 9 2.25

3 73-78 5 10 -5 25 2.5

4 79-84 8 10 -2 4 0.4

5 85-90 5 4 1 1 0.25




91-96 3 1 2 4 4

Jumlah |30 | 30 0 44 9.4

Cara menghitung f,, didasarkan pada prosentasi luas tiap bidang

kurva normal dikalikan jumlah data observasi (jumlah individu dalam
sampel). Dalam hal ini jumlah individu dalam sampel = 30 sebagai

berikut :

1. Baris pertama dari atas = 2,7 % x 30 = 0,81 dibulatkan menjadi
1

2. Baris kedua 13,53 % x 30 = 4,059 dibulatkan menjadi 4

3. Baris ketiga 34, 13 % x 30 = 10,239 dibulatkan menjadi 10

4. Baris keempat 34, 13 % x 30 = 10,239 dibulatkan menjadi 10

5. Baris kelima 13,53 % x 30 = 4,059 dibulatkan menjadi 4

6. Baris keenam dari atas = 2,7 % x 30 = 0,81 dibulatkan menjadi

7.  Memasukkan harga-harga f, ke dalam tabel kolom sekaligus
menghitung harga-harga ( fo. f;,) dan (fo;—hfh)z didapat
X2hitung=9,4.

8. a=0,05dandk =(k—1) =(6— 1) =5, dari tabel distribusi Chi-
kuadrat didapat x*=11,070

9. Karena X2hitung =?"*>X?tabel ="°"°, maka data tersebut

BERDISTRIBUSI NORMAL.
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Uji Normalitas Nilai Post-Test kelas Kontrol (X TKJ 3)

Nilai terbesar = 83
Nilai terkecil = 53
N = 30
Rentang (R) = 83-53=30

Banyaknya kelas interval (k) =1+ 3,3 log
N 1+3,3log 30
1+33.1,478
5,874 dibulatkan menjadi 6

Panjang kelas interval (p) =36—°= 5
Tabel distribusi nilai post-test kelas kontrol:

No Interval Kelas Frekuensi Egalla(tji?rg/lt))

1 53-58 3 10 %

2 59-64 6 20%

3 65-70 9 30%

4 71-76 9 30%

5 77-82 1 3.3%

6 83-88 2 6.7%
Jumlah 30 100%

Pada tabel distribusi data diatas, nilai tertinggi (83) belum
tercakup ke dalam kelas interval terakhir. Hal seperti demikian
juga akan terjadi jika diambil solusi membulatkan ke atas
(roundup) hasil perhitungan banyak kelas interval dari 5,874

menjadi 6 kelas serta dengan Panjang kelas interval (p) =36—0= 5,
maka tabel distribusinya sebagai berikut:

Interval .
No Kelas fi Xi Xi? fi . Xi fi . Xi2

1 53-58 3 55.5 3080.25 166.5 9240.75




2 59-64 6 61.5 3782.25 369 22693.5
3 65-70 9 67.5 4556.25 607.5 41006.25
4 71-76 9 73.5 5402.25 661.5 48620.25
5 77-82 1 79.5 6320.25 79.5 6320.25
6 83-88 2 85.5 7310.25 171 14620.5
JUMLAH 30 423 30451.5 2055 142501
Rata-rata = Zfl i - E = 68.5
2
Varian (5?) :\/nzn 12— fiX0)

n(n-1)

30.142501—(2055)2

30(29)

d
-

=49.

Simpangan baku (s) =

4275030—4223025

085

v49.085 =

221,55

Daftar nilai frekuensi yag diharapkan dan pengamatan pada kelas

Kontrol
Interval (Fo — Fp)?
NO Kelas fo fr fo. fh (Fo — Fp)? - Fn
1 53-58 3 1 2 4 4
2 59-64 6 4 2 4 1
3 65-70 9 10 -1 1 0.1
4 71-76 9 10 -1 1 0.1
5 77-82 1 4 -3 9 2.25
6 83-88 2 1 1 1 1
JUMLAH 30 30 0 20 8.45




Cara menghitung f,, didasarkan pada prosentasi luas tiap bidang
kurva normal dikalikan jumlah data observasi (jumlah individu dalam
sampel). Dalam hal ini jumlah individu dalam sampel = 30
10.Baris pertama dari atas = 2,7 % x 30 = 0,81 dibulatkan menjadi 1

11.Baris kedua 13,53 % x 30 = 4,059 dibulatkan menjadi 4
12.Baris ketiga 34, 13 % x 30 = 10,239 dibulatkan menjadi 10

13.Baris keempat 34, 13 % x 30 = 10,239 dibulatkan menjadi 10
14.Baris kelima 13,53 % x 30 = 4,059 dibulatkan menjadi 4
15.Baris keenam dari atas = 2,7 % x 30 = 0,81 dibulatkan menjadi 1
16.Memasukkan harga-harga f, ke dalam tabel kolom sekaligus
menghitung harga-harga ( fo. f;,) dan (fo;—hfh)z didapat X2hitung

=8,45

17.Dengan a = 0,05 dan dk = (k — 1) =( 6 — 1) = 5, dari tabel distribusi
Chi-kuadrat didapat x*=11,070

18.Karena X?hitung = 8,45 <X?tabel = 11,070, maka data tersebut
BERDISTRIBUSI NORMAL.
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Uji Homogenitas post test Kelas Eksperimen dan Kontrol

Hipotesis

HO = S12 = S22

Ha =S12 # S22

Keterangan : S;? = Varians kelas eksperimen
S,*= varians kelas kontrol

Uji Hipotesis

Untuk menguiji hipotesis digunakan rumus:

_varian terbesar
I:hitung -

) . varian terkecil
Kriteria
Kedua kelompok mempunyai varian yang sama apabila
menggunakana = 5% menghasilkanFping <Fipe 0k pembilang = (
nb—1)

dan dk penyebut = (nk — 1)

Dari data yang terlampir diperoleh:

Sumber variasi Eksperimen Kontrol
> Nilai 2363 2055
N 30 30
X 9.4 8.45
Varians (s°) 69,15 49,08
Fhitung = %
=1,408

Pada o= 5% dengan :
dk pembilang =30 -1=29
dk penyebut =30-1=29
I:tabel = 1186
Karena Fhiwng (1,408 )< Frapel (1,86) maka HO diterima artinya
kedua kelas memiliki varians yang relatif sama (Homogen).
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Uji Perbedaan Dua Rata-Rata Nilai Post-Test Kelas Eksperimen dan
Kontrol

Hipotesis

Ho:pl<p2

Ha:pl>p2

keterangan :

ul = rata-rata hasil belajar siswa (Nilai Post-test) kelas eksperimen
u2 = rata-rata hasil belajar siswa(Nilai post-test) kelas kontrol

Uji Hipotesis

Untuk menguji hipotesis digunakan rumus:

X1—X3 dengansz _ (n1—1)S}+(np—-1)S3

5\[?% Ni4ny—2

ng n

Keterangan:

x; = skor rata-rata dari kelompok eksperimen
x, = skor rata-rata dari kelompok kontrol

n, =banyaknya subyek kelompok eksperimen
n2 = banyaknya subyek kelompok kontrol
S%= varians kelompok eksperimen

SZ = varians kelompok kontrol

S =varians gabungan

Dari data yang terlamir diperoleh:

Sumber variasi Eksperimen Kontrol
>Nilai 2363 2055
N 30 30
X 9,4 8,45
Varians (%) 69,15 49,08
Varian Gabungan (s) 8,23

(ny —1)S; + (n, — 1)S3

n1+7'l2 - 2
_ (30-1)69,15+(30—1)49,08
30+30-2

§% =




_ 29.69,15+29.49,08
58

=50.119

X1 — X3
t = —
s|1 1

ny ns

69,15—49,08

T 59119[1 1
\/%+%

Setelah dilakukan Analisis dengan menggunakan rumus t tes

=4.365

diperoleh hasil bahwa t hitungty;s,,»g= 4,365 lebih besar dari pada
traper = 1,671 untuk taraf 5%.

Hal ini berarti ada perbedaan hasil belajar PAI-BP materi Iman
kepada Malaikat Allah dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw dengan pembelajaran Konvensional.

Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw lebih efektif dari

pada Model pembelajaran Konvensional.
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SILABUS
Satuan Pendidikan : SMK HARAPAN MULYA KENDAL
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam
Kelas : X (sepuluh)
Semester . 1 (satu)
Kompetensi Inti : Imam Kepada Malaikat Allah

(K1) : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

(K2)

(K3)

(K4)

: Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggungjawab,

peduli, santun, ramah lingkungan, gotong royong,
kerjasama, cinta damai, responsif dan pro- aktif) dan
menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan
dunia.

: Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual,

prosedural dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya,
dan  humaniora  dengaan  wawasan  kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena
dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural
pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat
dan minatnya untuk memecahkan masalah.

: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan

ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu
menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
KELAS EKSPERIMEN

Sekolah : SMK Harapan Mulya Kendal
Matapelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
Kelas/Semester : X/ Gasal

Tahun Pelajaran  : 2018/2019

Materi Pokok : Iman Kepada Malaikat Allah Swt
Pertemuan : 2 Pertemuan

Alokasi Waktu : 2X 45 menit

A. Kompetensi Inti (KI):

KI-1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama Islam.

KlI-2 : Mengayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin,
tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama,
toleran, damai), santun, responsif dan pro -aktif dan
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas
berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta
dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa
dalam pergaulan dunia.

KI-3 :Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan
faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa
ingintahunya tentang ilmu pengetahuan,teknologi,

seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan



Kl1-4

kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan
peradaban terkait penyebab fenomenadan kejadian,
serta menerapkan pengetahuan prosedural pada
bidang kajian yang spesi6ik sesuai dengan bakat dan
minatnya untuk memecahkan.

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah
konkrit dan ranah abstrak terkait dengan
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah
secara mandiri, dan mampu menggunakan metode

sesuai kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

(IPK)
No Kompetensi Dasar Indikator
1. 1.4 | Menyakini keberadaan | 1.4.1 Menyakini keberadaan
malaikat-malaikat Allah Swt. malaikat
2. 2.4 | Menunjukan sikap disiplin, | 2.4.1  Menunjukan  sikap
jujur, dan  bertanggung disiplin,  jujur dan
jawab, sebagai implementasi bertanggung  jawab,
beriman kepada malaikat- sebagai implementasi
malaikat Allah SWT. beriman kepada
malaikat-malaikat
Allah SWT.
3. 3.4 | Menganalisis makna beriman | 3.4.1 Menjelaskan makna
kepada  Malaikat-Malaikat beriman kepada
Allah Swt. Malaikat-Malaikat
Allah
3.4.2Menerapkan makna
beriman kepada
Malaikat-Malaikat
Allah
4, 4.4 | Menyajikan hubungan antara | 4.4.1Menjelaskan  hubungan
beriman kepada malaikat- antara beriman




malaikat Allah SWT dengan kepada malaikat-

perilaku teliti, disiplin, dan malaikat Allah SWT
waspada. dengan perilaku
teliti, disiplin, dan

waspada
4.4.2Menunjukkan  hubungan
antara beriman

kepada malaikat-
malaikat Allah SWT

dengan perilaku
teliti, disiplin, dan
waspada.

C. Tujuan Pembelajaran

Setelah mengikuti proses pembelajaran, peseta didik diharapkan

dapat :

1.
2.
3.

Meyakini keberadaan malaikat-malaikat Allah Swit.
Menunjukkan sikap disiplin, jujur dan bertanggung jawab
sebagai implementasi beriman kepada malaikat-malaikat
Allah Swt.

Menganalisis makna beriman kepada malaikat-malaikat
Allah Swt.

Menyajikan hubungan antara beriman kepada malaikat-
malaikat Allah Swt. dengan perilaku teliti, disiplin, dan
waspada

D. Materi Pembelajaran

1.
2.

3.
4.

Menjelaskan Pengertian iman kepada malaikat Allah SWT
Menjelaskan Nama-nama dan tugas-tugas malaikat-malaikat
yang wajib diimani

Menjelaskan Kedudukan manusia dan malaikat
Menjelaskan Perilaku orang yang beriman kepada malaikat
Allah SWT

Menjelaskan Hikmah beriman kepada malaikat Allah SWT




. Metode Pembelajaran :

1. Pendekatan : Saintifik
2. Model Pembelajaran  : Jigsaw
3. Metode : Ceramah, Tanya jawab, dan diskusi

Media Pembelajaran :

Media :
1. Worksheet atau lembar kerja (siswa)

2. Lembar penilaian
3. Al-Qur’an

4. Buku PAI
Alat/Bahan :

1. Bolpoin

2. Spidol

3. Papan tulis

4. Laptop dan LCD Projector

. Sumber Belajar :

1. Buku Pendidikan Agama Islam dan Budi PekertSiswa Kelas
X, Kemendikbud, tahun 2016

e-dukasi.net

Al-Qur’an dan terjemahnya, Depag RI

Tafsir al-Qur’an dan kitab hadits

Buku refensi yang relevan,

o g~ w N

Lingkungan setempat


https://downloadadministrasisekolah.com/

H. Langkah-langkah Pembelajaran:

Pertemuan Pertama:

Pendahuluan

1. | Guru membuka pembelajaran dengan | Pembinaan
salam dan berdo’a bersama dipimpin | Karakter
oleh seorang peserta didik dengan
penuh Khidmad dilanjutkan
tadarrus(religius)dan Bacaan solat.

2. | Guru memeriksa kehadiran, kerapian | Pembinaan

berpakaian, posisi tempat duduk | Karakter 10
disesuaikan dengan kegiatan Menit
pembelajaran. Pembinaan

3. | Melakukan apersepsi. Karakter

4. | Guru memotivasi dan mengajukan | Literasi
pertanyaan secara komunikatif yang
terkait dengan materi pelajaran. HOTS
5. | Menyampaikan kompetensi yang akan | Literasi
dikuasai, manfaat kompetensi yang
akan dikuasai dalam meningkatkan
pemahaman, pengamalan atau | Pembinaan
kesadaran beragama. Karakter
6. | Guru menyampaikan kompetensi inti,
kompetensi dasar dan tujuan yang akan | Pembinaan
dicapai. HOTS

7. | Guru mengajukan pertanyaan dan Literasi
menjelaskan sedikit tentang materi
iman kepada malaikat Allah Swt.

Kegiatan Inti:
Model Pembelajaran: Kooperatif
Jigsaw

Metode : Ceramah, Tanya jawab, dan
diskusi




Mengeksplorasi :

Sebelum pelajaran di mulai, bahan
pelajaran diberikan terlebih dahulu,
guru memberikan pelajaran melalui
topik yang akan dibahas dalam
pelajaran Iman kepada malaikat dengan
menuliskan topik di papan tulis dan
menyakan apa yang siswa ketahui
mengenai materi Iman kepada malaikat
Allah Swt yang terdiri dari pengertian
iman kepada Malaikat , dalil dan hadis,
jumlah malaikat dan tugasnya, sifat dan
ciri-ciri malaikat.

Kemudian guru membentuk kelompok
kooperatif jigsaw dengan membagi 5
kelompok yang terdiri dari 4/5 anak.
Setiap kelompok mendapat tugas
membaca dan memahami materi yang
berbeda-beda, sesuai materi yang di
dapatkan atau di berikan dari
gurumengenai materi Iman kepada
malaikat Allah Swt yang terdiri dari
pengertian iman kepada Malaikat , dalil
dan hadis, jumlah malaikat dan
tugasnya, sifat atau ciri-ciri malaikat.
Komunikasi :

Kemudian setiap kelompok
mengirimkan anggotanya ke
kelompok lain untuk menyampaikan
apa yang telah mereka pelajari
dalam kelompoknya tentang materi
iman kepada malaikat Allah Swt

yang di barikan oleh guru
sebelumnya.

Setelah  itu  kembalike  temat
duduknya  masing-masing  atau

kesuasana kelas seperti semula.
kemudianditanyakan kepeserta didik

Kreatif
HOTS
Kolaborasi

Kreatif
HOTS
Kolaborasi

Kreatif
Berfikir kritis

Berfikir kritis
Kreatif
HOTS

Kolaborasi

HOTS
Berpikir Kritis

HOTS
Berpikir Kritis
Literasi

Pembinaan
HOTS

30
Menit




di sekiranya ada persoalan-persoalan
yang tidak terpecahkan dalam

kelompok.
Guru memberi peserta didik beberapa
pertanyaan untuk mengecek

pemahaman mereka terhadap materi
yang baru saja mereka pelajari.
Mengasosiasi :

Setelah  itu  berdiskusi  bersama
mengenai topik dalam bahan pelajaran
iman kepada malaikat.

Setiap siswa membuat rangkuman dari
hasil diskusi dicatatan masing— masing.

Literasi
Berpikir Kritis

Kegiatan Penutup

Guru PAI melakukan refleksi terhadap
prosespembelajaran yang telah
dilakukan.

Pendidik meminta agar para peserta
didik sekali lagi mencermati makna
beriman kepada Malaikat Allah Swt
sebagai penutup materi pembelajaran;
Pendidik meminta agar para peserta
didik membiasakan perilaku positif
sebagi cerminan beriman kepada
malaikat Allah Swt.

Guru Melakukan penguatan dengan
menyimpulkan materi pelajaran hari
ini. Dan menutup/mengakhiri pelajaran
tersebut dengan membaca
hamdallah/doa.

Pendidik mengucapkan salam kepada
para peserta didik sebelum keluar kelas
dan peserta didik menjawab salam.
Peserta didik menemukan nilai-nilai
yang dapat dipetik dari pembelajaran
berkaitan dengan materi  contoh

Pembinaan

Berpikir Kritis

Literasi

Pembinaan

Menit




perilaku beriman kepada Malaikat
dalam kehidupan sehari-hari hari ini.

Pertemuan Kedua:

Pendahuluan

Guru membuka pembelajaran dengan
salam dan berdo’a bersama dipimpin
oleh seorang peserta didik dengan
penuh Khidmad dilanjutkan
tadarrus(religius)dan Bacaan solat.
Guru memeriksa kehadiran, kerapian
berpakaian, posisi tempat duduk
disesuaikan dengan kegiatan
pembelajaran.

Melakukan apersepsi.

Guru memotivasi dan mengajukan
pertanyaan secara komunikatif yang
terkait dengan materi pelajaran.
Menyampaikan kompetensi yang akan
dikuasai, manfaat kompetensi yang
akan dikuasai dalam meningkatkan
pemahaman, pengamalan atau
kesadaran beragama.

Guru menyampaikan kompetensi inti,
kompetensi dasar dan tujuan yang akan
dicapai.

Guru mengajukan pertanyaan kepada
peserta didik tentang materi yang
laludan melanjutkan materi kemaren
tentang materi iman kepada malaikat
Allah Swt .

Pembinaan
Karakter

Pembinaan
Karakter

Pembinaan
Karakter
Literasi

HOTS
Literasi

Pembinaan
Karakter

Pembinaan
HOTS
Literasi

10
Menit




Kegiatan Inti:

Model Pembelajaran:
Jigsaw

Metode : Ceramah, Tanya jawab, dan
diskusi

Kooperatif

Mengeksplorasi :

Sebelum pelajaran di mulai, bahan
pelajaran diberikan terlebih dahulu,
guru memberikan pelajaran melalui
topik yang akan dibahas dalam
pelajaran Iman kepada malaikat dengan
menuliskan topik di papan tulis dan
menyakan  kesiswa  materi  yang
kemaren sebelum melanjutkan materi
hari ini, mengenai materi Iman kepada
malaikat Allah Swt vyang terdiri
daripengertian iman kepada Malaikat,
dalil dan hadis, jumlah malaikat dan
tugasnya, sifat dan ciri-ciri
malaikat.Kemudian guru menyingung
dan menjelaskan  materiselanjutnya
iman kepada malaikat Allah Swt.
Kemudian guru membentuk kelompok
kooperatif jigsaw dengan membagi 5
kelompok vyang terdiri dari 4/5
kelompok.

Setiap kelompok mendapat tugas
membaca dan memahami materi yang
berbeda-beda, sesuai materi yang di
dapatkan atau di berikan dari guru
mengenai materi Iman kepada malaikat
Allah Swt yang terdiri darikedudukan
manusia dan malaikat, perilaku orang
yang beriman kepada malaikat,
perbedaan manusia, malaikat, dan
setan, dan hikmah beriman kepada

Kreatif
HOTS
Kolaborasi

Kreatif
HOTS
Kolaborasi

Kreatif
Berfikir kritis

Berfikir kritis
Kreatif
HOTS

Kolaborasi

HOTS
Berpikir Kritis

30
Menit




1. | malaikat. HOTS
Komunikasi : Berpikir Kritis
Kemudian setiap kelompok Literasi

mengirimkan anggotanya ke
2. kelompok lain untuk menyampaikan
apa yang telah mereka pelajari dalam Pembinaan
kelompoknya tentang materi iman HOTS

3. kepada malaikat Allah Swt.

Setelah  itu  kembalike  temat
duduknya  masing-masing  atau Literasi
kesuasana kelas seperti semula. Berpikir Kritis
4, kemudian ditanyakan kepeserta didik
di sekiranya ada persoalan-persoalan
yang tidak terpecahkan dalam

kelompok.
1. Guru memberi peserta didik beberapa
pertanyaan untuk mengecek

pemahaman mereka terhadap materi
2. yang baru saja mereka pelajari.
Mengasosiasi :

Setelah  itu  berdiskusi  bersama
1. mengenai topik dalam bahan pelajaran
iman kepada malaikat.

Setiap siswa membuat rangkuman dari
2. hasil diskusi dicatatan masing— masing.

Kegiatan Penutup

1 Guru PAI melakukan refleksi terhadap | Pembinaan
prosespembelajaran yang telah
2 dilakukan.

Pendidik meminta agar para peserta | Berpikir Kritis
didik sekali lagi mencermati makna
3 beriman kepada Malaikat Allah Swt | Literasi
sebagai penutup materi pembelajaran;
4. Pendidik meminta agar para peserta
didik membiasakan perilaku positif | Pembinaan
sebagi cerminan beriman kepada

5 Menit




malaikat Allah Swt.

Guru Melakukan penguatan dengan
menyimpulkan materi pelajaran hari
ini.dan menyampaikan materi
pembelajaran pada pertemuan
selanjutnya kemudian
menutup/mengakhiri pelajaran tersebut
dengan membaca hamdallah/doa.
Pendidik mengucapkan salam kepada
para peserta didik sebelum keluar kelas
dan peserta didik menjawab salam.
Peserta didik menemukan nilai-nilai
yang dapat dipetik dari pembelajaran
berkaitan dengan  materi  contoh
perilaku beriman kepada Malaikat
dalam kehidupan sehari-hari hari ini.

Penilaian Hasil Pembelajaran :

1. Sikap

Teknik penilaian :Penilaian diri

Instrumen penilaian :

Nama Siswa :

Kelas / Semester : X /IGENAP
Teknik Penilaian : Penilaian diri .
Penilai : Diri sendiri

No.

Pilihan Jawaban

Pernyataan Sangat
Setuju

Setuju

Tidak setuju

Skor

Meyakini  bahwa
menghormati  hak
dan kewajiban
orang lain
merupakan perintah
Allah SWT




Meyakini  bahwa
Allah SWT.
5 mencintai manusia
yang memiliki
perilaku keluhuran
budi
Meyakini  bahwa
Allah SWT.
3 mencintai manusia
yang memiliki
perilaku kokoh
pendirian
Meyakini  bahwa
Allah SWT.
4 mencintai manusia
yang memiliki
perilaku  pemberi
rasa aman
Meyakini  bahwa
Allah SWT.
5 mencintai manusia
yang memiliki
perilaku tawakal
Meyakini  bahwa
Allah SWT.
6. mencintai manusia
yang memiliki
perilaku adil

Jumlah Skor

Keterangan Nilai Nilai Akhir
Sangat = Skor 3 Skor yang
Setuju _ .
Setuju = Skor 2 diperoleh
Ragu-Ragu - Skorl | ---mmmemeeeee- X 100 =----
g g Skormaksimal

Catatan:




Sikap (observasi)

Format Penilaianmenggunakanpanduan observasi

Satuanpendidikan

Tahunpelajaran

Kelas/Semester

Mata Pelajaran

: SMK HARAPAN MULYA

: 2018/2019

: X / Semester ganjil

: Pendidikan Agama Islam dan Budi

Pekerti
No. | Hari/tgl | Nama Kejadian Butir Tindak
Siswa Sikap lanjut
Tes Tertulis
Kisi-kisi Soal
. . No
Kompetensi Dasar Indikator Soal soal Ket

Menganalisis makna
iman kepada malaikat-
malaikat Allah

Peserta didik dapat menganaliis hikmah | 1

kepada malaikat Allah.

Peserta didik dapat memahami tugas- | 2

tugas malaikat.

Soal-soal:

1.
2.

&>

Jelaskan pengertian iman kepada Malaikat !

Tuliskan ayat al qur’an yang memerintahkan agar kita beriman

kepada Malaikat !

Jelaskan sifat dan ciri-ciri malaikat !

Jelaskan fungsi beriman kepada malaikat !

Tulis Hadis yang menjelaskan bahwa malaikat diciptakan dari

cahayal




6. Sebutkan contoh perilaku beriman kepada malaikat dalam
kehidupan sehari-hari!

2o o N

Jelaskan perbedaan sifat antara manusia dan malaikat !
Jelaskan perbedaan sifat antara malaikat dan setan atau iblis!

Tulis terjemahan hadist tentang asal penciptaan malaikat!
0. Menurut pendapatmu, apakah hikmah diciptakannya malaikat bagi

kepentingan manusia? Jelaskan !

Kunci Jawaban:

1. man kepada Malaikat adalah percaya dan yakin bahwa Allah
telah menciptakan malaikat yang diberi tugas tertentu, untuk
mengatur dan mengurus perjalanan alam semesta.

2. Q.S An Nisa: 136

Do

Ue U5 @l CaisTTy cdylny AU Tz 15kl Gl G

-

caSCilley AL

o
e <
-

-

3.

2

2>
.

[l z <
I EETIR S o - ko s
2o JB e Jpl Gl el cdl g

= (7 1<% ¢ 2Ll L& -1 P s
() 1o ks Lo aad > N1a51s calu )y ca ST

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan kepada kitab
yang Allah turunkan kepada Rasul-Nya serta kitab
yang Allah turunkan sebelumnya. Barangsiapa yang
kafir kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-
kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, dan hari Kemudian, Maka
Sesungguhnya orang itu telah sesat sejauh-jauhnya.

Ciri-ciri Malaikat

a. Mahluk yang selalu patuh karena suci dari
keinginan dan nafsu

b. Bisa bercakap-cakap dan menjelma menjadi
manusia dengan iin Allah

¢. Makhluk yang mempunyai kedudukan tertentu

d. Makhluk yang tidak pernah melakukan dosa dan
maksiat



4.

e.

f.

Mahluk yang tidak sombong dan selalu bertasbih
kepada Allah

Tidak berjenis kelamin, tidak tidur, tidak makan
dan minum, serta tidak dapat dilihat oleh indra
manusia

Fungsi Iman kepada Malaikat

a.

Meningkatkan martabak manusia, dengan beriman
kepada yang gaib termasuk malaikat, pengetahuan,
pengetahuannya bisa mengkatkan wawasannya,
bukan hanya di bidang materi, tapi melebar
kebidang non materi.

Terhindar dari penyakit tahayul dan khurafat dan
bersama dengan itu untuk memperkokoh jiwa
tauhid

Hidup ini harus dijalani dengan penuh harapan dan
optimism, meskipun berbagai cobaan siap
menghadangnya

Hidup ini harus ditembuh dengan hati-hati dan
penuh perhitungan, sekacil apapun perbuatan akan
mendapatkan balasan

Mendidik krdisiplinan dan membiasakan untuk
selalu taat pada ajaran islam.

5. Contoh perilaku beriman kepada malaikat
a. Berperilaku baik dan jujur, karena merasa selalu diawasi

oleh malaikat

b. Taat melaksanakan perintah Allah Swt. Sebagaimana

C.

d.

dicontohkan kepada malaikat dalam pengabdinya hanya
pada Allah Swit.

Penuh rasa optimis dalam menghadapi bentuk kehidupan
ini, karena yakin ada pelindung dan penolong

Menyakini keagungan Allah Swt.Kekuatan-nya dan
kekuasanya.

e. Selalu bersyukur kepada Allah Swit.

6. Perbedaan sifar Malaikat dan manusia
a. Malaikat itu gaib, sedangkan manusia bariz
b. Malaikat dalah makhluk mulia dan terpuji, sedangkan



manusia ada yang mulia ada pula yang hina

c. Malaikat tidak angkluh dan tidak sombong sedangkan

manusia ada yang angkuh dn sombong

7. Perbedaan malaikat, jin, dan setan/ iblis

8.

cooe

o

a.
b.
c

d.

Malaikat

Diciptakan dari cahaya

Selalu patuh pada perinah Allah Swt

Tidak sombong terhadap penciptaan manusia
Selalu mengingat tentang kebaikan

Jin

Diciptakan dari api yang menyala

Ada yang patuh terhadap perintah Allah ada pula yang
tidak patuh

Setan / Iblis

Diciptakan dari api yang menyala

Tidak patuh terhadap perintah Allah

Sombong terhadap penciptaan manusia

Selalu membisikan kemaksiatan kepada manusia.

“Malaikat diciptakan dari cahaya, Jin diciptakan dari nyala
api, sedangkan Adam dari apa yang telah diterangkan kepada
kamu semua “ ( H.R. Muslim).

Allah menciptakan malaikat dengan tugas dan tangung
jawabnya masing-masing. Mereka selalunpatuh dan taat akan
perintahnya, karena sudah menjadi tangung jawab sebagai
mahluk Allah Swt, kita juga harus bersikap angung jawab
terhadap apa yang dibebankan kepada kita.

Pedoman Penskoran

No Kunci jawaban Skor
1. | Jawaban Benar dan lengkap 10
2. | Jawaban benar tidak lengkap 5
3. | Jawaban salah 0




Keterampilan
Guru melakukan penilaian terhadap peserta didik dalam pengamatan

pada saat pelaksanaan diskusi

Nama | Aspek Skor Ketuntasan | Skor

No | Siswa | yang maks | Nilai maks ;I;r:}ﬂ?k
dinilai
1123 T TT R P

1

2

3

Dst

Keterangan:

T : Tuntas mencapai nilai (disesuaikan dengan nilai KKM )
TT :Tidak tuntas bila di lihat dari nilai KKM
R :Remedial
P :Pengayaan
Aspek dan rubik penilaian:
1. Kejelasan dan kedalaman informasi.
a. Jika kelompok tersebut bisa memberikan kejelasan dan
pedalaman informasi lengkap dan sempurna, skor 30.
b. Jika kelompok tersebut bisa memberikan penjelasan dan
pedalaman informasi lengkap dan kurang sempurna, skor 20.
c. Jika kelompok tersebut bisa memberikan penjelasan dan
pendalaman informasi kurang lengkap dan kurang sempurna,
skor 10.




2. Keaktipan dalam diskusi.
a. Jika kelompok tersebut berperan sangat aktif dalam diskusi,
skor 30.
b. Jika kelompok tersebut berperan aktif dalam diskusi, skor 20.
c. Jika kelompok kurang aktif dalam diskusi diberi, skor 10.
3. Kejelasan dan kerapian persentasi.
a. Jika kelompok tersebut dapat mempersentasikan dengan jelas
dan rapi, skor 40.
b. Jika kelompok tersebut dapat mempersentasikan dengan
sangat jelas dan kurang rapi, skor 30.
c. Jika kelompok tersebut dapat mempersentasikan dengan

kurang jelas dan tidak rapi, skor 20.

Mengetahui, Semarang, 14 maret 2019

Guru Mata pelajaran PAI Guru Mata Pelajaran,

SMK Hargpap Mulya Kendal

MUHAMMAD AFIF, S.Ag Aniek Widiyana



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
KELAS KONTROL

Sekolah
Matapelajaran
Kelas/Semester : X/ Gasal
Tahun Pelajaran
Materi Pokok
Pertemuan

A.  Kompetensi Inti (KI):

: 2018/2019
: Iman Kepada Malaikat Allah Swt

: 2 Pertemuan 2X 45 menit

: SMK Harapan Mulya Kendal
: Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti

1 | Menghayati dan mengamalkan
ajaran agama yang dianutnya

Menghayati dan mengamalkan
perilaku jujur, disiplin,santun,
peduli (gotong royong,
kerjasama, toleran,
damai),bertanggung
jawab,responsif, dan pro-aktif,
dalam berinteraksi secara efektif
sesuai dengan perkembangan
anak di lingkungan, keluarga,
sekolah, masyarakat dan
lingkungan alam sekitar, bangsa,
negara, kawasan regional, dan
kawasan internasional

3 | Memahami, menerapkan,
menganalisis dan mengevaluasi
pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural, dan metakognitif
pada tingkat teknis, spesifik,
detil, dan kompleks berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni,
budaya, danhumanioraDengan
wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan

Menunjukkan keterampilan
menalar, mengolah, dan menyaji
secara: efektif kreatif,produktif,
kritis, mandiri,

kolaboratif, komunikatif,
dansolutif, Dalam ranah konkret
dan abstrak terkait dengan
pengembangan dari yang
dipelajarinya di sekolah, serta
mampu menggunakan metoda
sesuai dengan




peradaban terkait penyebab
fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan pada
bidang kajian yang spesifik
sesuai dengan bakat dan
minatnya untuk memecahkan
masalah

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian
Kompetensi (IPK)
No Kompetensi Dasar Indikator
1. | 3.4 | Menganalisis makna | 3.4.1  Menjelaskan  makna
beriman kepada Malaikat- beriman kepada
Malaikat Allah Swt. Malaikat-Malaikat
Allah
3.4.2Menerapkan makna
beriman kepada
Malaikat-Malaikat
Allah
2. | 4.4 | Menyajikan hubungan | 4.4.1Menjelaskan hubungan
antara beriman kepada antara beriman
malaikat-malaikat ~ Allah kepada  malaikat-
SWT dengan perilaku malaikat Allah SWT
teliti, disiplin, dan dengan perilaku
waspada. teliti, disiplin, dan
waspada
4.4.2Menunjukkan  hubungan
antara beriman
kepada malaikat-
malaikat Allah SWT
dengan perilaku
teliti, disiplin, dan

waspada.




C. Tujuan Pembelajaran

Melalui model pembelajaran Kajian Nilai Lintas
Kelompok (Cross Over Groups Discussion of Value) dengan
metodeMake a Match, Silaturahmi Activities, Picture
Commnent, Puisi Acrostic, dan Pantun Bermaknapeserta didik
dapat menganalis makna beriman kepada Malaikat-Malaikat
Allah ; menerapkan makna beriman kepada Malaikat-Malaikat
Allah ; menjelaskan makna beriman kepada Malaikat-Malaikat
Allah dan menjelaskan hubungan antara beriman kepada
malaikat-malaikat Allah SWT dengan perilaku teliti, disiplin, dan
waspada ; menunjukkan hubungan antara beriman kepada
malaikat-malaikat Allah SWT dengan perilaku teliti, disiplin,

dan waspada.

D. Materi Pembelajaran
Iman Kepada Malaikat Allah

E. Metode Pembelajaran :
1. Sainstefik
2. Silaturahmi Activities
3. Picture Commnent
4. Diskusi

F. Media Pembelajaran :
1. Laptop dan LCD Projector
2. MPI (Multimedia Pembelajaran Interaktif)



G. Sumber Belajar :

1. Al-Qur’an dan terjemahnya, Depag RI

2. Buku teks pesera didikPAI dan Budi Pekerti SMA Kelas X
3. Kitab Hadits
4

Internet (www.youtube.com/...)

H. Langkah-langkah Pembelajaran:

Pertemuan Pertama:

Pendahuluan

1 Memberi Salam Pembinaan
2 Mengabsen, mengecek Kkerapihan Karakter
berpakaian, kebersihan kelas. Pembinaan

Meminta pesera didik memimpin doa Karakter 10 Menit

3

4 Membaca ayat quran
5 Menyampaikan penjelasan tentang Pembinaan
tujuan  pembelajaran yang akan Karakter

dicapai: Literasi
6 Memberikan  penjelasan  tentang
tahapan kegiatan pembelajaran
7 Melakukan motivasi dan
appersepsitentang pengertian, sifat HOTS
dan fungsi iman kepada malaikat Literasi
8 Mengajukan pertanyaan bagaimana

pengertian, sifat dan fungsi iman
kepada malaikat

Kegiatan Inti:

Model Pembelajaran “Kajian Nilai
Lintas Kelompok” (Cross Over
Groupslnvestigation of Value)
dengan metode

MAKE A MATCH DAN



http://www.youtube.com/

SILATURAHMI ACTIVITIES dan

[EEN

10

Peserta didik duduk menjadi 5 kelompok
Peserta didik mencermati contoh-contoh
perilaku beriman kepada malaikat dan
penerapan iman kepada malaikat dalam
sikap dan perilaku

Peserta didik meyimak penjelasan materi
contoh dan penerapan perilaku beriman
kepada malaikat melalui tayangan vidio
atau media

Peserta didik mendiskusikan makna
dan contoh perilaku beriman kepada
Malaikat.

Guru mengamati perilaku  beriman
kepada Malaikat melalui lembar
pengamatan di sekolah.

Guru berkolaborasi dengan orangtua
untuk mengamati perilaku  beriman
kepada Malaikat di rumah.

Membuat kesimpulan diskusi dari
materi  tentang  contoh  perilaku
beriman kepada malaikat.

Menandai point-point penting yang
berkaitan dengan materi  contoh
perilaku beriman kepada Malaikat
Mempresentasikan/menyampaikan

hasil diskusi tentang contoh perilaku
beriman kepada Malaikat.
Bertanya-jawab dengan siswa lainya di
kelas berkaitan dengan materi contoh
perilaku beriman kepada Malaikat.

Kolaborasi

Berfikir kritis

Kreatif
HOTS

Berpikir
Kritis
Kolaborasi
Literasi

30 Menit

Kegiatan Penutup

Peserta didik menyimpulkan materi
berkaitan dengan materi contoh perilaku

5 Menit




beriman kepada Malaikat.
Peserta didik merefleksi pembelajaran
2 tentang berkaitan dengan materi contoh
perilaku beriman kepada Malaikat.

3 Peserta didik menemukan nilai-nilai | Pembinaan
yang dapat dipetik dari pembelajaran | Karakter
berkaitan dengan materi contoh perilaku

4 beriman  kepada Malaikat dalam
kehidupan sehari-hari hari ini.
Penutup

Pertemuan Kedua:

Pendahuluan

1 Memberi Salam Pembinaan

2 Mengabsen, mengecek kerapihan berpakaian, Karakter
kebersihan kelas. Pembinaan

3 Meminta pesera didik memimpin doa Karakter

4 Membaca ayat quran 5 Menit

5 Menyampaikan  penjelasan  tentang tujuan Pembinaan
pembelajaran yang akan dicapai: Karakter

6 Memberikan penjelasan tentang tahapan kegiatan Literasi

pembelajaran
Melakukan appersepsi:

Kegiatan Inti:

Model Pembelajaran “Kajian Nilai Lintas
Kelompok” (Cross Over Groupslnvestigation of
Value) dengan metode PUISI AKROSTIK dan
PANTUN BERMAKNA

1 Mencermati bacaan teks tentangmakna dan contoh | Kolaborasi
perilaku beriman kepada malaikat-malaikat Allah
SWT




35 Menit
2 Menyimak penjelasan materi di atas melalui
tayangan vidio atau media lainnya. Kolaborasi
Komunikasi
3 Peserta didik mendiskusikan makna dan contoh
perilaku beriman kepada Malaikat.
4 Guru mengamati perilaku beriman kepada
Malaikat melalui lembar pengamatan di sekolah.
Kreatif
5 Guru berkolaborasi dengan orang tua untuk | Komunikasi
mengamati perilaku beriman kepada Malaikat di | HOTS
rumabh.
6 Membuat kesimpulan tentang makna beriman
kepada malaikat-malaikat Allah SWT.
7 Mempresentasikan /menyampaikan hasil diskusi | Kritik
tentang beriman kepada malaikat-malaikat Allah
SWT
8 Guru memberikan penguatan dengan menanamkan
nilai-nilai karakter seperti adil, tanggung jawab,
kerjasama, nasionalisme Pembinaan
Karakter
Kegiatan Penutup
1 Refleksi
2 Menyampaikan rencana untuk pembelajaran Pembinaan .
5 Menit
pertemuan yang akan datang Karakter
3 Doa dan penutup




I. Penilaian Hasil Pembelajaran :

1. Sikap
Teknik penilaian :Penilaian diri
Instrumen penilaian :
Nama Siswa :
Kelas / Semester . XIGENAP
Teknik Penilaian : Penilaian diri .
Penilai : Diri sendiri
Pilihan Jawaban
Tidak
No. | Pernyataan Sangat Setuju  setuju Skor
Setuju
Meyakini bahwa
menghormati  hak dan
1 kewajiban  orang lain
merupakan perintah Allah
SWT

Meyakini  bahwa Allah
SWT. mencintai manusia
yang memiliki perilaku
keluhuran budi

Meyakini  bahwa Allah
SWT. mencintai manusia
yang memiliki perilaku
kokoh pendirian

Meyakini  bahwa Allah
SWT. mencintai manusia
yang memiliki perilaku
pemberi rasa aman

Meyakini  bahwa Allah
SWT. mencintai manusia
yang memiliki perilaku
tawakal

Meyakini  bahwa Allah
SWT. mencintai manusia
yang memiliki perilaku
adil

Jumlah Skor




Keterangan Nilai Nilai Akhir
Sangat _ Skor yang
Setuju B Skor 3 diperoleh

: = Skor 2 B
Setuju e B X 100 =

= Skor 1
Ragu-Ragu
Skormaksimal

Catatan:

Sikap (observasi)

Format Penilaianmenggunakanpanduan observasi

Satuanpendidikan : SMK HARAPAN MULYA
Tahunpelajaran : 2018/2019

Kelas/Semester X/ Semester Genap

Mata Pelajaran . Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti

No. | Hari/tgl | Nama Kejadian Butir Tindak

Siswa Sikap lanjut




Tes Tertulis
Kisi-kisi Soal

Kompetensi Dasar Indikator Soal

No

Ket
soal

Menganalisis makna | Peserta didik dapat menganaliis hikmah | 1
iman kepada malaikat- | kepada malaikat Allah.
malaikat Allah Peserta didik dapat memahami tugas- | 2

tugas malaikat.

Soal-soal:

Jelaskan pengertian iman kepada Malaikat !

Tuliskan ayat al qur’an yang memerintahkan agar kita
beriman kepada Malaikat !

Jelaskan sifat dan ciri-ciri malaikat !

Jelaskan fungsi beriman kepada malaikat !

Tulis Hadis yang menjelaskan bahwa malaikat diciptakan
dari cahaya!

Sebutkan contoh perilaku beriman kepada malaikat dalam
kehidupan sehari-hari!

Jelaskan perbedaan sifat antara manusia dan malaikat !
Jelaskan perbedaan sifat antara malaikat dan setan atau
iblis!

Tulis terjemahan hadist tentang asal penciptaan malaikat!

. Menurut pendapatmu, apakah hikmah diciptakannya

malaikat bagi kepentingan manusia? Jelaskan !

Kunci Jawaban:

Kunci jawaban

1. Iman kepada Malaikat adalah percaya dan yakin bahwa Allah
telah menciptakan malaikat yang diberi tugas tertentu, untuk
mengatur dan mengurus perjalanan alam semesta.




2. Q.S AnNisa: 136
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Artinya : Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan kepada kitab
yang Allah turunkan kepada Rasul-Nya serta kitab
yang Allah turunkan sebelumnya. Barangsiapa yang
kafir kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, Kkitab-
kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, dan hari Kemudian, Maka
Sesungguhnya orang itu telah sesat sejauh-jauhnya.

3. Ciri-ciri Malaikat

a.

b.

C.
d.

€.

f.

Mahluk yang selalu patuh karena suci dari keinginan
dan nafsu

Bisa bercakap-cakap dan menjelma menjadi manusia
dengan iin Allah

Makhluk yang mempunyai kedudukan tertentu
Makhluk yang tidak pernah melakukan dosa dan
maksiat

Mahluk yang tidak sombong dan selalu bertasbih
kepada Allah

Tidak berjenis kelamin, tidak tidur, tidak makan dan
minum, serta tidak dapat dilihat oleh indra manusia

4. Fungsi Iman kepada Malaikat

a.

Meningkatkan martabak manusia, dengan beriman
kepada yang gaib termasuk malaikat, pengetahuan,
pengetahuannya bisa mengkatkan wawasannya, bukan
hanya di bidang materi, tapi melebar kebidang non
materi.

Terhindar dari penyakit tahayul dan khurafat dan
bersama dengan itu untuk memperkokoh jiwa tauhid



5.

Hidup ini harus dijalani dengan penuh harapan dan
optimism,  meskipun  berbagai cobaan  siap
menghadangnya

Hidup ini harus ditembuh dengan hati-hati dan penuh
perhitungan, sekacil apapun perbuatan akan
mendapatkan balasan

Mendidik krdisiplinan dan membiasakan untuk selalu
taat pada ajaran islam.

6. Contoh perilaku beriman kepada malaikat

a.

b.

d.

e.

Berperilaku baik dan jujur, karena merasa selalu
diawasi oleh malaikat

Taat melaksanakan perintah Allah Swt. Sebagaimana
dicontohkan kepada malaikat dalam pengabdinya
hanya pada Allah Swt.

Penuh rasa optimis dalam menghadapi bentuk
kehidupan ini, karena yakin ada pelindung dan
penolong

Menyakini keagungan Allah Swt.Kekuatan-nya dan
kekuasanya.

Selalu bersyukur kepada Allah Swit.

7. Perbedaan sifar Malaikat dan manusia

a.
b.

C.

Malaikat itu gaib, sedangkan manusia bariz

Malaikat dalah makhluk mulia dan terpuji, sedangkan
manusia ada yang mulia ada pula yang hina

Malaikat tidak angkluh dan tidak sombong sedangkan
manusia ada yang angkuh dn sombong

8. Perbedaan malaikat, jin, dan setan/ iblis

cooe

oo

Malaikat

Diciptakan dari cahaya

Selalu patuh pada perinah Allah Swt

Tidak sombong terhadap penciptaan manusia
Selalu mengingat tentang kebaikan

Jin

Diciptakan dari api yang menyala
. Ada yang patuh terhadap perintah Allah ada pula yang
tidak patuh



Setan / Iblis
a. Diciptakan dari api yang menyala
b. Tidak patuh terhadap perintah Allah

c. Sombong terhadap penciptaan manusia

d. Selalu membisikan kemaksiatan kepada manusia.

9. “ Malaikat diciptakan dari cahaya, Jin diciptakan dari nyala
api, sedangkan Adam dari apa yang telah diterangkan kepada
kamu semua “ ( H.R. Muslim).

10. Allah menciptakan malaikat dengan tugas dan tangung
jawabnya masing-masing. Mereka selalunpatuh dan taat akan
perintahnya, karena sudah menjadi tangung jawab sebagai
mahluk Allah Swt, kita juga harus bersikap angung jawab
terhadap apa yang dibebankan kepada kita.

Pedoman Penskoran
No Kunci jawaban Skor
1. Jawaban Benar dan lengkap 10
2. Jawaban benar tidak lengkap 5
3. | Jawaban salah 0

Keterampilan
Guru melakukan penilaian terhadap peserta didik dalam pengamatan

pada saat pelaksanaan diskusi.

Nama | Aspek Skor Ketun Skor maks Tindak
No Siswa yang maks Nilai | tasan lani
e anjut
dinilai
1123 T TT R |P

OIWIN -




Keterangan:
T : Tuntas mencapai nilai (disesuaikan dengan nilai KKM )
TT : Tidak tuntas bila di lihat dari nilai KKM
R : Remedial
P :Pengayaan
Aspek dan rubik penilaian:
4. Kejelasan dan kedalaman informasi.
d. Jika kelompok tersebut bisa memberikan kejelasan dan
pedalaman informasi lengkap dan sempurna, skor 30.
e. Jika kelompok tersebut bisa memberikan penjelasan dan
pedalaman informasi lengkap dan kurang sempurna, skor 20.
f. Jika kelompok tersebut bisa memberikan penjelasan dan
pendalaman informasi kurang lengkap dan kurang sempurna,
skor 10.
5. Keaktipan dalam diskusi.
J. Jika kelompok tersebut berperan sangat aktif dalam diskusi,
skor 30.
K. Jika kelompok tersebut berperan aktif dalam diskusi, skor 20.
L. Jika kelompok kurang aktif dalam diskusi diberi, skor 10.
6. Kejelasan dan kerapian persentasi.
d. Jika kelompok tersebut dapat mempersentasikan dengan jelas
dan rapi, skor 40.
e. Jika kelompok tersebut dapat mempersentasikan dengan

sangat jelas dan kurang rapi, skor 30.



f. Jika kelompok tersebut dapat mempersentasikan dengan

kurang jelas dan tidak rapi, skor 20.

Semarang, 14 maret 2019

Mengetahui, Guru Mata Pelajaran,

Guru Mata pelajaran PAI
SMK Ha Mulya Kendal

MUHAMMAD AFIF, S.Ag Aniek Widiyana
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Tabel Distribusi t

o untuk Uji Satu Pihak (one rail rest)

025 | 010 | 005 | 0025 | 001 | 0,005
dk o untuk Uji Dua Pihak (rwo rail rest)

0,50 0,20 0,10 0,05 0,02 0,01

1 1,000 3,078 6314 12,706 31,821 63,657
2 0816 1,886 2,920 4,303 6,965 9,925
3 0.765 1,638 2353 3,182 4,541 5,841
4+ 0,741 1,533 2,132 2776 3,747 4.604
5 0,727 1,476 2,015 2,571 3,365 4,032
6 0,718 1,440 1,943 2,447 3,143 3,707
7 0,711 1,415 1,895 2,365 2,998 3,499
8 0,706 1,397 1,860 2,306 2,896 3,355
9 0,703 1,383 1,833 2,262 2,821 3,250
10 0,700 1,372 1,812 2,228 2,764 3,169
11 0,697 1,363 1,796 2,201 2,718 3,106
12 0,695 1,356 1,782 2,179 2,681 3,055
13 0,692 1,350 1,771 2,160 2,650 3,012
14 0,691 1,345 1,761 2,145 2,624 2,977
15 0,690 1,341 1,753 2,131 2,602 2,947
16 0,689 1,337 1,746 2,120 2,583 2,921
17 0,688 1,333 1,740 2,110 2567 2,898
18 0,688 1,330 1,734 2,101 2,552 2,878
19 0,687 1,328 1,729 2,093 2,539 2,861
20 0,687 1,325 1,725 2,086 2,528 2,845
21 0,686 1,323 1,721 2,080 2518 2,831
22 0,686 1,321 1,717 2,074 2,508 2,819
23 0,685 1,319 1.714 2,069 2,500 2,807
24 0,685 1,318 1,711 2,064 2,492 2,797
25 0,684 1,316 1,708 2,060 2,485 2,787
26 0,684 1,315 1,706 2,056 2,479 2,779
27 0,684 1,314 1,703 2,052 2,473 2,771
28 0,683 1,313 1,701 2,048 2,467 2,763
29 0,683 1,311 1,699 2,045 2,462 2,756
30 0,683 1,310 1.697 2,042 2,457 2,750
40 0,681 1,303 1,684 2,021 2,423 2,704
60 0,679 1,296 1.671 2,000 2,390 2,660
120 0,677 1,289 1,658 1,980 2,358 2,617
oo 0,674 1,282 1,645 1,960 2,326 2,576

Sumber :

Buku Statistika untuk Penelitian (karya Prof.Dr.Sugiono).
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Tabel Product Moment (r)

o Taraf Signifikan " Taraf Signifikan n Taraf Signifikan
5% 1% 5% 1% 5% 1%
3| 0997 | 0,999 {27| 0,381 | 0,487 |55| 0,266 0,345
4| 0,950 | 0,990 [28| 0,374 | 0,478 |60| 0,254 0,330
5| 0,878 | 0,959 |29| 0,367 | 0,470 |65| 0,244 0,317
6 | 0,811 | 0,917 |30| 0,361 | 0,463 |70| 0,235 0,306
7 | 0,754 | 0,874 |31| 0,355 | 0,456 |75| 0,227 0,296
8 | 0,707 | 0,834 |32 0,349 | 0,449 (80| 0,220 | 0,286
9| 0,666 | 0,798 |33| 0,344 | 0,442 |85| 0,213 0,278
10| 0,632 | 0,765 |34| 0,339 | 0,436 |90| 0,207 0,270
11| 0,602 | 0,735 |35| 0,334 | 0,430 |95| 0.202 0,263
12| 0,576 | 0,708 |36| 0,329 | 0,424 |10| 0,195 0,256
13| 0,553 | 0,684 |37 0,325 | 0,418 (12| 0,176 0,230
14| 0,532 | 0,661 |38| 0,320 | 0,413 |15| 0,159 0,210
15| 0,514 | 0,641 |39| 0,316 | 0,408 |17 | 0,148 0,194
16| 0,497 | 0,623 (40| 0,312 | 0,403 |20| 0,138 0,181
17| 0,482 | 0,606 |41 0,308 | 0,398 |30| 0,113 0,148
18| 0,468 | 0,590 |42 0,304 | 0,393 (40| 0,098 0,128
19| 0,456 | 0,575 |43| 0,301 | 0,389 |50 0,088 0,115
20| 0,444 | 0,561 |44| 0,297 | 0,384 |60| 0,080 0,105
21| 0,433 | 0,549 |45| 0,294 | 0,380 pOO| 0,074 0,097
22| 0,423 | 0,537 |46| 0,291 | 0,376 B0O| 0,070 0,091
23| 0,413 | 0,526 |47 | 0,288 | 0,372 P0OO| 0,065 0,086
24| 0,404 | 0,515 |48| 0,284 | 0,368 |00¢ 0,062 0,081
25| 0,396 | 0,505 |49| 0,281 | 0,364
26| 0,388 | 0,496 (50| 0,279 | 0,361

Sumber : Buku Statistika untuk Penelitian (karya Prof.Dr.Sugiono).
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Tabel Chi-Square/Chi-Kuadrat (X)

dk Taraf
50% 30% 20% 10% 5%, 1%

1 0,455 1,074 1,642 2,706 3,841 6,635
2 1,386 2,408 3,219 4,605 5,991 9,210
3 2,366 3,665 4,642 6,251 7.815 11,341
4 3,357 4,878 5,989 7.779 9,488 13,277
5 4,351 6,064 7,289 9,236 11,070 15,086
6 5,348 7,231 8,558 10,645 12,592 16,812
7 6,346 8,383 9,803 12,017 14,067 18,475
8 7,344 9,524 11,030 13,362 15,507 20,090
9 8,343 10,656 12,242 14,684 16,919 21,666
10 9,342 11,781 13,442 15,987 18,307 23,209
1 10,341 12,899 14,631 17,275 19,675 24,725
12 11,340 14,011 15,812 18,549 21,026 26,217
13 12,340 15,119 16,985 19,812 22,362 27,688
14 13,339 16,222 18,151 21,064 23,685 29,141
15 14,339 17,322 19,311 22,307 24,996 30,578
16 15,338 18,418 20,465 23,542 26,296 32,000
17 16,338 19,511 21,615 24,769 27,587 33,409
18 17,338 20,601 22,760 25,989 28,869 34,805
19 18,338 21,689 23,900 27,204 30,144 36,191
20 19,337 22,775 25,038 28,412 31,410 37,566
21 20,337 23,858 26,171 29,615 32,671 38,932
22 21,337 24,939 27,301 30,813 33,924 40,289
23 22,337 | - * 26,018 28,429 32,007 35,172 41,638
24 23,337 27,096 29,553 33,196 35,415 42,980
25 24,337 28,172 30,675 34,382 37,652 44314
26 25,336 29,246 31,795 35,563 38,885 45,642
27 26,336 30,319 32,912 36,741 40,113 46,963
28 27,336 31,391 34,027 37,916 41,337 48,278
29 28,336 32,461 35,139 39,087 42,557 49,588
30 29,336 33,530 36,250 40,256 43,773 50,892

Sumber : Buku Statistika untuk Penelitian (karya Prof.Dr.Sugiono).
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Tabel Nilai-Nilai Untuk Distribusi F
baris atas untuk 5% baris bawah untuk 1%

[ Tk Parvandase Disiribust F uniuk Probobilia =008 |

- O b pu ity (NY)

L] ] 3 L] L] L] L4 L] L] " L] " " "

T Wil we) me) mal B0 B Bl oBe| | M| 3| M| Ma| Me| e
W ORAY | %000 | W0 | RN | W0 | WA | WIS | AT | W0 | A0 | W40 | 04T | 1040 | 042 | t04d
B W3 | 0] 920 | SR SOV | BB | AR | AN | AN | AT | AN | AN | AT | ATY | A
A LTIV AM] SRR | S8 020 | S0 | GO0 00 | K00 | ASE | AN | A | AW | AW | B
S| OAY | ST SAY| 90| SON | 4A8 | ABR | AN | ATT | AN | A0 | A | A | A | .
S | a4 Aam | 4| 420 Axv ] AW | 40| A0e | 400 | 400 | AB | am | M
T SAN| AZa] 430 | 40n) 07| 307 | AW 273 | 208 | B84 | RS0 | 207 | AGS | Aam | s
O] 823 | 440 40y | 28| 200 | AA8| A00 | 34e | A | 238 | AM | A | A | AM | Al
S AR 43R A | A8 24N 2AT| A2e| A | AW | AW | AW | A0F | 200 | A0 | Aot
W AR A0 AFY | AR AXE | BER| M| ROF | ReR | BOR | B8 | 20| 2m ) 200 | 28
Wl Aam| amm)| 2| 2] 20| 209 | 20V 29| 200 | 28| 2W | 2| 2| AM | a2
S| oaxs| 2ae| dan| 36| | A0 am | 2| 20| 2| 27| 2| 28| 20| am
) AT | amv ] san | an| 00| Eax| 2es | 2av | am | 2| 2@ | 20| 20| 265 | 280
M oaso| sy ad | 3 280 A8 | ZTe| 2| 288 | 00| 267 | 28 | 2NV | 240 | 248
W) oas | amal 22| 08| 200 | 2w 27| et | 280 | a8 | 26| 248 | 248 | 242 | 240
W oaan| 28] 32e| 30t 28| 234 286 | 208 | 20| 340 | 240 | 243 | 40| 20| 2
Wl sas| sew)| 320 20| 280 | 20| 2oV | 288 | Ras | 248 | 240 | 2| 238 | 2N | 2N
W] A | AAS] 30| 20| AXT| A8 | A8e | A8 | 248 | 24 | AN 2B | A3V | 2| am
W oA AR RN M0 33| AN AMA | A | ez | 23| AM | 2N | AW 2| W
) x| san] dv0| ar| are | 20| 28V ) 348 | 2| 208 | A0 | 2| 2| 222 | AW
B AR DAY BOY | EAa| 286 | AT A Bax | RN | 2w | 2| 2w | 22| 20| 20
|| 40| 34| 208 | 23| 208 | ZM8| 246 20| 3| 23| 20| 2B | 20| 27| AW
W 48| a3 200 | ¥AO| 284 | A3 | RA4) 2w | 2N | RE | 2| 20| RW | AW | vy
| A | 240 20| BXR| UAR | EMY | RaR | B3| R | A | 23| AWM | 2| 2w ) Aan
W) 42| 2| 200 | 27| 80| 34| 240 2 | 2| 2N | 20| 2W | AWM | 20| I
W oam| x| ase| 27| 280 XAY| 200 | 2m | 2| 2;m | aw | 2| 2| 2w | o7
B oA | 38| AN B3| BAT| RAs| BT RN | 2| 230 | A | 2w 20| 28 | A
MW 40| as| x| v 28| 34| 230 2| A | aw | 20| 2| 200 | 200 | 24
W | aw| 3o | 20| 20| 24| 230 | 2| 2m| 2w | 2w | 2% | zoo | zos | amn
W oAxT| 333 AN0| M| 283 A B3| RE | RX | AW | 2| 200 00| 20 | ROt
M) e a0 20| 20| 52| 34| 232 ) 28| 20| 298| 20| 208 | 200 | 200 | 20O
S| oas| daw) ano| xer| asv | 40| 20| 2 | 2w | 2w | 20| 267 | X04 | 20V | L
W oasa] 2| 2| 2] 200 33| 230 2| AW 3| 200 | 208 ) 200 | 200 | VW
M) a4 2] 2sa| 208 240 28| 220 200 | 27| 20| 208 | 208 | 200 | V0| V0
) oary| aar| anr| asa| 24v | 207 23| 2@ | 2| AN | RoT | 204 | 200 | V0| \m
B ANY| 336 | BT ZE3| 348 | FO8 | 23 23| 28| 21| 207 | 200 ) 200 | 1O | Ve
) oAsy | aas) aae| 2ax| AT 23| 27| 20| 2| 290 | 208 | 202 | 200 | Ve | tes
Wl oaw| 3] ams| 28| 2an| 238 220 2w | 2| 200 | 208 | 203 | e | Ve | VM
W Aok 22| 30| ART | 340 | 334 236 2w | 263 | 208 | 204 | 200 | ree | eS| v@
@ | 4ps| 3] 24| 28| RAS| 4| 26| RW | 22| 200 | 204 | 200 | LO7r | 190 | L
W oAb 22| 2| 20| A4 M| Rda | 2w | 2w | A | 2| RO | WP | | VW
@ AT 23| 2| 20| A4 B3| e 2er | 2w | 2oa | 200 | vee | LM ot
@| aor| axv | asx| 2w 24| 23| 2m0 | 2| 2ev | 2ow | 2o2| tw | Lw AL N R L)
Ml oame| x| ama| 2| A 230 2 aw | 2w | 208 | 200 | 1| ves | | W

L@ 4se) 230] ani] sse] 243] )l aas]l 2o | 2] 200 DOV ] o) 404 ) t90)
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Daftar Pembagian Kelompok kelas Eksperimen TKJ 2

Kelompok 1 Kelompok 2 Kelompok 3
1. Latriyani 1. lwan Sutrimo 1. M. Abdul Umar
2. Hazlinda Ditta A | 2. Agus Abdullah 2. Siti Arofah F
3. ErwanH 3. M. abdul Rosid 3. Schan Habir R
4. M.Riski Nur | 4. Sintia Setia N 4. Ubaidillah S
5. Arman Maulana | 5. Rudi Fajarudin 5. Widi Pramono
6. Eka Sunarsih 6. Diah Mega 6. Dewi Rosita
Kelompok 4 Kelompok 5
1. Siti Nurul F 1. Ratih Setya M
2. Agus Riyadi 2. Risky A
3. Khoirul Anam 3. Fredi F
4. Siti Fatimah 4. Novita A
5. lka Rahma N 5. Rismawati
6. Lutfi taftazara 6. Nuvi Nur S
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DOKUMENTASI PENELITIAN

Proses Pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif
tipe jigsaw Kelas Eksperimen



Posstest kelas eksperimen



Pretest kelas kontrol



Proses pembelajaran dengan menggunakan model konvensional
kelas kontrol

Postest kelas kontrol
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Uji Laboratorium

AKADEMI STATISTIKA (AlS) MUHAMMADIYAH SEMARANG
STATUS : TERAKREDITAS!

Kaputusan BAN-PT Nomer | 3STRISKIBAN-PT/AKkedPTX2017
I Prof DR Hamka (Ngalian ki 1) Tambakagi Sentarang - Jawa Tengah 50185

Tedp, (023) 7608786 Fax ((24) 7619177 - wihwite - aismihac &

Uji Homogenitas Data Tuhap Akhir

F-Test Two-Samgle for Vanances

Eisperimen___ Xontrol

Mean 7553333333 70 26666667

Variance 6915402299 4308505747

Observaticos n k)

of » 29

F 1403360007

PFesf) coe-tall 0.180663083

F Critical one-tald 1.860311435
Keterangan:
Sig. = 0,180 > 0.05, maks Hy diserima aninya kedus kelas tersebot memiliki variany yang sama
(Homogen)

Uji Perbedaan Rata-Rata Data Tabap Awal

1-Test: Two-Sample Assaming [Gual Variances

Eksperimen Kowtro!
Mesn 676 636
Varlance 106.5931034  19) 9724138
Observations 0 3
Pooled Varance 150.2827584
Wypotwsized Mean Difference 0
af 58
t Stat 1.263720532
P[Te=1) one-tad 0105693053
t Critical one-tall 1671552762
P(T<st) two-tall 0211385106
¢ Critical two-tad 1001717434

Keterangan:
Sig = 0,211 > 0.05, maka Ho diterima antinya bahwa tidak tendapat perbedaan rata-eatn nilai Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol




AKADEMI STATISTIKA (AIS) MUHAMMADIYAH SEMARANG v

STATUS : TERAKREDITASI
Keputusan BAN-PT Nomor | 3570SKBAN-PTIAked PTX2017

I1. Prol DR Hamba (Ngalian ki 1) Tambuhag Semarang < lowa Tengah S0188%
Telp. (U24) PEOSTHG Fax (004) 7619177 - nvbwite ?-hmnlucld

PENELITE  : Anlek Widiyans

NIM 1 1503016042
JURUSAN  : Pendidikan Agama Islam
JUDUL : EFEKTIFITAS MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE

JIGSAW  TERHADAPF HASIL BELAJAR MATA  PELAJARAN
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN BUDI PEKERTI SISWA KELASX DI
SMK HARAPAN MULYA KENDAL TAHUN AJARAN 20182019

HIPOTESIS:

a. Hipotesis Uji Homegenitas Data Tahap Awal
Hof =af
Hiof # of

b. Hipetesis Ul Homogenitas Data Tahup Akhir
He ol wof
Hy:of #of

¢ Hipotesis Perbeduan Rata-Rata Dats Tahap Awsl
Hai gty = ity
Hizpty » iy

d. Hipotesis Perbedann Rata-Rata Duta Takap Akhir
Het py = iy
Hizpy = g

HASIL DAN ANALISIS DATA
Uji Homogenitas Data Tahap Awal

F-Test Two-Sample for Varances
Kontrol

Mean 636 676
Varlance 1939724138 1065931034
Qbservations 0 0
df 29 29
F 1819746377

P(F<st) one-tail 0056300557

F Critical one-tall 18:081143%




AKADEMI STATISTIKA (AIS) MUHAMMADIYAH SEMARANG

STATUS : TERAKREDITASI
Keputusan BAN-PT Nomar | 357SSKEBAN PTIAKEPTX2017
J1. Peof DR Haeba (Ngalian ke 1) Tambakaji Semararg - Jowa Tengah 50185
Tedp. {028) TE08TH6 Fax (124) 76191577 - nvielle : dmh.-:_'-.;

Uji Perbedaan Rata-Rata Data Tahap Akhir

-Tost: Two-Sample Assuming Equal Varisnces

Eksperimen ___ Kontrof

Mean 79.51333333  70.86664467
Varance 69.15402299  49.06505747
Obsarvations 30 0
Pooled Variante $9.11954021

Mypothesized Mean Difference 0

af 58

1 Stat 234548197

P(T<«t) one-tal 154847605

1 Critical one-tall L671552762

P(Text) two-tall 529295805

1 Crizical two-tad 1001717484
Keterangan:

Sip-m<0.w.mhlbﬁwmwwwb¢nnmmnﬂim
Fksperimen dan Kelas Kontrol
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Surat Pengesahan Promosal

PENGESAHAN FROPOSAL PENELITIAN

Proposal penclitian skripsi ditulis olch :

Nama Lengkap ¢ Anick Widiyana

NIM : 1503016042

Program Studi : Pendidikan Agama Istam

Judul Penelitian ¢ “Efektifitas Metode Kooperatif Tipe Jigsaw Terhadap
Hasil Belajar Mata Pelajuran Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pckerti Siswa Kelas X di SMK
Harapan Mulya Kendal™,

Telah disctujui dan dapat dijadikan dasar dalam melaksanakan penelitian untuk

Disahkan oleh :

1. Pembimbing I : Hj. Nur Asiyah, M.SL
NIP : 19710926 199803 2002
Tanggal : 21 Februan 2019
Tanda Tangan :

V.

2. Pembimbing I1 : Drs, Mustopa, M.Ag.
NI : 19660314 200501 1002

Tanggal 121 ani 2019
Tanda Tangan :



Lampiran 36
Surat Penunjukan Pembimbing
KEMENTERIAN AGAMA
a UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG

FAKULTAS ILMU TARBIVAH DAN KEGURUAN
K Prof Ov Hamda (Kamges 11) Ngalrysn, TelpFas (034) 260129V761 5187 Semarnng 50185

Noenor HS3040Un 10 VIV 0090272019 Scmarang, 04 Desember 2019
Lasmpuran -

Peribal Perumjukan Pembimbing Skrpsi

Kepods Yih

L Hj Nux Asiyah, MCSL

2. Drs. Mustopa, M Ag.

Al olaibn Wr. W
Berdasarkan hasil pombahasan judul ponclitian & Junsan Pendicdikan Agama Isdam (PAT), maks
fakultas s Turbiyoh dan Keguruan memyetujui judul Skeipsi Mabasiows:
Nama : Anick Widiyans
NIM 1303016042
Juds . Efelaifites Model Pembelajaran Kooperntil Tipe Jigaaw Terhadap Masll
Belajar Mats Pelajoran Pesdidiban Agama Islam dan Budi Pebertl Shwa
Kelas X di SMK Harapas Malys Kendal,
Duns wenmmjuk
I. Pembimbing | : Hj. Nur Asiysh, M S.1
2 Pembimbing [I : Dex. Mastopa, M Ag.

Demikian pesunjukan pembimbing Skripu ini, dan ates kerjasamanya Lamni ucaphan terima bash,
Wisnnalmes ‘wlasilome Wy. W,

Tembnnan
1. Kepoda Ytk Dekan Fakultes ime Tarbiyah dan Koguruan UIN Walisonge Scmamnng
2. Anip
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KEMENTERIAN AGAMA REFUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
S Prod On Hamber Kevwpon 1, Nypaliyoon, Yol 7801293 Plax. Y61 SI07, Somurrong 50145
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Hal - Mohon Lzin Riset

an Anick Widiyana

NIM 1503010042

Kepada Yih

Kepala SMK Harapan Malya

i Kendal

Assalamu’alalkum Wr. Wb,

Diberimhukan dongan hormat dalam mngka penulisan skripsi, atas nama mahasiswa ©

nama : Aniek Widiyana

NIM 1503016042

alamat { Dusun Domangon RT 01 RW 06 Desa Plantacan Keeamatan Kaliwungs

Sclatan Kobupaten Kendal
Judul skrips  ; “Lfektifitas Model Pembelajarn Kooperatif Tipe Jigsaw Terhadap Hanil
Belajor Mata Pelajaran Pendidikan Agama Iolam dan Budi Pokertt Siswa
Kelas X i SMK Harwpan Mulys Kendal”
Pembimbing
1, Hj. Nur Asiyah, M. Si.
2. Drx. Mustopa, M.Ag.

Sehubungan dengan hal terebut mohon kimmyn yang bersanghutan di berikan izir riset dan
dukungan data dengan toma/judul skripsd scbagaimana tersebut diatus selama satu bulan,
mulai tanggal | Maret 2019 sumpal dongan tanggal 31 Maret 2019

Demikian atas perhatian dan terkubulnya permahonan ini disampaikan terimakasih
Wiassalamu'alikum Wr. Wh

Tembasan: Dekan Fakultss Hmu Tarbiyah dan Kegurasn UIN Walisongo Semamng (scbagi
lapotan)
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Surat Keterangan Melaksanakan Riset

YAYASAN HARAPAN MULIA
SMK HARAPAN MULYA
1 Sockarwo Hatts Drangsong Kendal S1371 Telp, (2294) 3687337
Frvet : g shr oo st amad com el wwar sk Rarepumryo scb W

Derdusarkan Sarst Parmabonan Bpk/\oay/Sdr Nomor : 8 -X343/Un 10 3/0 4/ TLOG/O4/2019 tentang permchonan
Lz Risot ol SMX Harapan Mudys, maka dengan i seye:

Mama + A Mubadiein, 5.7,

labatan  Kepeta Sekotah

Mama nstany < SMIE Harapan Mukya

Alamat I Soekarno Hatta Brangsong Kandal
Telp, L0294 3687337

Meonyatakan TIOAK KERERATAM memberikan lein peneitien  of tempet kand dongan bebentusn: Wkt
Polsksanaan 1 1 Maret 2009 o4, 31 Macet 2009,

Adapun data mahasawa sebagal berikut

Mama + Anlek Widiyana

oM © 1503016040

Fohuttan + oy Tarbilyah dan Kogurian

Alarmat 1 Dusuns Desnangan KT 01 KW 06 Desa Plantarsn, Kallwurgs Setatan, Kondat

Judul © Eetiftas Model Peenbetafaron Kocperatd Tipe Ngraw Torhadup Hasll Oelajor Mata

Pelujaran Peodufikan Agana ilam don Oudl Petert] Swwe X () SMX Havapan Moy
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RIWAYAT HIDUP

A. ldentitas Diri

1. Nama Lengkap : Aniek Widiyana

2. Tempat & Tgl Lahir  : Kendal, 14 Oktober 1995

3. Alamat Rumah : Dk. Demangan Rt.01 Rw.06
Ds.Plantaran Kac. Kaliwungu Selatan

4. HP/WA : 085642201817

5. Emai : AniekwidiyanaOl@gmail.com

6. Nama Ayah : Supriyono

7. Nama lbu : Umi Kusbandiyah

B. Riwayat Pendidikan

1. Pendidikan Formal:
a. SD N 1 Plantaran
b. SMP Negeri 2 Kaliwungu
c. SMA PGRI 1 Kendal
d. UIN Walisongo Semarang

2. Pendidikan Non Formal:
a. TPQ Hidayatul Mubtadiin Kaliwungu
b. Madrasah Diniyah Hidayatul Mubtadiin Kaliwungu
c. Woustho-ulya Sunan Katong Kaliwungu

d. Pondok Pesantren Darul Amanah Sukorejo



